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c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada 
buruf a dan huruf b diatas. perh.t ditetapkan dengan Peraturan 
Walikora Makassar teutan Pedoman 1'eknis Pelaksanaau 
Pcraturan Daerah Kota Ma.kassar Nemer 6 Tahun 2013 tentang 
Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabiliras. 

Mengi.ngat: 1. Undang-Undang Nomor 29 Thliun 1959 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat TT di Sulawesi (Lembaran Negara Republi.k 
Indonesia Tahun 1959 Nornor 74, 1'amtlah.an Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nemer 1'822); 

b. bahwa untuk melaksanakan .ketentuan-ketentuan yang 
termaktub dalam Peraturan Daerah Kota. Makassar Nomor 6 
Tuh1m 2013 tentang Pemeuuhan Hak-hak Penyandang 
Disabilitas yairu dalam Pasat 19 ay.at (4) tenrang persyarata:n 
jabatan dan ku~lifika:Si pekerjaarl' bagi penyandang- dtsabilitas, 
Pasal 21 tentang Bantuan Modal: Usaba, Pasal 25 tentang Tata­ 
Cara MemperC;>leh. Informasi, 'P~sal 26 .sampai dengan Pasal 34 
tentang Aksesibilitas·, Pasiµ 37 eyat {2) tentatlg '.fat;i· Cara Dntuk 
Memperoleh lzin Peayelenggaraan Rchahilitasi, Pasal 3& tentang 
Persyaratan Dan 'fat.a Cara· l:Jn,tuk Me:i1da~atkan Keringanari 
Biaya Rehabilitasi , Pasal 39 ayaL .(4) ten rang Pemeliharaan Taraf 
Kesejahreraan Penyandang Disabilitas, Pasal 50 tentan:g Tata 
Cara Pemberian Penghargaan, Pasal Sl lenrang Tim Kooilfutasi, 
Pasal 53 ayat (3) terttang pengawasan independen berbentuk 
Komite Daerah Disabilitas, rnaka perlu diatur lebih lanjut dengan 
Peraturan Walikota. 

dari 
hak, 

a. bahwa penyandang disabllitas merupakan bagian 
Masyarakat Kata Makassar yang memiliki kedudukan, 
kewajiban dan peran yang sama: 

Menimbang : 

WALIKOTA MAKASSAR, 

DENG.AN RAHMAT TUHAN· YANG MAHA ESA 

PETUNJUK TEKNIS eELAKSANAAN 
PERATURAN DAERAB KOTA MAKASSAR NOMOR 6 TAHUN 2013 

TENTANG PEMENUHAN HAK·RAK PENYA:NDANG DISABILITAS . ' 

TENT ANG 

PROVlNSJSULAWESlSELATAN 

PERATURAN WALIKOTA MAKASSAR 
Nomor 61 Tahun 2015 

WALIKOTA MAK.ASSAR 
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9. Undang-Undang Non1or 20 Tahun 2003 tentang Sistim 
Pcndidikan Nasional [Lcrnbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 430.1); 

10. Undang-Undang Nomor 23 ·ruh•hl'n 2004 tentang Pcnghapusan 
Kekerasan 011lan1 Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 N'omnr 95, Tarnbahan Lernbaran Negara 
Republik lnn<Jru!8ia Nomor 44 ~9); 

• 

8. Undang-Undang Nomor J3 Ta'h'u'h 2003 tentang Kctcnagakerjaan 
[Lembaran Negara Republik lrrdonesia Tahun 2003 Nomor 39, 
Tarnbahan Lernbaran 'Negara Republik Indonesia Nemer 4279); 

7. Undang-Undang Nornor :&8 Tahtm 2002 tenrang Bangunan 
Gedung [Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 
Nornor 134, 'I'ambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 4247); 

5. Undang-Undang Nomor 16· Tahu.n 2001 teniang Yayasan 
(Lembaran NtK'c!ra Republlk JnC.lr>ne~ia ·r~h1;10 200 I Nomor 112, 
Tambahan Lernbaran Ncgata Rcpub!Ik Indcncsta Nomor 4132) 
scbagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2004 tentang Perubahan Arns Undaag-Undang Nomor 16 
Tahun 2001 tentang Ya}'asa.:n· (L!_em~an Negara Republik 
Indonesia 1'ahun 2001 Nomor l 12, 'fambahan Lembaran Negara 
Repuhlik Indonesia Nornor 413-2); · 

6. Undang-Undang Nomor 23 1'alri.u.n 2002 tenrang Perlindungan 
Anak [Lernbaran Negara Repu·t!lik lnclonesi.a· 'Vahun ?002 Nomor 
109, Tambahan Lembaran N¢:gara Republik lndonesra Nomor 

<1235); . 
• 

4. Undang-Undang Nemer 39 ta.hLU'l. 1999 Lcntang Hak Asasi 
Manusia [Lcrnbaran Negara Republlk lndonesru Tahun 1999 
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3886); 

3. Undang-Undaug Nornor 4 ifahuo L 997 tentang Penyandang 
Cacat (Lembaran Negara Republlk Indoneaia Tahltn l991 Nomor 
9, Tambaluin Lembaran Negara Republik lndonesla Nornor 
3670); 

2. Undang-Undang Nornor 5 1'ah un '1986 ten tang Peradilan 'Fata 
Usaha Ncg$ra [Lerubarar: Negara Republik Indonesia Nomor 
3344) sebagaimana rclah diubah terakhir dcngan Undang­ 
Undang Nomor 5 l Tah1;1n 2009 temang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Non111r 5 Tahun 1986 tcntang Peradilan Tata 
Usaha Negara [Lernbaran Ncg<"ln:i Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 160, Tambahan Lelhb~.\l'an Negara Republik Indonesia 
Nomor 5079); 
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20. Undang-Undang Nomor 2(>· Tahun 2008 rentang Usaha 
Mikrn.Kecll, dan Mcncngah [Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 93, Tumbahan tembaran Negara Rcpublik 
lndoncsra Nornor 4866); 

19. Undang-Undang Nomor :1.4 'l'a,h.un 2C:J08 tentang Keterbukaan 
Infomasi Publik [Lembaran ]'regara Republik Indonesia Tahun 
2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran Negaru Republik Indonesia 
Nomor 4846); 

18. Undang-Undang Nemer '13 'Fahun 2007 tentang Pcrpustakaan 
(l.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 129, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4774); 

- 16. Undang-Unc;lang Nomor 26 Ta1'1ut11 2007 rentang Penataan Ruang 
[l.embaran Negara Repuhlik Indonesia Tah1.1Il 2007 Nomor 68, 
Tarnbahan f.&fjl~11 N'eg;µa Republik Indonesia Nomor 4-7.25}; 

17. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 reruang Perseroan 
Tcrbatas (Lembaran Negara Repqblik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 106, Tamba han Lembaran Negara Republik lndonesia 
Nomor 4756); · 

15. Undang-Undang Nornor 24-Tahun 200'7 tentang 'P.e:nanggulaogan 
Beneana [Lernbaran N~~gar'r;\ Rl::p'L!lillik. Indonesia Tahun 2007 
Nomor 66, Tambabai'l L:embatan Neg~ Rcpublik Indonesia 
Nomor 47?3); 

L4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Adrninlsuasl 
Kependudukan [Lembaran Negara. Republik Indonesia Tahun 
2006 Nomor 124, 1~amba.'.ha.n Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4674) .scbagaimane ielah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 24 tahun 2013 tentang Perubahan Alas 
Undang-undang 'No1no; 23 1iah·llil 2006 tcnlang Administrasi 
Kependudukan (Lernbaran Negara ~cpublik Indonesia Tahun 
2013 Nomor 232, Ta111bah.an Lernbaran Negara Republlk 
Indonesia Nomor 5415); 

13. Undang-Undang Nornor l4 '.rahun 2005 tentang Guru dan Doscn 
[Lcmbaran Negara Rcpublik thdcncsla Tahun 2005 Nomor 157, 
Tambahan Lembaran Negara Republik 1 ndonesia .Nomor '~5861; 

12. Undang-Undnng Nomor 3 Tahun 2005 tcruang Sistem 
Keolahragaan Nasrona! (Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 99, Tambahan Lcmbaran Negara RepubLik 
Indcnesia Nomor 4535); 

11. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang .Jalan 
(Lembaran Negara Ri"pllblik lndonceia Tahun 20(}:1 Nomor 132, 
Tambahan Lcrnbaran Nognra Republik Indonesia Nomor 4444); 
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31. Undang-Undang Nornor 16 Tahun 20·11 tentang BanLuan Ilukum 
[Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor lO~, 
Tambahan Lernbarun Negara Republ.ik Indonesia Nomor 5248); 

30. undang-undang Nomor Nornor 15 'Fahun 2011 tentang 
Penyelenggara PemiHhan Un11.1m (Lernbaran Negara Republlk 
Indonesia Tahun 2011 No,mor: lO'l, 1'3,hibahan Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5246)i 

29. Undang·1Jndang NC11nor 12 Tahuri 201 l rentang Pembcntukan 
Peraruran Pcn.Jndanp;•unclang.w,i (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 20] 1 Nomor 62, "farnbt.ihan Lembaran Negara 
Republik Iadoncsta No.n·1or 5234); 

28. Undang-Unda:n:g Nomor l tamu·m 201~ tenrang Perumahan dan 
Kav.•asan Pernukiman (,Lemb'aran Negara ~epublik Indonesia 
Tahun 201 l Nemer 7, Tarnbahari Lembaran Negara Rcpuhlik 
Indonesia Nornor 5 L88),; 

 

27. Undang-Undang Nomor 4·.q 'I'alrun 2009 ten tang Rumah Sakit 
[Lembaran Negara Republik lnd:on<-.sia 'Tahun 2009 Nomor 153, 
Tambahan Lcrnbaran l',]'egrira Rep\.tb~ Indonesia Nomor 5072); 

 

25. Undang-Undang Nomor 32 'l'ahun 2009 tcruang Petlindungan 
dan Pengelolaan Llngkungan liid1..ip [Lembaran Negara Republik 
Indonesia 'l'ahun 2009 ~omQr 14,G, Tarnbahan Lembaran Negara 
Republik [ndonesia Nemer 5059): 

26. Unclang-Undang Numor 36 1'tihun 2009 teniang Keschatan 
(Le.mbaran Negara Republik. Indouesia Tuhun 2009 N"omor 1441, 
Tarnbahan Lernbaran Negara Reputilik Indoneeia Nomor 5063)i 

24 Uodang-Undang Nomor 251~a11.1-1,n 2009 tentang Pelayanan Publik 
(Lernbaran Negara 'Rcpu\)lik lndonesla Tahun 2008 Nomor 112, 
Tambahan temburan Negara Republik Indonesia Nomor 5038): 

23. Undang-Undang Nornor 22· T1~bu11 2009 tentang Laluliatas dan 
Angkutan .Jalan [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2009 Nomor 96. Tembahan Lcmbaran Negara Rcpuhlik Indonesia 
Nomor 5025); 

22. Undatig-Undang Nornor 11 Tahuu 2009 iemang Kesejahlc:ra.an 
Sos1al [l.crnuaran Negara l~opub.tik lndonesla Tabun 2009 Nomor 
12. Tarnbahan Lemberarr N(:~ata Republik Indonesia Nomor 
4967): 

2 L Undang-Undang ~broor 10 Tah~)'i 2009 teniang Kcpa:riwisataa.n 
(Lembarao Negara Republlk lndonesia 'I'ahun 2009 Nomor 11, 
Tnmbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4966}: 



40. Peraruran Pemcrintah N;0rnor 17 Tahun 2007 rentang 
Penyelenggarnan Pek1j,TI dan Kejuaraan Olahraga [Lcmbaran 
Negara Republlk Indonesia Tahun 2007 Nornor 36, Tambahan 
Lembaran Negara Rcpubhk Indonesia Nomor 4703); 

3<;). Peraruran Pemerinrah Nornor 16 Tahun 2007 tentang 
Pcnyelcnggaraan Keoi(lhtagaa1J tLo:::ri1barah Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 35, Tarnbahan Lernbaran Negara 
Rcpublik lndonesia Norno.r 4702)! 

38. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahurr 2005 teruang Peraruran 
Pelaksanaan Gndang-Undang Nomor 2.8 Tahun 2002 tentang 
Bangunan Qedung (Lc:mba.1-ai1 Negara Republik Indonesia Tahun 
'>005 Noa101· 83, Tam bahan Lembaran .Negara Republik Indonesia 
Nornor 4532); 

37. Peraturan Pemerintah 'No.mo.r 86 Tahun 1999 tentang 
Perubahan Nama Kora Uj-u11g Pandang M:enjadi Kora Ma.kassar 
dah:i1n Wilayah Propinsi Sulaweai Sclatan [Lernbaran Negara 
Repu blik Indonesia 'f<tb.~J.n l 99"9 ·N(>rnor 193); 

36. Peraurran Pemerirnah Nomor 43 Tahun 1"998 tentang U~ya 
Penmgkaian Kesejahteraao sosial, Benyandang Cacat ·(Lemba...~ 
Negara Republik Indonesia 1'al'i'IJh l QQ.8 Norn.or 70, Tambahan 
Lembaran Negara Rer;>pblik Indonesia Nemer 37<;>4); 

:l5. Peraturan Pemcrirnah Nomor 72 Tabwn L9<) l tentang Pendidlkan 
Luar Biasa [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1991 
Nomor 94, Tamhahan Lcmbaran Negi;u-a Republik Indonesia 
Nomor 3460]. sebagaimana relah dlubah dengan Perauzran 
Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008. tcntang .Pendanaan 
Pendidikan (Lembaran Nf;gurli\ Republik. Indonesia Tahun 2008 
Nomor 9 l, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik, 'Indonesia 
Nomor 39-74); 

34. Peraturan Pernerintah Nomor 5.l Tahun 1971 rentang Perubahan 
Ba.las-bat.as Daerah Kotarnadya Makassar clan Kabupaten­ 
kabuparen Oo,va, M~ros clan Pangkajerie clan Kepulauan dalam 
Lmgkungan Dacrah Propinsi Sulawes] sctetan (Lemba.ran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 1971 Nomor 65, Tambahan Lembara.n 
Negara Repubhk Indonesia Nemer 2970); 

33. Undang-Undang Nemer 8 Tahur; 20 l 2 ten tang Pemilihon U.mum 
Aoggota Dewan Penvakl'lan Rakyat, Dewan Perwakilan Dacrah, 
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah [Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 20 l 2 Nemer 117, Tambahan 
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nornor 5316); 

32. Undang-Undang Nornor l9 ii'ah\~n 201 I tentang Pengesahan 
Konvcnsi Mengena, Hak-Hak Peqyandang Disabllltas [Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 201.t Nomor 107, Tambahan 
Lernbaran Negara Repl1blll<·lodoncsia Nemer 5251 ); 



4g_ Peraturan Pcmcrimah NoJnrJ1· 61, Tahun 2010 tentang 
Pelaksanaan Undang .. Undang f'loxnor 14 Tahun 2008 ·rent.aog 
Kcierbukaan lnfomas! Publlk (Lembaran Nt:ga.ra Republik 
Indonesia Tahun 2010 Nornur 99, Tambahan Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Nornor 51"i·9); 

4A . Peraruran Pemcrintah .j'lomor 171'abu.n 2010 tentang Pcngelolaan 
dan Penyclcnggaraan Pendidikan [Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2010 Nornor 23, 'Tambahan Lembarao Negara 
Republlk Indonesia NO!T)Or 5,l 05);s~bagrutnana telah diubah 
dengan Pcraturan Pernerintah N,oni~r 66 Tahun 2010 [Lcmbsran 
Negara Republik Indonesia Tai-tun 2010 Nomor 1 L2. Tambahan 
Lembaran Negara Republik: Indonesia Nomor 5057) 

46. Peramran Pemerintah 74 Tahun 2008' tentrmg Guru [Lembaran 
~egara Republik lndonesla Tahl.'1·11 2Q08 i'lilrnor 194, iambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4941); 

4 7. Pcrarurari Pemerintah Nomor 83 1'ahun 2008 tcntang 
Persyaratan dan Talfl Cata P~mbtman Banruan Hokum Secara 
Cuma-Cuma [Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
l'fr.>mur 2 l 4, Tambahan l;.t:m ba ran N~ Republlk Indonesia 
Nomor 495$): 

Peraruran Pemerintah Nomor 4.8 'l'al"lu.n 2008 tentang Pendanaan 
Pendidikan [Lernbaran ll'leg;;ira Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republlk Indonesia 
Nomor 4864); 

45. 

Pcraturan Pernerintah Nomor 'f7 Tahun 2008 tentang WaJjb 
Bclaja:r (Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
90, Tarnbahan Lembaraa Negara Republik lndcnesia Nomor 
4863); 

44. 

43. Peraruran Pemerintah Nornor 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agarna dan Pendldikan Keagamaan (Lemba.ran Nc.-gara 
Republik lndonesia TaliUh 20~7 Nomor 124, Tambahan 
Lernbaran NcgnTa Repuhllk lndonesia Nomor 4769); 

42 Peraruran Pernerintah Nornor 50 Tahun 2007 lentang 1'ata Cara 
Pelaksacaan Kerjasamn Daerah (l.emberan Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2007 Noruor l 12, Tambahan Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nornor 47611 \; 

'11 Peraruran Pcrncrintah No111or 38 Tahun '2007 tentang Pembagian 
Urusan Pernerintahan Anlara P(:nicrintah, Pcrnerintahan Daerah 
Provinsi dan Pernerlntahan Daerah l<abupaten/Kola [Lembaran 
Negara Rcpublik Indouesra Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lernbaran Negara Republlk Indoneaia Nomor 4737t; 
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Menetapkan : PEDOMAN TEKNIS PELAKSANAAN PERATURAN DA.ERAH KOTA 
.MAKASSAR NOMOR 6 TABUN 2013 TENT.A.NG PEMENUHAN 
HAK~BAK PENYANDANG DISABJLITAS. 

MEMUTUSKAN: 

Peraruran C11bcrn111· Sulawesi Selatan Nomor 31 Tahun 20l i 
tentang Penyelenggaraan Pendidlkan Inklusif di Provinsi Sulawesi 
Selatan (Bcriw Daerah Provlnsi' Sulawesi Selai.an Tahun 2011 
Nomor31). 

59. 

Peraturan Gubernur SdlaWe;Si Self:l,tan l)'lomor l T-ahun 2011 
tentang Penyelcnggaraan Pcndidikart Graris di Provinsi Sulawesi 
Selatan (Berira Daerah Provine! Sulav..·esi Selatan Tahun 2Qj l 
Nomor 11; 

SS. 

'37. Peraruran Daerah Ko_ta Makassar Nomor 6 Tabua 2013 teruang 
Pernenuhan Hak-Bak Penyandang l)~sa,bilitas {Le_mbarao Daerah 
Kola Makaaaar Nomor 6 Tah'\:11:1 2oi~); 

56. Peraturan Daerah Kota Makassar Nomcil' 4 Tahun 2009 ten1ang 
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan ~erah [Lembaran Dacrah 
Kota Ma:ka.&;ar Nomor 4 'l'i:ihul"l 20'09 [, 

55. Pcraruran Dacrah Kota Makassar Nomor 2 Tahun 2009 tentang 
Urusan Pernerintahan Ya<0g NtenJadi Ke\vcnangan Pernerrruah 
xoia Makassar (Lernbaran Dae1·aJ1 Kota Makassar Nomor 2 Tahun 
2009 ); 

54. Peraturan Daerah Kota Mak!').s$al' f:il'omor 3 Tahun 2006 tentaug 
Penyelenggaraan Pendidlkan [Lernbaren Daerah Kora Makassa.r 
Nornor 3 Tahun 2006 ) ; 

53. Peraruran Daerah Previnsi 8dJawcsi Sclatan Nornor 4 Tahun 
2009 tcntang Penyelenggaraan' Pendidikan Gratis di provinsi 
Sulawesi Selatan; 

52. Peru I uran Menterl Negara l'ernberdayo.an Perernpuan dan 
Pcrhndungan Anak Republlk lndonesia Nomor l 0 tahun 2011 
tcniang Kcbijakan Pcnanganan A·.hlll.k Berkebutuhan Khusus: 

51. Peraturan Ment.eri Pendldikan Nasional Nornor 70 Tahun 2009 
icntang Pendidikan lnJdusiC Bagi Peserta Didik yang Memillki 
Kelainan dan Mcmiliki Poiensi Kecerdasan dan/ atau Sakal 
Istimcwa: 

50. Peraturan Pemerinlah Nomor l 7 Tahun 20 lO tentang 
Pcngclolaan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tal11u11 2010· Nomor 23, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia ~·omo,r 5l07); 
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' 

 

Dalaln Pera.Lurai1 Walikota ini yang dlmaksud dengan ·: 
1. Kora adalah Kola Mw1ssar; 
2. Wallkota adalah Wallkoti.1 Makassar; 
3. Dewan Pcrwakilan Rakyat Daerah yang selanju: nya dlsingkat DPRD adalah 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kona Moka.ssa.r~ 
4, Pcmerintah Kora. adalah perangkat daerah .sebagei unsur penyclenggara 

Pemcrw tu h Kota Ma kasaar; 
5, saruao Kerja Perangkat Daerah selaa1Jutnya. dtsebut SKPD adaluh perangkat­ 

perangkat Pernerintah Kcta Makassar yang bertunggungjawab dalam 
pernenuhan hak-hak penyandang dlsabllitas di Kata Makassar; 

6. Disabilltas adalah hasil interaksi antara peny&ndan.& disabilitas dengan 
LingkUngan yang menghambat partisipasi penuh dalam rnencapai kcseiaraan 
kesernpatan dalarn kehidupan dun peni;J'~idupa11; 

7. Penyandang Disabilitas adalah orang yang rnemlliki ketorbatasan fisik, mental, 
intelcktual, atau scnsorik dalarn jangk~ wakru lama di mana ketika 
bcrhadapan dengan berbagai bambatan, h~1.I ini dapat i.ncnghalangi partisipasl 
penuh dan cfektif mereka' dalarn rnasyarakai J.>eri:iasarkan kesetaraan dengan 
yang lai nnya; 

8. Aksesibilitas adalah kemudahan yang disedlakan ·bagi penyandang disabilitas 
guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalatn segala aspek kehidupan dan 
pengh:idupan; 

9. Kesamaan kcsempatan adalah keadaan ya:og roeroberikarl -peluaag kepada 
penyandang disabifilas untuk mend9'p'~,l;kap Ke'se.!'hpatan y3._:0g sama dalam 
~gall; aspek kehidupan dan penghidupan; 

10. Korounikasi adalah mencekup bahasa, tayangan teks, Braille, komunikasi 
tanda timbul. cetak besar, multimedia .Y.ail!l~d~p!;].t diakses: maupun benmk­ 
bentuk tertulis, audio, pllzin-Ian.guage., ,i;ie1n·1?~a-mau1usia dan i:ien~-benWk. 
sarans dan formal ko1l}l'lflikasi angmentatif maupun alternatif Jainnya, 
tcrmasuk lnformasi dan teknologi komunikas: y~g ~pa.L dlakscs: 

l l . Diskriminasi berdasarkan disabilitaaadalal» scLiap pembedaan, pc:ngecualian, 
-atau pembatasan alas dasar dlsabihtas yang bcrmaksud -atau berdampak 
mernbatasi aiau meniadakan pengakuan, penikrnaran ~U pclaksanaan, atas 
dasar kesctaraan dengan yang Ialnnya v~rhadap> sernua hak asasl manusia dan 
kebebasan rundarr1c:ntal dalam bidang polifik, ekonomi, sosial, kebudayaan, 
slpil atau lainnya, termasuk penolakan a·iias pernberiart akomodasi yang 
beralasam 

12. Akomodas! yang beralasan adalah rnodifikasi dan penyesuaian yang perlu dan 
sesuai, dengan Lidok mcmberikan beban ~al'i:ibahan yang tldak proporsional 
atau tidak scmestinya, apabila dlperlukan dalam kesus t:ertenlu, gu11a 
menjamin penikmat.an arau pclaksaniil.an se,m.ua hak asasi manu~ia dan 
k<:bebasan ru11drunenta.l pcnya.ndang disabili(as berdasarkan kesetaraan 
dcngan yang luinny~; 

j 3, Pendidikan Anak Usla Dini yang disingkal PAUD adalah suatu upaya 
pembinaan yang d.irujukan kcpa.da ~nak si:jak tahir sampai dengan usia 6 
(cnam) whun yrJng dilaki1kan rrrelalui pen1berian ~a.ngsangan pendidiltan 
1.1nluk metnlk'lntu pert•umbuhnn da.n per.J~emhangt1f'\ jasmaoi dan rohani agar 
anuk memiliki kesiapan dal~ n1emasuki l?endidikan lcbih lanjul yang 
diselenggarakan pada jal~lr forrtal, non fo111ed' c1.an informal; 

Pasal 1 

BAB 1 
KETENTOAN' lJiMt:J~ 



14. Sekolah/Madrasah adalah satusn pendidikan Sekolah Dasar/Madrasah 
lbridaiyah (SD/Ml, Sekolah Mepe.hgah rp(~rttlma/ Madrusah Tsanawiyah 
(SMP/MTs} dan Sckolah Mencngah Ata:s/ Sekolah Mcncngah Kejuruan/ 
Madrasah Aliyah KeJun.1ttn (SMA/SMK/MA/MAl<) Negeri dan/atau swasta: 

l 5. Sekola.h Luar Blasa ynng sela.nJ'Ulnya diaingkat SLB ntau saruan pendldikan 
khusus adalah bentuk satuan pendidlkan yu.og molayani program pcndidikan 
anak berkebutuhan khusus rnelalui saluon pendidikan khusus: 

16. Pendidikan lnklusif adaJa.h system pe9yclcnggaral1rl pendldlkan yang 
mernberikan kescmpatan kepada. sernua peserta didik berkebutuhan khusus 
yang rnemihki kclaman clan rncmlliki potensl kecerdasan dau/arau bakat 
isumcwa untuk mengikuii pendldikan dan pernbelajaran dalrun saru 
Iingkungan pcndidikan secara bersama-sama dengan pescrtn diclik pada 
umumnya di sekolah reguler; 

17. Pendidlk adala.h tcnaga professlonal yiii"lg bertugas uruuk rnerencanakan, 
mclnksanakan, menilal hasil proses pcrnbelajaran, molakukan analisls don 

I 
perbaikan pengayaan, serta mclakukan penelltian dan pengabdian kepada 
masyarakat; 

18. Tenaga kependidikan adalah anggota rrrasyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pcndidjkan; 

19. Peserta didik berkebutuhan khusus adalah alla'k yang memiliki karakteristik, 
perkembangan dan pertumbuhan beebeda bila dibandaigkan dcngan 
perkembangan .dan pen urnbuhan anak p:;i,tl:lt~, urnumnya; 

20. Pusal Sumber adala.h lembaga _yang n1c:nyclenggo.ra.kan layanan pendukung 
pendidikan inklusif yang bcrasal dari Sekolah Luar Biasa (SLB) atau lembaga 
lainnya yong relevan teshadap pimdidi kan .1.ul:lL'lk anak berkebutuhan khusus; 

2 L Guru Pembirnbing Khusus adalah guru yang berrugas rnendarnpingi di sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusif dan memiliki 'kompetensi dalam menangani 
peserta dldik berkebutuhan khusus: - 

22. Kurikulum adalah seperangkat roncana dan pengaruran mengenai mjuan, isi 
dan bahan pelajaran serta cara yo.ng iligu.nak.an sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiaian pembe}ajf,lrlin 1.1:6t:1.tlc i'ne.ncp.pai tujuar; pendidikan 
tertentu; 

·23. Kcschatan adalah keadaan sejahtera Iisik, jj<,~•a. dan sosial yang memungkin.kan 
setiap orang hldup prod ukt.if secara sosial dan 'ekenoinl; 

24. Pelayanan kesehatan adalah segala kegiaran ya.rt'& diberikan kepada seseorang 
dalam rangka observasi, diagnosis, pcngdhatan .atau pelayanan 'kesehatan 
lainnya di Rumah Sakit Urnurn Daerah, Pusat Keschatan MasyarakaL 
(Ptlskesmas} dan jaringannya; 

25, 1~clayanan adalah jasa yang diberikun oleh .Pemerinl:ah ~ota dalam segala 
bidang pela.yanan baik pendiaikan. lreseh.ataD, akses.fbiUtas, keteoagak-erja.an, 
perlindungan hukum, 4onomi, sosJaJ, kcarnan.an, p<!llayan8J1 publik; 

26. Perlak"'lum J{ht1stis a.doJab segala bentuk pedakiian y·ang diberikan l<epada 
pcnyandang disabililas dalam scgala bldAmg SC'suai dcngun kebuluhan 
kedisabllicasannya; 

27. Rumah Sa.kit Umum Dae.ra.b yang s~lur:ijulnya dlsioglca~ RSUD aclalah Rumah 
Sakil Utnum Daerah milik Pemerintah na;erah yang mcnjudi ke\veoaogan 
Pcn1erincah Kota Makassar, 

28. Pusn[ l<esehatan Masyarakat yang ~lunjutnya clisingkat Pus,kcsmas adalah 
instalasi keschalan mllik P~merln r1'1 h l(O'ta M.akS.$SEl1' bcserL.a jarlngannya yang 
meHpuri Puskesmas Pcmbancu c\a.J1 Pusl«:sm1:ts kelili:ng; 

2~. Pusal Keseh.aran m"1'yarakaL pcmban·tu. yang !ielanjutnya disingkat PuRlu 
aclalah fasiliras/ ~arana Pela)'tln.an kescl'\alun rawat Jelen; 
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JO Puskesrnas l(cliling adalah pelayanan kesehata n oleb puskesmas dcngan 
menggunakan sarana kendaraan reda 4: {empaL), kendaraan rods 2 (dua) dan 
sarana transporrasl lamnya; 

3.1. Penduduk Kota adalah Penduduk yang berternpat linggal tetap dalarn Kola 
Makassar dan mcmilikl Kartu Tanda Penduduk atau Kartu kcluarga; 

32 Pcnduduk Luar Kota adalah penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap 
dalam Kotn Makassar: 

33. Dcrajat kedisabilitasan adalah tingkat berat ringannya kedlsebilhasan ynng 
disandang scseorang; 

34. Rehabilitasi adalah preses refungsionalisasi clan pengernbangan dlri untuk 
rnernungkinkan penyandang disebilitas marnpu rnclaksanakan fungsi 
sosialnya sccara wajar dalarn kehidupan bc:rn12sya.rakat; 

35. Rehabilitasi Medik adalah kegiatan pelayanan kesehatan seeara utnh dan 
tcrpadu melalui tindakan medlk agar pc11yar1dang disabilitas dapar mencapai 
kemampuan fungsional.nya scrnaksimal mungkin: 

36. Rehabiliiasi Pendidikan adalah kcgiatan p,t'hly~n pendidikan seeara utub 
dan tcrpadu mclalui proses belajar mengajar agar penyandang disabilhas 
dapat mengikuti pendidikan seeara optima! sesuai bakat, minat dan 
kernampuannya; 

::37. Rchabilitasi Pelatihan adalah' kegiatan :pcla:yanan pelatihan seeara utuh dan 
terpadu agar penyandang disabilitas dapat rnemiliki keterampilan kerja sesnal 
dengan bakat minai dan kemarnpuannya; 

38. Rehabilitasi Sosial adalah preses refungslcnalisasi dan pengembangan untuk 
mernungkinkan seseorang rnarnpu melaksanakan Iungsl sosialnya secara 
wajar dalam kehidupan masyarakat; 

39. Pcrncnuhan hak-hak penyandang disabilitas adalah terpenuhinya kebutuhan 
dasar hidup secara layak dan, man usiawi; 

40. Peclindungan penyandang disabllitas ad~J~h segala, kegiatan untuk mcnjamin 
dan melindungi hak-hak, k~nstims.iona1 ;pen~randang disabilitas agar dapat 
hidup: tumbuh, berkembang.dan berpartisipasi secara optimal sesuai ha.rkat 
dan martabat kernanusiaan, serta rnendapat perlil'ldungan dad diskrimiuasi: 

4·1- Kesejahteraan adalah .kendisi terpenuhfnya kebutuhan dasar ekonomi/ 
material, spiritual, dan sosial penyandang d.isa.bliita.'S agar dapat, hidup layak 
dan mampu mengembangkan diri, s~himgga dapat melaksanakan fungsi 
snsialnya, 

42. Bantuan Sasial adalab upaya penibcrian bantuan kepeda penyandang 
disabilitas yang tidak rnarnpu yang bersf(al tidak tceap, agar mereka dapat 
meningkalkan taraf kesejahreraan sosialnya; 

43. Pemeliharaan Taraf Kesejahtcraan Sosial'· adalah upaya perlindungan clan 
pelayanan yang berslfat eerus n1enerus 1'.l'ga.r pchyilndang disabillr,as dapat 
mewujudkan taraf h1dup yang \vajar; 

44 Pembcrdayaan penyandang disabilitas adalib semua upaya yang dia.rahk~ 
llntuk menja(i.ikan penyandang cHsabilirns y'i'!hg 1nengalamj masalah sosial 
n1empunyai daya, sebingga n1ampu 1ncn1cnultl kebuni.ha.n dasa.mya; 

45. .Jaminan ~sial adalah skema yang meler:nbaga 1.lntu,!c mcnja.min seluruh 
rakyat agar dapat. memenuhi keb\,ltuhan dui:;µr hiclupl'lya yang layak; 

4o, Lccnbaga kcscjahtcraan sosial adalah organisasi sos1a1 ata1..1 porkumpulan 
sosial yang melaksan~-m penyclcn.ggaJaun ke:M::jahteraan sosial yang 
dil>enluk oleh masyarakal, baik yang berbadan bukurn maupun yang tidak 
berbadan hukum; 



!56. 

55. 

54. 

53. 

)J 

52. 

;) l . 

50. 

419. 

·~7. Perusahaan adalah scuap bentuk usaha y:u.ng berbadan hukum atau tidak 
yang mempekerjakan pekerja dc11~n Luj'Llan mcncari keuntungan atau tidak, 
rnillk orang perscorangan, persekuruan, atau badaa hukurn, balk mllik swasta 
maupun milik Negara; 

48. Pcngusaha adalah : 
a. orang pcrseorangan, persekutuan, aiau badan hukum yang menjalankan 

suaru perusahaan milik sendiri: 
b. orang perseorungan, pcrsekuruan, arau badan hukum yang 

secara berdiri sendm rnenjalankan pcrusahaan bukan miliknya; 
c. orang perseorungan, persckutuan, aca,µi badan hukum yang berada di 

Indonesia mewakili perusahaan sel~l'lgt1it11e.na dlmaksud pada huruf a clan 
huruf b yang berkedudukan di luar wilaya h 1 ndoncsiar 

Badan hukurn atau baden usaha adalah sekumpulan orang dan:/alau modaJ 
yang merupakan kesaruan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak 
melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditcr, 
perseroan lainnya,badan usaha rnilik nr.:g('lra (BUMN) arau daerah (BUMD) 
dengan nama clan dalam bentuk apapuu, Ilma, kongsi, koperasi, yayasan, 
persekutuan, perkumpulan, organisasi massa, organisasi sosial poJitik, atau 
organlsasi yang sejenis, lembaga, bentuk usaha tetap dan bcnluk badan 
Iainnya; 
Pcnyandang disabilitas perernpuan dan penyandang -disabilitas anak korban 
kckcrasan adalah perernpuan dan anak y,<:1,f,lg mengalarn] kesengsaraan dan 
arau penderuaan baik langsnng maupun tidak Iangsung sebagai akibat dari 
kc kcrasan; 
Perlindungan terhadap penyandang d(sal':?,~lj,~ perernpuan adalah segala 
kegiaran yang ditujukan untuk mcmbertkan rasa aman yang dilakukan oleb 
pihak kepolisian, kejaksaan, pengadllan, Iembaga sosial, atau pihak lain yang 
mengetahui atau mendcngar akan ~tci,µ ~elan ~e)jadi kekerasan terhadap 
pcnyandang disabiliras l?erempuan; 
Perllndungan penyandang disabilifas- anak .adalah segala kegiatan, untuk 
menjanrin dan melindungi anak dan h.ak-h·akny~ agar dapat, bidup, tumbuh, 
berkcrnbang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat clan 
martabai kemaausiaan seria mendapai perlindungan dari kekerasan daa 
dlskrirninasi; 
Polayanan adalah tindaknn yang dllakukan sesegera mungkin kepada 
penyandang disabilitas perernpuan dan penyandang disabilltas anak ketika 
melihai, mcndcngar dan mengetahul akan, $edang arau telah tcrjadlnya 
kekerasan terhadap penyandang disabilitas perempuan da.t1 penyandang 
disabilitas anak; 
Pendamping adalah orang atau perwakil.=in da;·i le:mbaga yang mempunyai 
kcabHan melalrukan pend!:!mpi.ngan penyandang disabilitas perempuaJ1 dan 
penyandang 4isa.billtas anak untuk melalruktl.n konseUng, 1.C:rapi dan advo.kasi 
guna penguatan dan pemulihan ditl :~enyf,l'ndang disabllitas perempuan dan 
penyandong disabilitas ana.k korban kckcrasa·n; 
Badan pcradilan adaltth peradil<1n tUJH.un yang r:nempunyni ke\vcnangan untuk 
menerlma, memeriksa, dun menga:dil~ se111,a n1ertyelesaika.n setiap perkara 
yangdiajukan padanya. unruk mev.11..1juctkan pe1n<·:gnkan hukurn dru1 keadilan; 
Pcn\lntut.an adalah tindaknn penun~ut umet.n.'), LU1h.ik melimpahkao pcrkara ke 
pengadila.11 ncgeri yang bcrwenang dalam hal dan menurut cara yang diotur 
daAam undang-undang dcn.gan permjnLaan st.ipaya diperlksa dan dip1.rrus oleh 
bakiro c.li siclang pcngad!lan: 
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Tujuan pedornan teknis peiaksanaan pernenuhan hak-hak penyandang disabilitas 
adalah : 
a. Setiap SKPD berusaha. meningkatkan kemampuan, kepedulian, dan tanggung 

jawab pernerintah kora, dunia ~Js$~ qajl. masyarakat dalam perlindungan 
hak-hak penyandang disabilitas secara melembaga dan berkelanjutan 'dan 
riieningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan penyandang disabilitas. 

b. Meml.ldahkan koordinasi antar SI(PD clru(Qn menetapkan program 
pemenuhan hak-hak penyandang dlsabilltas sesuai togas pokok dan 
fungsinya masing-rnasing; 

c. Mencegab terjadinya turnpang tindib P,l'.Qgi:<u:n antar SKPD dalam rangka 
pemenuhan hak-hak penyandang disabllltas: 

d. Mempercepai implementaai Peraturan Daerah Kota Makassar No.roor 6 Tahun 
2013 Tentang Pernenuhan l Iak-Hak Penyandang Disabtlltas: 

e. Memastikan dan memantau pcnghormaum, perlindungan, pemenuhan, dan 
pernajuan hak Penyandang Disabilitas dapat dilaksanakan dcngan baik di 
Kola l'v£aka~sar, 

f. Mcngcmbangkan konsep penghorrnatan, perliLldungan, pemenuhan, dan 
pe:majuan hak Ponyandal'lg DisabiLitas cl.a.lam tat.a.ran kcbijakan; dan 

g. Menyebarluaskan purndlgmu baru dalarn 1.,1paya pcoghormatan, pcrlindun~n, 
pementthan, dan pemaju.an hak Penyati.dang Oi.sabilitas. 

h. Nlcndorong pengarusutamtlan penyandans di!:!abiUtas dalwn kcbijakan dan 
pelayanan publik; 

Pasal 2 

BAB II 
TUJUAN PEDOMAN TEKNIS PELAKSANAAN 

614. 

62. 

61. 

(>0. 

58. 

Organisasi Penyaadang Disabilitas udaJah .organisasi yang pengurusnya terdiri 
atas penyandang disabilltes. Ketua.nfa ad~l!ilh seorang pcnyandang disebllitas 
yang angg<>ta-anggotanya adalah lnrltvrdu-indlvidu penyandang disabilitas 
atau organisusi-organisasi peRyandang disabilttas lainnya, memillki Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga dan tert\qftar di Pernerintah Kot.a maupun 
Pemerintah Provins]. 
Penilaian kebutuhan adaJah kcgiatan y.an~ dlrancang uruuk mengideruifikasl, 
menganalisis, mena!sirkan clan rnerekomendasikan infonna~!/dat.a lentang 
kcbutuhan mdividu Penyandung Dtsabtlhas yang dlgunakan sebagai bahan 
pcrtlmbangan untuk rnenentukan ketepatan jenis, tingkat, bidang sorta aspek 
layanan bagl perlindungan dan pernenuhnn hak -Hak Penyandang Disabilitas . 
Jeuis kebutuhan adalab segala sesuatu yang: dlbutuhkan oleh Penyandang 
Disabilitas agar dapat menikmarl 'hak- h1tkn!}"tl. 
'Tingkat kebutuhan adalah kadar, frekuensl, dan intensltas kebutuhan 
individu Penyandang Disabilitas sesuai dengan jems kebutuhannya, 
Tim penilai kebutuhan adaluh Lim yang bertugas rnelakukan penllaian 
kebutuhan penyandang dlsabllltas. 
Masyarakat adalab pcrscorangan, kclornpok, dan organisasi sosial dan/arau 
organisasi kemasyarakatan; 
Orangtua adulah ayah da11/atau ibu k~lnddng, atau ayah dan/atau ibu tiri, 
atau ayah dan/atau ibu angkat; 
Keluarga adalah orang yang mempunyai hubungan- darab dalam garis lurus ke 
atas atau ke bawah dan garis menyamping sampai derajat ketiga, 'atau :yang 
mempunyai hubungan perkawinan, atau orang yang 111~11.jadi tanggungao. 

57. 
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(4) Perusahaan swasta yang mernilikl Le.n~g~ kcrj~ minimal I 00 [seratus) orang 
dan rnenggunakan rcknologi t:il'lggl wajlb rncrnpckerjakan penyandang 
disabllitas sekurang-kurangnya 1 [satu) rJl1'1Ng ponyandang d.isabilitas yang 
mcmenubi persyaraian jabatan datl kuaJi11).<asl pekerjaan: 

(3) Penerimaan Pegawai dalarn Lingkup Pcmcrimah Kot.a harus menjamin 
aksealbllltas dalam proses pelaksanaan selel~sl dengan rnemenuhi pcrsyaratan 
dan kctenruan Peraturan Pcrundang-undangaa yang berlaku; 

fl) Pemerintah Kota dan Swasta untuk tidak. memberikan persyaratan sehat 
jasmani dan rohani dalarn rekruitmcn penyandang disabilitas; 

(2) Pcrnerirnah Kota dan Swasta ridak mernbatasl jenis disabilitas dalarn 
rckruiimen: 

Pasa.l 4 

Bagian K~sato 
Persyaratan 

ilAB'ID 
PERSYARATAN DAN KUALlF~SI PEKERJAAN 

[I] Sasaran pernenuhan hak-hak, penyandang dlsabilitas adalah semua ragam 
penyandang disabilltas, melipuu: 
a. Penyandang Disabilitas fisik; 
b. Pcnyandang Disabilltas iatelektual; 
c. Penyandang Disabilltas mental; dan./atau 
d. Penyandang Oisablliras sensorik, 

(2) Ragam Penyandang Disabilitas sebagaimarra dimaksud pada ayat (l) huruf a, 
huruf b, huruf c, dan huruf d d~p1;1L dialami seeara tunggal, ganda, atau multi. 

. •· 

Pasal a 

1 • 

k. 

• J. 

Mcmbantu terwujudnya perlindungan dan pernenuhan hak-hak penyandang 
disabilltas yang rncliputi hak dalam loid"'ng pendidikan, ketenagakerjaan, 
keschatan, soslal, seni, budaya, 01<1h raga, politik, hukum, penanggutangan 
bencana , tcmpat tinggal, dan aksesibilitas. 
Mcnjadi acuan bagi Pemeriruah l(ota. dan maayarakat dalam penyediaan 
infrastrukrur bark bangunan maupun lingkl'JJ;igan agar terwujud faailitas dan 
aksesibiliras pada bangunan gcdung dan lingkungan ; 
Menlngkarkan kesadaran baik Pemcrlntah Kola clan masyarakat akan 
pentingnya aksesibiliius yang standard dengan peraturan perundang­ 
undangan; 
Mewujudkan kcmandirlan dan menclptakan tingkungan binaan yang ramah 
bagi sernua orang. termasuk penyandang ·"fiisabiUtas, lansla, lbu hamil dan 
ansk-anak: 

rn. Lingkup Pedoman Teknis ini mcUputi asas, penerapan pcrsyaratan, dan 
pcrsyaratan teknis Iasilitas dan ak,<;esil~lliur~ bangunan gedung dan 
Iingkungan. 

. 
I. 
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(7) Kualifikasi sebagaimana dimaksud pada ayal (3), meliputl : 
a. Disabilitas Netm : 

1. Tcnagu Pendidikan dan Kependidikan: 
2. Adrninistrasi; 
3. Ilukum; 
4. Pekerja Susi.al; 
5. Counsellor; 
6. Pcnerjemah Bahasa; 
7. Programmer; 
8. 'Teknisi Kornputcr, 
9. Jumalis. 

b. Disabiluas Rungu / W1cara/ Rungu Wicara : 
1. Tenaga Pendidikrui dan Kependidikan; 
2. Operator Komputer; 
3. Teknisi Otomotif; 
4. S-Opir, 
5. Tekrusi Komputer; 
6. Fotografer: 
7 De-sign Grapbis; 
8. Ta ta Boga; 
9. Tara Busana; 

l O. Tata Rias . 
c. Disabilibls Grahita (Ringan] ; 

l. Tenaga Pclipar Kernasan Kertas: 
2 Operator rnesin packing; 
3. Tenaga kebcrsihan. 

d, Disabilitas Daksa : 
1. Tenaga Pendidikan dan l(cpemdtdikani 
2. lluku.m; 
3. Administrasi, 
4. Pekerja Sosial; 
5. Programmer, 
6. Operator Komputer; 
7. Teknisl Kornputer: 
8. Tcknisi Otomouf: 
9. •rcknisi Elektronik; 

10. Tara Boga; 
l l. Tota Busana, 
12. Tata Rias; 
13. Design Craphis. 

Pcrsyaratan jabaran clan kuahfikasi pek~rjaan b~r.,'1 penyandang disabilit.as 
sc:bagaimana dirnaksud pada aya] (41 r'n<?ryl.pe.rhatlkan Iaktor: 
a. jenis dan dcrajal kedisabilitasan; 
b. pendidlkan; 
c. keterarnpilan dan/a~u kcahlian; 
d. kesehatan; 
e, forrnasi yang tcrsedia, 
r. jcnis atau bidang usaho: dan 
g. Iaktor lain. 

(R) 

Pernerintah Kota dan swasta membcrikan: ukscs kepadu penyandang 
disabllitas sesuai kualifikasi yang dirniliki oleh pcoyandang disabilitas. 

(6) 
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(21. Pemberi kerja dalam proses penerirnaar; dau ,[l)en~mpats.n tenaga kcrja 
Pcnyandang Dlsabilitas harus: 
a. rnernberikan kesernpatan untuk rnasa orlenrasl atau adaptasi diawal 

masa kerja unruk mencnrukan apa yang dlperlukan, tcrmasuk 
pcnyelcnggaraan pelauhan a!;a1.1 rnagang: 

b. rnenyediakan rempar bt-kc.1ja yang fl'cksil;>~I dengan mcnyesuaikan kepada 
jenis disabilitas tanpa rnengurangl Largo1 rugas kerjn] 

c rnenyediakan waktu isttraha; i;esuai dc.naeln kcbutuhan; 
d. menyediakan jadwal kcrja yang fleksibet dengan tctap mernenuhi alokasi 

wakru k<trji.t, 

(i) Pernberi kcrja dalam proses rekruitmsn tenaga kerja PeJ:l}<lIJ(jang Disabilitas 
harus : 
a. rnenghilangkan tes psikologi; 
b. Q'.lempethatikan komperensi dan keahlian; 
c. rncnghllangkan jenis tes yang tidi:!k sesuai dengan Pcnyandang Disabilhas; 
d, menyediakan asistensi dalam proses penglSia,n formulir aplikasi, dan 

proses lainnya yang diperlukan; 
e. rnenyediakan alat dan bentuk Les yi:i'ng sesuai deagan kondisi dlsabilitas; dan 
t. rncmberlkan keleluasaan dalarn waktu pengerjaan res. 

~l6 

(3) Acggaran pembentukan urut layat1an di~11l~il~las 'berasal dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah; 

t1-). Pegawal unit layanan disabiliias, berasal dad Qi:flas 'l'ena&.a Kerja; 

(5) Dinas Tenaga Kcrja menyelenggarakan ,J:Q...-po Tenaga Kerja 'bagi Pcnyandang 
Disabilitas .secara berkala. 

(2) Tugas unit layanan <;Jisabilitas adalah: 
a. merencenakan penghormatan, perll:ndltngan dan perncnuhan hak aras 

pckerjaan Penyandang Dii>abilil<l.s; 
b. rnemberikan informasi kcpada Iembaga peruerirnah ciao swasta, tentang 

proses pclatlhan, pcrekrutan, pcnedrnaan dan pcnernpatan kerja 
Penyandang Disabilitas: 

c. rnenyedlakan pendaznpingan kepada tenaga kerja Pcnyandnng Disa.bilit.as; 
d. rnenycdiakan pendampmgan kepada pemberi keria pemerlnuih atau 

swasta yang menerima tenaga kerja fi'enyJ~ndang Disabilitas; dan 
c, mengkoordinaslkan pusai layanan dli><tlbilir.as, .pcmberi kerja, dan tenaga 

kerja dalarn pernenuhun dan penycdiaan alat bantu kerja bagi 
Penyandang Disabilltas, 

(1) Pernenntah Kota melalui Dinas Tenaga l<.t~11ja waj·~b rnerniliki unil layanan 
disabilitas . 

PasaJ 5 



10 

( l) Pernerlntah kola rnemfastlltasl dan member] H'k:;\cs kepada penyandang 
disabilitas yang memililci kompetenai, kererarnpllan dan/ a tau keahlian untuk 
mclakukan usaha sendiri aiau kelompok usaha produktif untuk dspat 
dlberlkan bantuan modal usaha: 

Pasal 11 

BAB IV 
KEMITRAAN DAN BANTU•AN .MODAL USARA 

Pernerinrnh Kora dan Swasra berkewajiban untuk : 
a. Menscslalisasikan penycdiaan akomodasi yang beralasan dan fasllitas yang 

aksesibel bagi tenaga kerja Penyandang Disabilitas; 
[). Mengadakan peningkatan keterarnpilan rnelaluh pelatihan kerja .sesuai dengan 

potensl yang dimiliki dan berdasarkan k.tiallfikfilli disabilitasnya; 
c. Mernbcrikan sertiflkasi kepada penyandang disabilitas sesuai dengan 

keterampilannya rnasing- masing. 

Pasal 10 

Pemberi Kerja berkewajiban 'untuk : 
a. MelindµagJ penyandang disabilitas dari kecelakaaau kerja; 
b. Mclindungi penyandang disabilitas dari tlndakan. kziminal antara lain 

kekerasan fisik. kekerasan verbal, .kekerasarr .psikologis. pcnlndasan, 'atau 
pelecehan di lingku.ngan kerja; 

c. Msmbuka mekanlsme pengaduan alas rid1,1k terperiuhi hak penyandang 
d i sabilitas; 

cL Mernberikan .ganti rugi yang diajukarr penyandang .disabilitas .atas tidak 
terpenuhmya haknya. 

Pasal 9 

Pemerintah Kota dapar mernborikan pcngurangan pajak kepada pemberi kerja 
swasta yang rnempekerjakan Penyandang Disabrlicas sesuai dengun ketcnruan 
peraturan perundang-undangan, 

Pasal 8 

Pernberi kerja mcajamin agar Penyandang Disa,billtfis dapat mefaksanakan huk 
berserikat dalam lingkungan pekerjaan. 

Pasal 7 

c. mernborikan aslstenst dalarn pelaksanaan pekerjaan dengan 
memperhaukan kebutuhan khusus Pcnyandang Disabilitas; clan 

f. memberikan 1zin atau cuU khusus uruuk pengobatan bagi Penyandang 
Dlsabilhas yang diakibatkan oleh kecelakaan kerju. 

(3) Pcmberi kerja sebagairnana dirnaksud dalain Pasal 5 ayat'(21 huruf d clan Pasal 
6 ayrtl (1) dan ayat (2) adalah Pemerimah dan .S\"Q.SEa. 
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,11) Pendanaan/ permodalan sebagairnana ~a;ksud. dalam Pasal 11 ayat (2) huruf 
a dirujukan untuk: 
a. mengcmbangkan dan.farau meningkahkan usaba yang dilakukan 

pcnyandang disabilieas antara li;iiT'l rnendapatkan akses kredit dari 
pcrbankan dan/atau lernbaga keuangan bukan bank; 

b. rnernperluas jaringan usuha yang dilakukan penyandang disabilitas; 
c, mernbcrikan kernudahan rnernperoleh pendanaan secara cepat, tepat, den 

mu rah kepada usaha yung dilakukan penyandang disabibtas: 
cl. rnembantu penyandang disabilitaa untuk mendapatkan pcrnbrayaan dan 

jasa/produk kcuangan lain yang djsedii;t'kan perbankan dan/at.au 
lernbaga keuangan bukan bank, baik yang rnenggunakan sistern 
konvensional maupun sistern syariah dengan jarninan yang disediukan 
pemerintah; dan 

c, Pernerintah Kota diwajibkan untuk mendorong perusahaan. yang berada 
diwilayah Kota Makassa.r untuk rnernperioritaskan .penyaluran dana dan 
atau banruan Cocrporate Social Rcsponi1ll~ilil1• .(C!:lR} bagi pengembangan 
usaha penyandang disabililas . 

Pasal 13 

(2) Dunia usaha darr/atau pelaku usaha, dan ni'~ya:ra,kal berperan secara aktif 
niembaatu uremasarsan basil produk yang dihastlkan Jl?Cayan~g disabiliias, 

~ 1) Dunia usaha dan I aiau pelaku usa ha: mem berikan .kesernpatan kcpada 
penyandang disabilitas yang mdn'i'ilild k~terarf.ft:)fla;n dan,/ata.u keahl.ian untuk 
melakukan usaha sendiri atau molalui kclompok ueaha bersarna. 

Pasal12 

·(6; Pcmerintah Kota bersama dengan Organisasl Penyandang Disabilitas 
mendistribusikan bantuan pendanaan/ permodalan . 

·f5) Penyandang disahilitas calon penerima bantuan harus mendapat rekomendasi 
dart Organisasi Penyandang Disabilitas: 

(4) Sumber bantuan pendanaan/ permodalan dapa] berasal dari Pemerintah Kota, 
swasta dan masyarakat; 

•(SJ Bantuan modal usaha sebcga+naca dlrnaksud ayat 12) wajib dialokasikan 
dalarn APBD berupa : 
a. bantuan hrbah bagi pcnyandang disabihtas yang tingkat ckonominya 

meneogab kc bawah; 
b. bantuan kredit lunak bagi sernua penyandang disabilitas, 

I~) Bentuan modal usaha scbagaimana dirnaksud pada ayat (1) dapat berupa : 
a. pendanaun/pcrmodalan; 
b. saruna dan prasarana; 
c. informasi usaha; 
cl. pcrizinan usaha; 
e. kescrnpatan berusaha: 
f promosl don Pcmasaran; dan 
g. dukungan kelembagaan 
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(8) Promosi dan pemasaran sebugaimana dirnakaud dalarn Pasal 11 ayat (2) 
huruf f dapat d.ilakukan dl daerah, dl lttar daefll.11 dan alau di luar negeri yang 
berlujuan uoluk : 
n. mr.:nlngl..-atkan pcnjualan produk yang <.lihasilkan penyandang disabilitas; 
b. memperluas sumber pcndanaan Ll1,·r.u'k p~nin.gkat.an produk yang 

dlhasilkan peoyaodang disab1lltas1 

(7) Kcscmpatan bcrusaha sebagaimana dirnaksud dalarn Pasal 11 ayat (2)hunu e 
(iitujukan untuk. 
a. mcrnberikan tempat 'usaha berupa J,okasi di pasar, pusat 

perbelanjaanj mall, pcrtokcan, lokasl senLn'\ industri, (ian/ a tau lokasi lain 
bagi penyandang disabiliias untuk melakukan usahanya; 

b, mernberikan prioritas penggunaan produk. yang dihasilkan olch 
penyandang dlsabilltas tcrutama dalam pengadaan barang yang 
dilakukan oleh Pemerintah Daerah; dan 

c. rnemberikan bantuan kcnsuleasi dalam ml:il~'l<i.J,ka.n usaha . 

(6) Pemerintah Kota dalam memberikan i2ih usaba dapat berupa ~ 
a. Dispensasl atau kernudahaa i7.l'n usaha kepada penyandang disabilitas 

yang memilik:i usaha sesuai peraturan perundang-undangan; 
a. Dispensasl atau kemudahan [zlri usaha yang dimaksud pada ayat (6J 

huruf a dapat berupa penycdct·han®o rnekanisme, kemudahan, 
persyaratan dan keringanan biaya . 

Pasal 1 l ayat ~) huruf d 
pen gurusan admlnistratif, 

{5) Perisinan usaha scbagairnaua dimaksud d<JJam 
ditujukan untuk mcmberikan kernudahan 
persyaratan dan keringanan biaya; 

(4) Pemerintah Kota mernfasilitasi informasi usaha dengan oara : 
a. Dinas terkah, khususnya Dinas Perihduslrian, Perdagangan dan 

Penanaman Modal sorta Dinas Koperast dan UKM dapat merujuk data 
dari Dinas Sosial dan organisasi peuyandang disabilitas: 

b, Dinas Kornunikaai dan Iuformasi rnelaksanakan penyebarluasan 
informasi usaba dalam bcntuk sostalisasi seperti media cetak, elektronik 
dan petanban . 

(3) lnformasi usaha sebagaimana dimaksud <1-alam 'Posa! 11 ayat (2) huruf c, 
duujuka» unruk: 
a. mernbentuk dan mcmpermudah pemanfaalan bank data dun jaringan 

informasi usaha penyandung disabill'U\l:ii 
b. rnengadakan dun menyebarluaskan informasi mengcnal pasar, sumber 

pembiayaan. komoditas, penjamlnan, desain dan tcknologi, serta mutu; 
dan 

c, mernberikan jaminan transparansi dan akses Informasi usaha bagi 
penyandang disabilitas al~s scgala inforrnasl usaha. 

(2) Sarana dan prasarana sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 11 ayat (2) huruf b 
ditujukan untuk. 
a mengadakan prasarana yang dapat rnendorong dan mengembaogkan 

usaha yang dilakukan pcnyandang disabilltas: dan 
b, mernbertkan keringanan 1.arir prasarana, pajak daerah dan/ arau 

retri busi. 
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Pemerintah Kota mcmberikan dukungan kelembagaan dengan eara : 
a. Mernberikan dukungan kepada .organisasi penyandarig disabilitas yang 

merniliki nsaha produksi untuk meningkatkan produktielrasnya: 
b. dukungan kclcmbagaan scbagaimana dlmaksud uyat (1). dapat dilakukan oleh 

unsur pemcrinrah den unsur swasta; 
c. Adapun benruk dukungan tersebuj berupa; 

1. pondanaan/pennodalan; 
2. sarana dan prasarana: 
3. infonnasi usaha; 
4. perizinan usaha; 
5. kesernpatan berusaha: 
6. promosi ; dan 
7. pernasaran . 

• J!asa115 

(,I)' Persyaratan bagi Penyandang Disahilitas yang blsa mendapat bantuan modal 
usaha dan atau Iasilltas lainnya baik dari Pemerintah Kora rnaupun Swasta 
an tam lain : 
a. Memiliki Usaha yang jelas; 
b, Memiliki keahlian dibidang usaha yang.akan dijalankan; 
c. Mcndapai, rekomendasi dari Org;;i·n:rsasl Penyandang (}isabili~s . 

(2) Bagi Penyandang Disabilitas yang telah mendapar bantuan modal 'usaha dan 
a tau ft!si Ii tas lainnya diharuskan un tqk menyarnpaikan. laporan 
perkembangan usaha kepada Pcmberi Bantuan 'dun ditembuskan kepada 
Organisasi Penyandang Disabllitas ya,ng memberikan rekomendasi. 

Pasal 14 

IYJ Pcrnerintah Kota dalam hal promosi dan pemasaran melakukun: 
a. Melnlur SK.PD terkait mernaksimalkan produks! penyandang disabilitas 

yang mcmiliki usaha produksl dengan eara memfaallltasi peniagkatan 
kwalitas produk, kemasan [packing], prorrros! dan pemasaran melalui 
pendidikan dan pelatihan indUsfnJ · 

b. promosi dan pemasaran dlruaksud dalam ayat ·(9J huruf a dapat 
dilakukan di daJam kota rnaupun diluar keta Makassar melalui pameran, 
pernnsangan iklan melalui media cctak dan elektronik. 

[IO) Dukungan kelembagaan sebagairnana diznaksud dalarn Pasal 11 ayaL (2) huruf 
g ditujukan untuk mengernbangkan dan me:ning~lkan li.tngsi inkubator, 
lembaga layanan pengembangan usaha, kons'ultan keuangan mitra bank 
dan/atau lembaga profesl sejenis la,innyr:l sebagai lembaga pendukung 
pcugembangan US3ha yang dilakukan oleb penyaridang disabilitaa . 

c mcmbantu pelaku usaha penyandung dlsabiliuis yang tidak mampu 
menyedlakan pendanaan secara mandiri 'dalam mernpromoslkan dan 
memasarkan prod uknya; dun 

d. m<'mfasilitasi keperd.illkan hak atas kekayaau lntelektual aras produk dan 
desain usaha yang dihasllkan oleh pelaku usaha penyaodang disabilitas . 
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(3) Pcmerintah Kota bckcrja sama dcngan Ol·ganisasi penyandang dlsabllitas yang 
bergcrak di bidang pengernbangan Bisindo dalam melaksenakan sistem 
serdfikast penerjemah Bisindo: 

(2) Sistcm sertifikasi sebagaimana dimaksud pada a.yHt ( !) mcncakup proses 
seleks1, pelauhan, dan kode etik hagi penerjemah Bislndo: 

(I} Pemeriniah Kota mcmbangun slstem sertllikas!' bagi pcnerjemah Bisindo; 

Pasal 20 

Pemerintah Kota dalam upaya mengakui dan mernajukan Bisindo wajib: 
a, memasukan Bisindo dalam kurikulum pe.ndidikan nasional indonesia bagi 

penyandang disabilitas; 
b. mensosiallsasikan kamus Bisindo; 
c. mcngembangkan Bisindo; 
d. menyediakan versi Biaindo di setiap forum resrnl kcnegaraan; dan 
e. mcndorong penggunaan Blsindo dalarn setiap forum publik 

Pasal 19 

(2) Bahasa isyarat scbagaimana dlmaksud pada a,Yal ,(l) berups Bahasa lsyarat 
lndonesia {BISINDO) dan Sistern Isyarat BabasaIndouesia {SfBJ) . 

(l) Pemerintah Kora mengakur dan 1nem~Juke1n pemakai.an t>.aha.sa isyarat; 

Pasal 18 

(2) Komunikasi dengan menggunakan cara t.ertertLU sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 J dilakukan dengan cara, alat, dan bentuk lalnnya yang dapat dijangkau 
sesuai dengan pilihan Penyandaag Disaoilltas .dalam interakei resmi, ·- 

(I) Pemerinrah Kota mengakui, rnenertma, dan mornfasilhas! komunikasi dengan 
menggunakan cara lerlcnlu, termasuk bahasa isyarat, bahasa rsyarar raba, 
huruf braille, large 'prmt, audio, visual, a·l.atl. komunikasi augmentatif atas 
dasar keseraraan dengan yang lainnya; 

Pasal 17 

('2) Perncrintah Kota menjamin Mk Pcnyandang Disabilitas unLuk mcmllih benurk 
komurukasi dalam berekspresl dan bcrpendapar. 

(11 Pernermtah Kota mcnjamin pcnggunaan hak utas tkebtbli!$1l.O bereksprcsi dan 
berpendapat bagi Penyundang Disabilitas] 

Paaal 16 

Bagian Kesatu 
Komuni.kasi 

BABV 
TATA CARA MEMPEROLEH l!'WORMASI 
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(~1-), De.lam menyedlakan layanan habilltasi dan rehabllltaai bagi penyandang 
disabllitas scbagairnana dimaksud pado uyat ( 1) Pernerintah Kota menerapkan 
prinsip: 
a. mengakui, melindungi, dan memcnubi hak Penyandang Disabilitas sesual 

dengan Peraturan Perundang-Undangan: 
b. penghorrnatan penuh tcrhadap harkat dart martabat kemanuslaan dari 

penyaodang disabiliias: 

(SJ Habilitasi dan rchabilitasl scbagairnaria ya:ng dimaksud dalam aya1 (1) 
bertujuan untuk: 
a. rncmungktnkan P<?nyandang Dlsabllitas untuk mencapai dan 

rnempertahankan kernandirian, kemampuan fisik, mental, sosial, dan 
keterarnpllan seeara maksimal; dan 

b. mengembangkan partislpasl pcnyandang dlsabilltas secara inklusif di 
seluruh aspek kehidupan . 

f2J Swasta dapal menyedlakan layanan habilltasi dan rehabilitasi bagi 
Penyandang Dlsabilitas: 

(lJ Pernerintah Kota menycdiakan layanan habllltasi dan rehabilitasi bagi 
Penyandang Dlsabilltas: 

BAB VI 
HAB.ILITASI DAN REHABILITASl 

Scgn.li)1 bentuk layanan Kornunikasi d.an fnfo.roie:sJ yang diatur dalarn Pasal 27 
sampai dcngao Pasal 31 irii juga berlaku bagl masyaraka], dan swasza. 

Pasal 21 

(9) Pemerintah Kota melalui Dinas terkait rncnyediakan media center. 

( lO) Layanan komunikasi dan inforrnasi dllaksanakan oleh Dinas Kornunikasi dan 
tnformasi Kola Makassar . 

(7) Scluruh Dinas terkait masing-masmg menyediakan W¢bslte yang aksesibel 
bagi Penyandang Disabilltas; 

(8) Pcrnerlntah Kota melarui Dinas terkaii membuae data tentang Penyandang 
Disabilitas untuk di informasikan kepada publik: 

(6) Pcmenruah Kola melalul Dlnas tt:.rkeit memberlkan ruang kepada pcnyandang 
disabilitas unuik melakukan ekspresl di medln cetak clan clektronik. termasuk 
talkshow; 

1(41 Scmua fasilitas umum dan Iasilltas scslal seperti bandara, terminal, angkutan 
darat, pelabuhan dan rumah sakit harus rnenyediakan fasilita« lnformasi 
Audio visual yang dapai, dlakses olch scmua jel'lls p,enya,'.naa.ng disabilitas; 

(5) Fasilltas Informasi Audio Visual scbagalmane-dltnaksud a:Y1:1t ('1) berupa runing 
text dan lampu isyarat untuk dlsabllltas rungu; 



{41 Pcnyelenggnra layanan habilitasi daa, rehabllltasi rncmberlkan pelatihan 
mengenai pcnghorrnatan, perlindungan, dan pemenuhan hak-hsk, Penyandang 
Disabilitas kcpada para pengurus dan pernberi Iayauan: 

(5) Dalarn pelaksanaan pelalihan dan bimbingan mental soslal pada ayat (2) dan 
ayat 13) dapai melibatkan masyarakat; 

(3) Penyelenggara layanao habilitasi darr ttl:lhabili~asi memberikan bimbingan 
mental sosial kepada Penyandang Disabilitas dan keluarganya serta 
rncningkaikan kesadaran masyarakac dl sekitarnya; 

(2) Peuyclenggara layanan habilitasi dart rchabilijasl mernberlkan pclatihan dasar 
yang dibutuhkan bagi Penyandang Disabilitaa peugguna layanan; 

(J) Penyelenggara layanan habiliiaai dan rchabilitaai mendorong Penyandang 
Disabilitas untuk berititeraksi dengan mcsyarakat sekitar; 

Pasal 25 

('1) Penyclenggara layan?D habilitasi dan reliabUJ:i.l:(f;i dil~ seeara tcrpadu 
eleh Dinas Sosial, Dinas Tenaga Kerja -dan Tt'ansrnigrasi, Dinas Pendldikan 
dan Kebudayaan dan Dinas Ke:;chatan. 

(3) Layanan habilitasi dan rehabilrtasi di rumah ~ebagaimana yang dimaksud 
dalam ayal (1) huruf b dibcrikan dengan cara Penyandang Disabilitas tetap 
tinggal di rnmahnya dan petugas pemberi layanan mendatangi langsung 
Penyandang Disahilitas di ru:mah11ya. - 

(2) Layanan habilitasi clan rehabilitas! haria;n sebagaimana yang dimaksud dalam 
izyat (1) huruf a diberikan dengan cara Penyandang Dlsabilitas tctap tinggal di 
ru mah masing-maslng dan menda ~angi langsung pusa t Iayanan, 

( 1} Penanganan habilitasi dan rehabilitasl Pt:nyandai'1g Disabilitas dilakukan 
dalam bentuk aruara laln: 
a. layanan habilitasl dan rehabilitasi harian; dan 
b. layanan habilitasi dan rehabilitasl di rumah . 

Pasal 24 

Habilltas] clan rehabilltasi bertungs: sebagai: 
a. sarana pendidikan dan pelatihan keterarnptlan hidup; 
b. sarana antara a tau transisi dalarn mengarasl k1)ndi~i ru·sabilitas:nya; dan 
c, sarana untuk mempereiapkan Penyandarig Disablliias agar dapai hidup 

mandiri di masyarakat, 

Pasa.123 

c. berbasis masyarakal; 
d, bukan merupaken ternpa] penampungan: 
c mengupayakan sccara mukalmal Clrfl:uk Penyandang Disabilitas recap 

ti.nggal di rumah scndiri: d$11 
r. dllakukan scjak dini dcngan mellbatkan penyandang disabilitas dan 

kcluarga Penyandang Disabilhas . 



(2) Pengawasan yang dimaksud pada ayat (J) dapat melibatkan Organlsasi 
Penyandang Disabilitas dan masvarakat 

( L) Pemerlntah Ko1u rnelakukan pengawasan- terhB:dap pelaksanaan kinerja 
lernbaga penyedia layanan habilitasi dan rch1;1l;iillitt\$i dl wilayah kerja rnasing­ 
rnasmg; 

Pasal 27 

(6) Perncrintah Kora mclakukan evaluasl r!zih yang diberikan dalam jangka waktu 
2 (dua] tahun sekali. 

(5) Perpanjangan izin diberikan selambat-larnbatnya :l4 (em~at belas) .hari kerja 
terhitung sejak permohonan tersebur diajukanidan tanpa dikenakan biaya; 

(4) Pemberian .izin penyetenggaraan hablllrasi dan. rehabilitasi sebagnirnana yang 
dirnaksud dalarn ayat 2 selambat-Iambatnya 30 ttiga puluh) hari kerja: 
terhitung sejak pengajuannya; 

(3) fjin dan Pemermtah Kola sebagalmana dlmaksud pada aynl flJ diberikan 
apabila memcnuhi syarat sebagai berikut; 
a. lokast bcrada di tengah masyarakat; 
b, mcnggunakan .gcdung pusat layanan dcngan memperhatikan daya 

tampung: 
c, memiliki fasilitas kesehatan sendlri a.t~~ memiliki kcrjasama dengan 

pusar layanan keschatan dan Iisioterapi; 
d rnemiliki pengurus dan pemberl layanan yang profesional dan 

bersertlflkau 
e. memiliki konselor dari P-cnyandang Disabilitas a tau non disabllitas y~g 

rnernahami kedisabilitasan; 
f. mcmiliki Standar Operasiona] Pr.ese-clL).r Iayanan habilitasi dan 

rehabilitasi yang mendapat pcrsctujuarr dari Dlnas rerkait dan Orgaajsasi 
Penyandang Disabilitas . 

{2) Penyclt:nggara layanan habilitasi dan rohabtlilasi yang disclcnggarakan oleh 
swasta scbagaimana dlarur pada n.ya:c { l) \\•ajih rnendapatka n izin dari 
Pcmerlruah Kota; 

(1) Penyelenggara layanan habilitas] dan rehabilitas! blsa diselenggarakan oleh 
swasta; 

Pasal 26 

Pengobatan dan perawaian kcsehataa yang dirnakst:1d pada ayat (61 termasuk 
kesehatan umum dan kesehatan yang melekat dengan disabilltasnya. 

(7) 

Penyelenggara layanan hablhtasl dan rehabllilasi mernberikan pengobatan dan 
perawutan kesehatan yang rnemadse kepada Pll'ti.Yandang Disabilitas penerima 
layanan yang rnemerlukan; 

16) 

23 



(2) Pemerintah Kota menjamin akses bagi ponyandang disabilitas terbadap 
program perlindungan sosial dan program · pcngentasan kemlskinan lepas dari 
kondisl pm sejahtera dan keluarga seiahtera saru: 

( l) Pernerintah Kota mcnjamin akses pelayanan air bersih dan [asilitas saniiasi 
yang bcralasan bagr penyandang disabilltas berat dan l'l'liskin: 

Pasal 31 

BABVIll 
PEMELmARAAN TARAF KESEJAH'l\ERAAN 

(2) Penyandang Disabilitas yang rncmperolela pembcbasan biaya rehabllltasi harus 
menunjukkan surat keterangan tidak f.llf.rmpu da:ri.J{elurahan atau Organisasi 
Penyandang Disabilitas; 

(3) Perneriruah Kola dan Swasta dalam melaksanakan penyeJcnggaraan 
rehabilhasi bagi penyandang disabilitas yang mag1pu secara ekonomi harus 
memberikan keringanan biaya pelayanan kepada Penyandang disabilitas. 

Pasal 30 

! 1) Pemerintah Kota dao Swasta dalf:Un. melakeanakan penyelenggaraan 
rehabilitasi bagi penyandang disabilitas harus.rnetnbebaakan biaya _pdayan~n 
kepada Pcnyandang disabilitas yang tidak mampu aecara ekonomi; 

BAB VU 
KERING.ANAN MEMPEROLEH BIAYA REBABILITASI 

(5) }labil1rasi dan rchabilitasi berasrama sebagaimana dlmaksud pada ayat, (2) 
rneliputi pembcrian kesempatan pada Penyandang Qisabllitas untuk t.inggaJ di 
daJamnya .selama menjalani proses [ayenan. 

(:.I) Layanan h<ilbilit.;;ii,;i dan rehabilitasi berasrama yang diro.aksud pada ayat (21 
dilakukan dc.ngan cara Penyandang Disabilltas Ungga.l dl asrarna; 

(2) Bagi Penyandang Disabilitas dengau dersja; disabllltas yang berat drperlukan 
layanan Habilitasi clan Rehabilitasi bcrasrarna; 

(l) Habllitasi dan Rchabiluasi scbagaimana dlatur dalarn Pasal 22 sarnpai dengan 
Pasal 28 diperuntukkan bagi Penyandang Diss bilitas dongan derajat ringan 
dan sedang; 

Pasal 29 

( 1 J Pcnyelenggara habilitasi dan rehabllltasl harus rnernberikan kcringanan biaya 
pclayanan kepada Penyandang disabilitas yang.ddak rnarnpu secara ekonomi, 

Paaal 28 

btava habilitasi dan • 
tidak marnpu dari 

Penyandang Disabiluas yang mcmperoleb keringanan 
rehabilltasi harus mcnunjukkan surai keterangan 
Kelurahan atau Organisasi Penyandang Disabilltas . 

(2) 
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ro) Layanan pemeliharaan taraf kesejabtcf'aan dllaksanakan oleh Dinas Sosral, 

(5) Pcmennrah Kora wajib rnernberikan 1:1C:'lan.ban lentang tata cara merawat. 
penyandang disahilitas berat bagi koluarganya; dan 

(4} Bantuan keuangan sebagirnana .dimaksud pada ayat ('I), (2) dan r3) 
diperunuikan bagi penyandang disabliitas herat yang berada dalarn 
pcngarnpuan: 

(3) Bantuan keuangan yang wajar juga me1npe-r~iml;iar1gkan kebutuhan hidup 
-dasar yang layak secara sltuasional; 

(I J Pemelrharaan t.¥af J<e-sejaht~raan· penyandang disabilitas berar diarahkan 
J)ada pemberian perlindun'gan clan pelayan1!N'l agar penyandang disabilitas 
dapat mernperoleh teraf hid up dalam -skala keluarga -~jahl.l.:ra fl; 

f2l Bentuk: kegiatan pemeliharaan t.arafkesejahtetaai'l l:>~gi penyandang disahilitas 
sebagairnana dimaksud pada ayat (2), bcrups, bantuan keuangan yang wajar 
sesuai dengan kernampuan keuangan daerah; 

Pasal 34 

(2) Bann tan sosial scbagaimana dimaksud pada ayat ( lJ dapai berupa Pcrnerintah 
Kota menyediakan ternpai, tingga] bagi Penyandang Disabititas terlantar dalam 
beruuk layanan rebabilit.asi residcnsial. 

(l) Pcmerintah Kora memberikan jaminan dan bari~uan sosiai bagi penyandang 
disabilitas miskin melalul banuran beras rniskan, sembako, program bedah 
rumah, program bantuan langsung disabtlltael dtau bentuk Iainnya: 

Pasal 33 

(4) Dalarn pelaksanaan pelatihan clan konseling sebagatrnana dirnaksud pada ayat 
(2). Pemerintah dapat melibatkan masyaraka] dan tenaga profesiorral, 

(3J Pemerintah Kota rnembiuyai pen uh pelaksanaan ban ruan khusus: 

(21 Bantuan kbusus sebagaimana dimaksu,c:I. pada ayat ( 1) mencakup pelauhan, 
konseling, pernwatan sementara, urau banruan l~if1 yang bcrkaitan; 

[I] Pernerintah Kota menjamin akses bag! Pcnyandang Disabilitas dan 
keluarganya yang hidup dalarn kemiskinan runtuk mendaparkan bantuan 
khusus yang ditimbulkan akibat kondisl disabilitas yang dialami; 

Pasal 32 

(J) Pernerintah Kota menjarnin akses terhadap pelayanan, alat bantu, dan 
banruan lain tcrkait drsabilitas yang beralasan dan terjangkau . 



Pernberian pcnghargaan diberikan pada Perlngatan Harl Disabiliras 
Intcrnasional setiap tahun atau pada Peringatan Harl Ulang Tahun Kota 
Makassar: 

(4) 

13) Besaran Insentif disesuaikan dcngan kemampuan Keuaogan Daerah . 

(1) Watikota dapat memberikan penghargaan k<'l:pada masyarakar, perusahaan 
swasta, Organlsasi Penyandang Qjs.:'l.b1litas. dan lembaga sosial 
kernasyarakatan yang dipandang berjasa dalarn mewujud kan pernenuhan hak­ 
hak penyandang disabilitas. 

(2) Penghargaan sebagaimana dirnaksud pada.ayat [I] dapat berupa: 
a. piagam atau sertifikat; 
b. lencanu atau medali kcpedulian: 
c. tropy atau miniamr kemanusiaan; dan/atct'til 
d. insentif 

Pasal 36 

BAB IX 
PENGHARQAAN 

(6) Anggaran pcndirian, pcngelolaan dan pe!~.Y~,flap rurriah layanan berupa 
shelter bersumber dari APBN, APBD. dan sumber lain ~g sah dan tidak 
mengi~t. 

(5) Pcnyediaan rumah layanan ben.Jp,a sheller dil~;k-sanaka,n oleh Dinas Sosial.; 
dan 

(3) Rumah layanan berupa shelter yang dimaksud pada ayai (1) didirikan dengan 
melibatkan: 
h. SK.PD tcknis terkait; 
b. Organisasi Pcnyandang Olsabilitas; .dan 
c. Kcluarga Penyandang Disabllitas 

(4) Pcngelola rumah laynnan berupa shelter sekurang-kurangnya terdiri atas ~ 
a. Manajemen; 
b. Dokter; 
c. Psikiater; 
d. Ahli Gizi; 
e. Fisioterapist: 
r. 'Tenaga Pcndidik; 
g. Tenaga rawat, 

(2) Kritcria pcnyandang disabihras terlantar adalah : 
}) Yatitn piatu: 
b Tidak mampu dipclfhara oleh kcluarga.rr¥<\; dan 
c. Penyanda.ng drsabtlitas borat yang di.,;ksplo!Ul:$i oleh ketuarga . 

(I) Mcndorong Pemerintah Kota menycdlskan rurnah layanan berupa sheller bagi 
penyandang disabilitas berat terlantar . 

Pasal 35 
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'(9) Kriteria penerirna pcnghargaan bidang habilitas! dan rehabilltasi harus 
mcmcnuhi syarat antara l.aln : 
a. Melakukan habilitasi dan rehabilitasl penyandang dfsabilitas selama 3 

(tigaJ tahun secara terus menerus: 
b. Melakuk<1n habilitasi dan rehabiliras] penyandang disabllitas dengan. 

jurnlah total sekurang kurangnya 50 (lima puluh] orang penyandang 
drsabilitas dalam waktu 3 (l.lga) tahun: 

(8) Kriteria pcnerima pcnghargaan bidang kele~ak~aan harus memenuhi 
syarat anrara lain : 
a. Me1npekcrjekan penyandang disabilitas sekurang-kurangnya sclarna 3 

(tiga} tahun secara torus mcnerus; 
b. Mcmpekerjakan sekurang-kurangnya _l(!) [sepulub] orang pekerja 

penyandang disabilitas dalam ku.11.11:1 WE1ktu 3 (tii,rcl} tahun secara terus 
menerus, 

c. Mempersiapkan data pcnyandang disabljitas yang dipekcrjakan; 
d. Memberikan pelayanaa ketenagakerjaan sesuai standard peraturan; 
e. M<.."Tilpcroleh rekornendasi dad Organisasl Penya:ndang Disabllitas. 

17J Kriteria penerima penghasgaan bidang kesebaran, harus memenuhl syarai. 
antara Iain : 
a. Melaksanakan pelayaoan kesehalan bagi: penyandang dlsabilitas 

sekurang-kurangnya selama 3 (tig;;i.) tahun: 
b. Mclayani klien ponyandang disabilitas dengan j·un'llab total sekurang­ 

kurangnya 300 (ti~ rams] orang klle!,'1 penyandang disabiliias dalam 
kurun waktu 3 (tiga) tahun secara terus menerus: 

c, Mcmpersiapkan data kllen penyandang dieabiliras yang dilayani; 
d. M<!mberikan pelayanan kesehatan sesuai standard peraturan . 
e. M.emperoleh rekomendasi dari Orgartisasi .Penyfiildang Disabilitas. 

(6) Kriteria pcnerima penghargaan bidang pen,didi\«111 harus memcnuhi syarat 
antara lain , 
a. Mcnyelcnggarakan pcndidikan inklusi bagl penyandang disabilitas 

sekurang-kurangnya selama ~ (j..lga) rahun; 
b. Mcla.>ani sekurang-kurangrrye total I 0 (sepuluh) orang siswa siswi 

penyandang disabilitas untuk sornua level dalam kurun waktu 3 (tigal 
tahun secara terus menerus; 

c. Mempersiapkan data peoyandang dlsabilltas ·yang diberikan pelayanan 
pendidikan; 

d. Mernberikan peleyanan pendldikan sesuai s.~~ndat'd peraturan; 
e. Mernperoleh rekomendasi dari Orgarusaai Penyandang Disabllitas . 

(5) Kriieria pcnerima pcnghargaan antara lain dibagl dalarn : 
a. Bidang Pendldikan; 
b. Bidang Kesehatan; 
c. Bidang Ketenagakeriaen: 
d Bidaog I tabllitasi dan Rehabilitasi; 
e. Bidung Aksesrbihtas: 
f. Bidang Kclcrnbagaan; 
g, Bidang lnovasi Usaha. 
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I J) Da:tam melakukan pelayanan kepada penyandang disabilitas harus 
rnengutamakan prinsip-prinsip i 
a. Perlakuan khusus; 
b. Perllndungan lcbib; 
c. Akornodasi yang beralasan . 

Pasal 37 

BABX 
PEMBENTUKAN T~ KOORDINASI 

ANTAR SATUAN KERJA PERA.NGKAT D.AERAH (SKPDI 
ROTA MAKASSAR 

( 13) Pemberlan penghargaan -sebagaimana dimaksud pada 1:1yar. ( 1) sampai dengan 
ayac (12J dikoordinir oleh Dinas Soslal, 

( l l] Kriterla penerima penghargaan bidang kulen'Jibaga.an harus memcnuhi syarat 
antara lain : 
a. Mcmpel)uangkan dan mengadvokasi stakeholder khususnya pemerintab 

bagi pcmenuhan hak-hak penyandang dfsal:.lilita.s selama 3 (uga] tahun 
secara terus rncnerus; 

b, Menghasilkan perubahsn kebijakan yang berpihak kepada penyandang 
disabilitas scbaga.i hasrl advokasinya, 

c. Mernperoleh rekornendasi dari Or~anisasi Penyandang Dlsabilitas, 

c, Mempcrsiapkru1 dala penyandang disabilitas yang dihabilitasi dan 
direhabilltasi; 

d. Mernberikan pelayanan habilitasi dan rehabilitnsi penyandang disabilitas 
scsuai standard peraturan. 

e. Mcmperoleh rekomcndasi darl Orgsnisasi Penyandang Disabilitas . 

(10) ltrlteria ponerima pcnghargaan bidang aksealbilitas harus rnerncnuhi syarat 
antara lain : 
a. Mcnyedlakan aksesibihtaa Iisik dan Iingkungan 00,gi penyandang 

disabilitas sclama 3 (liga) tahun secara lem.i$ rnenerus: 
b. Melalruk.en pemeliharaan akseslbilhaa yang dibangun dalam minimal 

selarna 3 (tiga) iahun berrurut-turut; 
c. Meningkatkan sarana akscstbilnae sc,tiEJ.p tahun dalam kurun waktu 3 

(ti ga) tahun 
d. Mempercleh rekomendasl dari Organisasi Penyandang Disabilitas. 

,(:l.2) Kriteria penerima penghargaan bidang inovasi usaha harus' memenut» syarat 
antara Iain . 

a. Menciptakan lapangan kerja bag:! penyandang disabiliras ; 
b, Mempeke.rja..kan sel."Urang--kurangny~ LO (sept,,t!uh) orang -pek~rja 

penyandang disabilitas dalam kurun wakru 3 ft.iga:) tahun S¬ ffillra terns 
rnenerus; 

c. Mencipiakan prochil& movatif derrgarr n1eo~.Pelferja,kan penyandang 
disa biH tas: 

d. Mt!mbcrikan pelayanan kctenagakerjaan .sesuai standard peratnran; 
e. Mernperoleh, rekomendasi dari Organisasl Penyandang Disabilitas. 
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(2) Perencanaan program yang discpakati dalarm rapat T'im Koordfnasi, harus 
dlsampalkan kcpada Pcrugas Perencanaan di setiap SKPD dan dlmasukkan 
dalarn program tahunan . 

11} Tim Koordinasi melaksanakan pcrcncanaan program dalarn pernenuhan hak­ 
hak pcnyandang disabilitas setiap tahun secara bersarna sama; 

Pasal 39 

Bagian Kedua 
Perencanaan 

Walikota .membentuk Tim Kebrdinas] dalam rangka pemenuhan hak-hak 
peayandang disabilitas sebagairnana dim~d patja Pasal 37 ayat (5) . 

Pasal 38 

- 
-Sag~an Kesatu 

Umum 

(5] Sernua pclayanan SK.PD b~gi peny.an<!J,ang .disabiJ:it:as harus dikoordlnasi oleh 
Tim Koordina.si Antar SKPD dalam -pe.!"heou.h~ bak-hak penyandang 
disabil has, 

(3.! Perlakuan khusus, perlindungan lebib clan akomodae! yang bcralasan dalam 
rnernberikan pelayanan kepada peny<.u1d.ang disablllras bukan tlndakan 
dlsknminasi; 

(21 Scmua SKPD terkalt memberikan perlakuan khusus, perllndungan lebih dan 
akomodasi yang bcralasan dalam rnembertkan pelayanan kepada penyandang 
disabil i ras; 

akomodaai yang bcralasan (4) Perlakuan Khusus. perlindungan lebih -dan 
diberikan dalam aspek : 

Keieoagakerjaan: 0. 

b. Beruaeha: 
c. l{esejahtcraan Sosial; 
d. Habilitasi dan Rehabihtasi; 
c Pendidikan: 
r. Kcsehatan; 
g. Aksesibilitas; 
h. Pelayanan Pu blik; . 

Informasi clan komunikasi I. . 
Hukum dan keadilan; J· 

k . Politik; 
I, Ke-agamaan; 
m. Keolahragaan; 
n. Pariw:isata dan Hiburan; 
o. Kebencanaan. 
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(3) Pengawasan dilakukan dalam bentuk : 
a. Pcngawasan Internal: 
b. Pengawasan lndepcndcn. 

f4) Pengawasan Internal dlbcntuk dalam slruktu» Tlm Koordinaei . 

(i) Walikota atau pejabat yang dh:unjuk melakukan pengawasan peleksanaan . ' pernenuhan bak-hak penyandang disabiliras: 

(2J Dalam hal Penga.\vasao, Walikota mcrnbentuk Litn pengawasan yang 
ditetapkan dengan Kepurusan Walikota; 

&lsal 43 

Bagian Keenam 
Pengawasan 

('2} Rcmbinaan sebagaimana dimaksad pad·a aya,~ ('1 J!•d'apa~ .rnelalui : 
a. penetapan pedoman teknis; 
b. peDyulul;iµn. 
c, bimbingan; 
d. pemberian bantuan; clan 

• • e. perreman. 

fl) Walikota atau pejabat yang cfttunJuk n;iel~i:Jl{ruq pemblnaan dalam rangka 
pernenuhan hak-hak penyandang disahilitas: 

Pasal 42 

Bagian Kellma· 
Pemb1naa,n 

Sdtiap pelaksanaan program oleh SKPD selalu melakukan koerdtnasl dengan Tim 
Knordinasi 

Pasa141 

Bagian Keempat1 
Koodlnasl 

(.1) Maslng-masing SKPD rnelaksanakan progrurn yang Lt'llf,lh dlrencanakan dalam 
pcmenuhan hak-hak penyandang disahilhas sc,ti.ap tahun; 

(2) Dalam pelaksanaan program, setiap St<l~I) rnelakukan konsultasi dengan 
Organisasi Penyandang Disabilltas . 

Pasal 40 

Bagian Ketiga 
Pelaksanaan 
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(2) Walikoca mernberuuk Tiro Koordinasi antar SKPD dalam rangka. pernenuhan 
hak-hak penyandang disabilitas; 

(3) Tim Kcordlnast sebagaimana dimaksud pada ayat (2) anggotanya terdiri dari 
unsur SKPD reknls terkalt, pengusaha, tenaga uh Ii, tenaga profesi, tokoh 
masyurakat dan organisasi peuyandang dlsabilitas. 
a. Keanggotaan Tim Koordinasi sebagaimana dlrneksud pads ayaL (2), 

sckurang-kurangnya terdiri atas: 
I. unsur Pemerintah Kota sekurang-kurangnya 15 Oima belas] SKPD; 
2. unsur pengusaha sekurang-kurangnya .I. (saru) oran~; 
3. unsur tenaga ahli den tenaga profesi spl~ang-kurang.nya 2 (dua) 

orang: 
4. unsur tokoh masyaraket sekurang-kurangnya 2 (dua] orang; dan 
5. petwakilan orgarnsasi penjrandang d~sabiH1.as sekurang-kurangnya ~ 

(lima) urang 
b. Komposisl Tim Koordinasi dibentuk dengan rnernpertimbangkan kesetaraan 

gender . 
c, Tim Koordinasi sebagaimana d:ima.ksud pada ayat (2), bertugas: 

1. Mempersiapkan selgcta:riat dan kelengk~pan,nya di tingkat, kota; 
2. Mela'kukan fasllitasl penataan administrasi pada kesekretariatan; 
3. Melakukan inventarisasl prograrr» .dan kegiatan; 
4. Merencanakan dan melakukan s<'l'$.ialls.as·i. pads Sk'PO; 
5. Merencanakan Dafter Alokasi Satuan, Kf;giatan sesuai dana dan 

kegiatan yang ditetapkan: 
6. Menctapkan alokasi dana bagi pcmeniuha,n hak-hak penyandang 

disabilitas di SKPD terkait; 
7. memberikan pertirribangan dan saran bagi perumusan kebijakan dalam 

penyclenggaraan pemenuhan hak-hak penyanda1.1g disabilitas: 
8. menarnpung dan menyampaikan aspirasj masyarakat dan/atao 

penyandang disabilltas terhadap pcnyelel!l.ggaraan pcmenuhan hak-hak 
penyandang disabilitas; 

9. melakukan supervisi dan pengawasan penyelenggaraan pemenuhan 
hak-hak penyandang disabilijas; dan 

10. rnclakukan kerjasarna dengan lernbaga indepcnden .rang kompeten 
dalam pcnyelenggaraan perncnuhan hak-hak pen.yand1:n1g disabilit.as. 

11. rnelakukan harmonisasl progra 'Ti daa kcbijakan dalam rangka. 
pelaksanaan pcnghormatan, perlinduugan, 'dan pcmcnuhan hak-hak 
penyandang disabilltas; 

.I 2. menjamin pelaksanaan penghorma t,a n, perili.n.d:W.l'lgan, dan pcmenuhan 
hak-hak penyandang disabilitas berjalan derigan ereklif; 

13. mcmasukan penggunaan anggaran dnlarn pelaksanaan penghormaian, 
pcrltndunga:11, dan pen1enl:lhan hak-hak pcnyandang disabilitas 
berjalan dcngan eflsien . 

(1) Sernua SK.PD rerkait dikoordinir oleh Wallkcta; 

Pasal 44 

Bagjan Ketuj\:l.h 
Tim Koordinasl 
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(2) Sekretariat 'rim Koordinasi sebagalmana dirnaksud pada ayat (1), 
dilaksanakan oleh saru unir kerja scbagai Kepala Sekrctariat Tim Koordinasi: 

r1) lmtuk kelancaran pelaksanaan uigas Tim K0ordinasi dibenurk Sekrctariat 
Tim Koordinasi; 

Pasal 46 

s. 
l .. 
u. 
v. 
\V. 

x. 
y. 

(3) Tim Koordinas! sebagaunana dimaksud pada Pasal 44 ayar (2) dapat tcrdiri aras: 
<1. Kepala Badaa Perencanaan Pembangunan Daerah: 
b. Kepala Sadan Pcngelolaan Keuangan Daernh: 
c. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebuqa.YaM: 
d. Kepala Dinas Kesehatan: 
e. Kepala Dinas Tenaga Kerja; 
[, ·KepJ.lla Dinas Pekerjaan Umum; 
g. Kepala, Dlnas Tata Ruang dan Bangunan; 
h, Kepala Dinas Sosia]; 
i. Kt:pala Dirias Koperasi dan UKM; 
j. Kepala Dinas Pcrhubungan; 
k, Kepala Dinas Komunikas! dan lnformasi; 
I. Kepala Dinas- Kebe:r-sihan .dan P.ertal11ana11; 
m. Kepala Kantor Kependudukan dan Catatan Sipik 
n, Kepala Badan Pcmberdayaan Perernpuan a-a~ Perlindil.ngan An1:1k; 
c. Kepala Dinas Pcmuda den Olahraga; 
p. Kcpala Dinas Pemadam Kebakaran, 
q. Kepala Baruan Polisi Pamong Praja; 
r. Kepala Dinas Pariwisara dan Ekonomi Kreat;if; 

Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Pea::1r~ainan Modal; 
Kepala Bagian Hukurn Pemerintah ~ota MEll(as$1Jr; 
Kepala Bacfan Kepegawaian, Daerah; 
unsur pengusaha l [satu] orang; 
unsur ienaga ahli dan teuaga profesi sekural'/&-ll:ll.~ngnya 2 (dua) orang; 
unsur tokoh masyarakat eckurang-kuracgnya 2'(dua) orang; dan 
perwakilan organisasi penyandang disabiliras sckurang-k urangnya 5 
fllma) orang. 

Pasal 45 

(!5). Tim Keordlnasi dapat mernbcnruk kelom1w.1< kerja uenaga ahlJ yang bersifat 
ad hoc. 

Keanggoeaan Tim Koordinast sebagatmana dlrnaksucl pada ayat (2), dilantik olch 
Wali.kota untuk jangka wakn, 3 (Uga.) ta:Jrlln dan dapa; diangkat kembali untuk 
l [satu) kali rnasa bakt.i . 

(4). 

14. Mernbuat Laporan Tahunan ~erk~i.lal'l dengan pelaksanaan 
pcnghormatan, perlindungan clan perncnuhan hak-1\ak pcnyandang 
dlsabttitas bcrikut mcnttoring dar; evaluest kepada Walikota; 

15. Laporan Tahunan, monitoring clan evljl.l't.1asi scbagaimana dimaksud 
pada point (l4) harus dipub.likasikan melalul media cctak dan 
elektronik dan dapat dlakses oleh 1nasyarmkal. 



'[2) Tim Koordinasl menyernpatkan laporan kinerjia kepada Walikota secara 
berksla senap 6 (coam) bu1an. 

(.I) Dalam mcnjalankan tugasnya Tim KoorcHna.si bertanggung jawab kepada 
\Valikola; 

Pasal 49 

Bagian Kesepuluh 
Perlan,ggungjawaban 

f~l Pernbcrhentian anggota 'rim Koorclln~$i ditelapkan dengan Keputusan 
Wallkota. 

(I J .iu:lggota Tim Koardinasi berhenti apabila: 
a. merunggal dunia; 
b. tclah bcrakhir masa keanggotaannya; atau 
c, mengundurkan dfri dengan alasan y~ng daparditerima; 

.(2) Ariggou:1 Tim Koordinasi diberhemikan dengap tidak hermar apabila: 
a. dijatuhi pidana penjara berdasarkan purusan penga~llan yang' telah 

mcmperolch kekuatan gukum tetap; 
b. melanggar sumpah atau janji jabatan da111/a•taµ kode etik: 
c. Liclak i.flgi rnemenuhi syarai sebagai anggota Tim Kool·dinasl; danf atau 

.d. tidak dapar melaksanakan tugas selams, 3 ~tiga)' bulan secara berturut­ 
turut Lan pa alasan yang sah, 

Pasal 48 

Bagian Kesembilan 
Pemberhentlan 

!2) Anggola Tim Koordinusi sebagaimana dlmaksud pad a. ayat ( l) harus 
rnernenuhi persyaraiao: 
a. memiliki pengalarnan dan keahlian di bidang keahlian masing-masmg 

sesual asal SKPD; 
b. mernillki kredibilitas dan iniegritas: dan 
c. merniliki kemampuan bekeria sama, 

fll Wallkota rncnga.ngkat anggota Tir'r! Koordinasi dori setiap SKPD terkait clan 
ditetapkan dengan Keputusan Walikota: 

•Pasal 47 

Bagian Kedelapan 
Peogangkatan 

(3) Dalarn rnelaksanakan tug-as, Kepala Sekretariar Tim Koordlnasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat {2), secara rungsi()r1al J?¢rtanggu11gja\vab kepada Ketua 
'l'lm Koordinaai yang dijabat oleh Sekretaris Daerah Kora Makaasar. 
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(8) Sekretaris wajib rnerryampaikan lapcran kcuangan baik bersurnbcr dari 
Anggaran Pendapatan dan Bc.:letnja Daerah l<ota: MakassaT maupun surnber 
dana atau peodapatan lam yang suh kepada Walikota melalui Sekretaris 
Pemcrinlah Kota Makassar sctiap l:)wlan sceuat dengan ketenuian peraturan 
perundang-undangan; 

(7} Sckretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (4-) berada di bawah Sekrcraris 
Kota Makassa:r dan bertanggung jawab kepada Sekret:aris Pernerrntah Kota 
rvtakassarj 

(6) Kedudukan, rugas, tanggl.lng jawab, dan susunan organisasi Sekretanat 
dii etapkan dengan Kepurusan Walikola: 

{5) Sckret.aris diusulkan oleh Tim l(oordin-asi dan' dltetapkan dengan Keputusan 
Walikota.; 

(4) Sekretariat dipimpin oleh seorang S'ekrerarls ya1lg .karena j~batarinya adalah 
Sekretariat Kota Makassar dan bukan anggota Tim Koordinasi ; 

(3) Selcrec!:ariat mempunyai tugas melaksanakan .kerumahtanggaan, pcngelolaan 
keuangan, perlengkapan, sarans dan p~1111, kchumasan, kepegawaian, 
penerimaan ramu dan adminlstrasi perauratan Tim Koordinasi; 

{lj: 'rim Koord.inasi dalam rnelaksanakan tugasnya dibantu oleh Sekrctariat; 

(2} Sekretariat berkedudukan pada &KPD yang meinpunyal tugas dan Iungsi di 
Sekretaris Pernerintah Kolll Makassar: 

Pasl 52 

Bagian Ketiga Betaa 
Pembentukan Sek.Jetariat 

Tim Kocrdinasi rnelakukan pembinaan cerhadap SKl?D terkait dalam pernenuhan 
hak-hak penyandang disabilitas sebelurn dan sesudah rnelakukan monitoring dan 
cvaluasi data dan laporan yang diberikan S!Cl!'D 

Pasal 51 

Bagian Kedua Betas 
Pembinaao 

Tiim Koordinaai harus berkoordinasi dengan scluruh SKRD terkait dalam rangka 
rncminta data dan laporan pelaksanaan pcmcnuhan hak-hak penyandang 
disabll1uis uruuk monuoring dan evaluasi. 

Pasal 50 

Bagian Kesebelas 
Koordinasl 
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Tug-as KDD adalah scbagai berikut: 
a. rnenenma pcngaduan dari masyarakat perihal dugaan pelanggaran atas 

penghormatan, perlindungan, dan pemenuhan hak Penyandang Disabilitas; 
b. membangun slstern infonnasi dan telo1ptogi dalamtata earn pengaduan: 
c. mcmantau pelaksanaan pcnghorruatan, perlindungan, pcmenuhan, dan 

pemajuan hak Pcnyandang Disabilitaa; 
d. rncnyelcnggarakan mediasi untuk menyclesaikan parrnasala.han anrara pejabat, 

yang berweriang dcngan pemangku kcpenti.ngan lainnya: 
e, mcmpublikasikan hasil kerja KDD kcpUdµ publik; 
f. mengkaj] dan mcnchu isu dlsabilleas; 

Pasal 55 

(2} Kom1si Dacrah Disabilitas berkedudukan .d1 Kata ;IV1akassar . 

1(J.) KDI? rnerupakan lembaga non-srrukrural yang li>ertan~ jawab kepada 
Walikota; 

Pasal 54 

ParagJaf 1 
Kedudulmn 

(1)' Walikota rnembcntuk Komite Daerah Disabiliras: 

(2) Komite Daerah .Disabilitas selanjutnya, disingk~~ KDD • 

Bagia.n Kedua 
Kedudukau, Tugas Dan WeW-ehang 

Pasal 53 

Bagian Kesatu 
Umum 

BABXl 
PEMBENTUKAN KOMlS.l DAERAH DlSABlLJTA$ 

( 1 OJ Penganggaran, penatausahaan, pelaporan dti'h· perianggungjawaban keuangan 
clan aset yang bersumber dari Anggaran f.'iendRipar.an dan Belanja Daerah Kotn 
Makassar, dilaksanakao sesuai dengan kctQ,flttlon peraturan perundang­ 
undangan . 

(9) Sel<rotaris wajib menyampaikan laporan pengt:lt)li:tan barang rnilik Pcmermtah 
Kota kepada Walikota melalui Sekretall'is l~e111·crtnta1'1 l(ota Makassar: 
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(1) Dalarn menjalankan tugas dan wewenang ~eli1~gai'mana dimaksud dalam pasal 
55 dan pasal 56, KDD wajib mengedepankan' aspek pelayanan dan pellbalan 
rnasyarakat Penyandang Disabiheas. 

\21 Pelaksanaan tugas dan wewenang KDD dl4Llir lebih lanjut dcngan peraruran 
KOO . 

Pasal 57 

W,cwenahg KDD adalab sebagal berikut: 
a. mcnyampaikan rckornendasi kepada peJal'ml yang bcrwenang terkait dengan 

pcnvelesainn pelanggaran a11Js pen,ghornia.tan, pcr lindungnn. dan pemcnuhan 
hak-hak penyandang disabiutas; 

h. rnemberikan rekomendasi kcpada Pernorintah (<ow atau pihak terkair dalam 
rangka pembaharuan dan pengernbangan kebijakan di btdang perlindungan, 
penghormatan, dan pemenuhan hak-bak peny~u'\da,ri'g disabilitas; 

c. melakukan pemantauan, evaluasi, dan pengawasan serta tindak lanjut 
terhadap rckomendasl yang diberlkan; 

d. mengeluarkan penilaian atas kinerja Pemerintah Kota dalarn pelaksanaan 
penghormatan, perlindungan, dan pernenuhan hak-hak penyandang 
dlsabilitas; 

c. memanggil pejabat yang berweriang 1.1nl\.llt dJl1!liota.i penjelasan rnengenai 
pengaduan rnasyarakat; 

f. mernberikan teguran ~ra tertulis kcpa.dl:I! pemangku kependngan yang 
rnelakukan pelanggaran terhadap pcnghormatans perlindungan, dan 
perncrnrhan hak-hak penyandang dlsabiliras: 

g. memanggil pejabat yang berwenang untuk dimintai penjela$al;l mengenai 
pcngaduan masyarakat; 

h membeeikan laporan kepada 'Pl:lblikal'EI.~ keridakhadiran pejabat yang drmintai 
penjelasan dan basil penjelasan pejabat, yang· Iida~ rnenjalankan rekomendasi 
l<DD; 

1. rnernberlkan teguran secara tertulis kepada pemangku kepentingan yang 
melakukan pelanggaran terhadap penghormatan, parlindungan, dan 
pemenuhan hak Penyartdang Disabilitas; 

j. rnernberikan rekomendasi kepada pemermtah kota dalam rangka pcmberian 
penghargaan terhadap pemangku kci?e11nirigar1 yang berhasil dalam 
rnewujudkan penghormatan, perlindungan, dau pernenuhan hale P~yandang 
Disa bill tas: 

Pasal 56 

Paragraf 3 
Wewenang 

g. mernproduksi bahan-bahan informasi lerkalt dengan isu dlsabilitas; clan 
h. melakukan sosialleas] dan cdukasi kepada pemangku kcpentingan tcrkait 

denga:n penghorrnatan, perllndungan, dan pernenuhan hak Penyandang 
Disabilltas . 



Anggota KOi) berasal dari penyandang disal:lilitas t11:1n bukan penyandang 
disabllltas . 

Pasa:l 63 

Paragraf 3 
SUsunan Keanggotaa:n 

Ketenruan rncngcnai sidang paripurna dan sub kornisi diletapkan lebih lanjut, 
dalam Peraturan Tata Tertib KDD 

Pasa162 

('L) Pelaksanaan kegiatan KDD dilakukan olch s,1.fb komisi; 

(2) Ketenruan rnengenar sub kornisi diatur dalam P.crau.tran Tata. Te.rtib l\DD. 

Pasal 61 

(1) Sidang paripurna adalah pemegang kekuasaan tertinggi KOU; 

(@) Sidang paripurna terdiri dad seluruh an&g_ota KD.6; 

13) Si.dang paripurna menctapkan Peran1.ran Tata Tertib, Program Kerja, dan 
Mckani-sme Kerja KDD. 

Pasal 60 

(2) KDD mc.mpunyai Sekretariat sebagal unsur pelayan_an . 

[L) KDD mempunyai kelengkapan organlsasi yang terdiri dari: 
a. Sidang paripurna; dao 
b. sub komisi. 

Pasal 59 

Pe.ragraf2 
Kelengkapan Organisasi KDD 

susunen Organisasi 1(00 terdiri atas . 
a. Ketua Kornrsi; 
b. Wa.k.il Kerua Komisi; 
c, Anggot.n Komisi. 

Pasal 58 

Paragra.£ 1 
Susuoan Organlsasi 

Bagi.an Ketiga 
Susu.o1U1 Organisasi dan Keanggotaan 

Komisi D.aerah Disabllitias 
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(1) Walikoca rnembentuk keanggotaan tim seleksi unruk menetapkan calon 
anggota KOO dari unsur SKPD berjurnlah 5 [llma) orang: 

Paragraf 5 
Pengangkatan 

Pasal 67 

Sy~rn,L unluk rnenjadi calon anggota KDD adalab: 
~- warga.negara Indouesla; 
b, berinregritas; 
e, pada seat pcndaftaran berusia pall n.g roi~i;la:]i 35 Jtiga pqluh lir~) tahun; 
d. memiliki la car belakang pendidlkan paling rendah SMA atau yang sederajat: 
e. memiliki pengalarnan dan keahlian di bidang-disabilitas: 
I, memilikl peogalaman meojadf pet~gU'rus dalam organlsasi Pe:nyandang 

Disabilltas paling acdikit 5 (Hrna) tahun bagi calon dari Penyandang 
Disabilitas; 

g. tidak pcmah dipidana penjara berdasarkan' putusan pengadilan yang Lelah 
mempernleh kekuatan hukum retap karena rnelakukan tindak: pidana yang 
diancam dengan pidana penjara ;:i (.Li.ma) .tahui't a~au lebih; 

h. berscdla bckcrja pcnuh waktu; dan 
i, bersedla tidak menduduki jabatan politik 'dan jabatan publik selama rnasa 

keanggotaan setelah terpilih, 

Pasal 66 

Parafgxaf 41 

Persyaratan 

f~etua KDD dlpilih melalul mckanisme li1tern·aJ anggat~ KDD berdasarkan 
rnusvawarah .mufakat. 

P~65 

(5)' Masa keanggotaan KDD 5 [llma) tahun terbituug sejak pengucapan 
suropah/janji dan dapat dipilih dun dian-gktH kembaii" unurk I (saiu) kali masa 
jabatan, 

{4) Anggo~ KDD sebagairnana dirnaksud pada ~.Y.ll~ (l) paling sedikit 30% (tiga 
puluh persen) perempuan; 

.f2} Anggoui KOD vang bcrasal dari Pcnyanda'l'lg f.)isabilit..as hnrus mewakili 
berbagal keragaman dlsabllitas; 

(3) Anggota KDD yang berasaJ dari masyarakat bukan Penyandang Disabilitas 
terdiri alas unsur ukademisi. pcrncrhati disablllta.s, datl pengusaha: 

(1) An.ggota Kl)l) paling banyak bcrjumlah 9 [sembilan] orang, 4 diantaranya 
bcrasal dari Pcnyandang Disabilitaa; 

Pasal 64 
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(11 DaJam mcnjalankan tugasnya KOO bertanggung jawab kepada Walikota; 

(2) KOO menyampaikan lapomn kinerja kepadu Walikota secara berkala setiap 6 
(e.na.m) bulan. 

Pasal 70 

Paragraf7 
Pe..rtanggungjawuban 

(3} Pcmbcrhentian unggota lillD dltetapkan dertgan keputusan Walikota. 

,L2J Anggota KDD dlberhentikan dengan tidak.hormar apabila: 
a. dijaruhi pidana penjara berdasarkan p,ufiusan pengadilan yang telah 

memperoleh kekuaian hukurn tctap; 
b. rnelanggar sumpah aiau janji jabatan da·n/ataw kode etik; 
c, tidak lagi memenuhisyarat, sebagai anggota h.1)0; dan/ataU 
d, tidak dapat rnelaksanakan rugas selarna 3 (Ii~} bulan secara berurrut­ 

turut tanpa alasan yang sah. 

( 1) Anggola l(DD berhenti apabila : 
a. meninggal dunia; 
b. telah berakhlr masa keanggotaannya; arau 
c. mengundurkan diri dengan alasan ya.ng:da:).tat df[er.in1a.. 

Pa~l 69 

Para.graf6 
Pembuhe.ntian 

(5) Walikota meoetapkan anggota Kl):t) selambat-lambaiaya 14 (empal belas] bari 
kerja terhirung sejak diterimanya nama-narna calon . 

(,31 Tim Seleksi memilib caloa anggota KDD berdasarkan persyaratan pada Pasal 
78; 

(4) Tim Seleksi rnenyerahkan nama calon anggota l<DD tcrpilih kepada Walikota; 

( 1 J Walikota mengajukan paling sedikit .1,0 (sepu'h.1h) narna en Ion dan pallng 
banyak LB (dclapan belas) nama ealon anj?;gotiii KOO kepada Tim Seleks1 puling 
larnbat I [satu] bulan terhirung sejak berakhirnya rnasa pcnda[t.ara.n calon 
anggota KDD; 

(2) Proses pemilihan anggota J{l)D olch ~·im Seleksi dilakukan dalam waktu paling 
lama 30 (Liga puluh) hari kerja terhltung sejak diterimanya berkas calon 
anggota .KOO dari Walikota; 

PasaJ 68 

(2,) Anggota tirn seleksl sebagalrnana dl'maks~td pada "-yat '•(11 harus memenuhi 
persyaratan: 
a. merniliki pcngalaman dan keahlian di. bidt:tng disabilitas: 
b. merniliki kredibilitas dan intcgritas; clan 
1:. memlliki kemampuan dalam rnelakukan rekrutmen clan seleksi . 



(8} Sekretaris wajib menyampaikan laporan keuangan balk bersurnber dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja lDacrah l{l)ta Maka$$at' rnaupun sumber 
dune mau pendapatan lain yang sah kepada Wallkota rnelalui Sl<PD yang 
rnempunyai rugas pokok dan fungs] dalam urusan l:i<>slal setlap bulan sesuai 
dengan ketenruan perauiran perundang-undangart: 

(7) Sekretaris sebagalmana dirnakstrd pada ayat ('11) berada di bawah Ketua Kornisi 
Daerah Disabilitas den bertanggung jawab kepada 'Ketua Komisi Daerah 
Disabilitas; 

(6) Kedudukan, iugas, tanggung jawab, dart susunan organisasl Sekretariar 
ditetapkan dengan Keputusan Walikota; 

(S) Sekretaris cliusulkan oleh sidang parlpurna l~omisi Daerah Disahiluas dan 
dircrapkan dengan Keputusan Walikota; 

(4) Sekretariat dipimpin oleh seorang S~etaris _yaJ'J,g karena jabalanny?. adalah 
pejabat yang berada di SKPD yang memjl>U!'.lyai lU~s dan fungsi di bidang 
social dan bukan anggota Komisi Daerah Disabll.h:as ; 

(3) Sckrctariat, mempunyal rugas melaksa na kan, kerumahtanggaan, pengelolaan 
keuangan, pcrlengkapan, sarana, dan prassrana, 1ccl'l;µi1lasan, 'kepegawalan, 
penerimaan tamu dan administrasi Jl>(:r.$llra1gn· I\ol}Jisi Daerah Disabilitas; 

(2) ~ckretarial berkedudukan pada SJ{PD yru1g :mempunyai rugas dan fungsi di 
bidang soeia I ; 

'( 11 Kornisi Dacrah Disabilitas dalam rnelaksanakan Lugasnya d:ibantu oleh 
Bekrerarfat; 

Pasal 73 

Bagian Keempat 
Pembentukao Selaetarlat 

·KOO melakukan pembinaan terhadap SKPIJ tcrkalt c)aJani pcmenuhan hak-hak 
penyandang disabilitas sebelum dan sesudah melakukan monitoring dan evaluasi 
data dan laporan yang diberikan SKPO. 

Pasal 72 

Paragra:f 9 
Pembinaan 

l<DD harus bcrkoordmasi dengan seluruh SKPD ,l.n,rkaiL dalam rnngka merninta 
data clan laporan pclaksanaan perncrtuhan hak-hak per1ya11dang dlsabilitas uruuk 
rnonitering dan evaluasi. 

Pasal 71 

Paragraf 8 
Koordlnasi 
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menghen ti kan 
(l] ditetapkan 

Mckanisme kepurusan untuk tidak melakukan atau 
penanganan pcngaduan sebagairnana d~m<1l<sl!li',i pada ayat 
dengan Keputusan Kctuo Komisi Daerah D.i.sabLlitas . 

(2) 

(1.) Penanganan atas pengaduan dapat .diherrtikan atau tidak. dilakukan oleh 
Kornisi Daerah Disabilitas apabila: 
a. materi pcngaduan bukan masalah pelanggaran hak peoyandang 

disabilhas: 
b. pengaduan diajukan dengan iti~ad buruk atau ternyata tidak ada 

kesungguhan darl pcngadu; dan 
c, terdapat upaya bukum yang lebih efcktif bagi penyclesaian materi 

pengaduan. 

Pasal 75 

14:1 1\pa.bila pengaduan tersebut ridak dapai dlselesaikan ditingkat Komisi Daerah 
Disabilitas, maka Komisi Daerah Disabilitas dapa; rnelakukan keordinasi 
denganSKPD yang terkait dengan pertna~i3-1ahai':l'yat:1& dladukan, 

(3) Pcngaduan dapat dilakukan oleh pihak lain tln'luk mewakili: kepentingan 
penyandang disabilitas yang hsk-hat<nya d~La~ar dan/ atnu kepentingan 
masyarakat yang lebih Iuas; 

('.2) Pengaduan hanya akan rncndapatkan pelsyanan apa bila dlsertai dengan 
identiras pcngsdu yang benar dan keterangan ~t~\t bukt]. a. .... •al yang jelas 
teniang materi yang diadukan; 

( 1!) Setiap penyandang disabilitas balk perorangan a,l,au kelornpok yang memillki 
alasan kuat bahwa haknya telah dilanggar bcrhak mengajukan ·pcngaduan 
secara terrulis. Iisan, atau rncnggunakan bahasa i1:1yarat kepada Komisi 
Daerah Disabillras; 

Pasal 74 

Bagian Kellina 
Pengaduan 

[10) Pcnganggaran, penatausahaan. pelaporan dart peruu1ggw1gja.waban keuangan 
dan asei yang bersurnbcr dari At1ggru-aa 11'en.clapat1;1.n dun Belanja Daerah Kota 

·Makassar, dila.ksanakan scsuai dengan keJQntl,l.an peraturan perundang­ 
undangan . 

19) Sekretaris wajib menyampaikan laporan peng,elo:laan barung milik Pemcrinlah 
Kota kcpada Walikota melalui SJ<PD }'1,ln~ tnempunyai tugas pokok dan fungsi 
dalam urusan sosial; 
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(1) Penyediaan fasilitas dan akscslblbtas pada bangunan gedung ciao lingkungan 
berpedornan pada Peraturan inl. 

Pasal 78 

Bagian Ketiga 
Pengatu.ran Penyediaan FasiUtas dan Aksealbilitas 

Pada Baogunan Gedung clan Llngkungan 

Persyaratan teknis fasilitas dan .akaesibilitaa pada, bangunan gedulig dan 
lingkungan melipufi: 
a. · · UJ{uran dasar ruang; 
b. .Jalur pedestrian; 
c. .Jalur pemarrdu; 
d. Ar~ parkir; 
e, Pintu; 
f. Ram; 
g. Tangga; 
h. Lift; 
1. Lift tangga lstahvriiy lift]; 
j. Toilet; 
k. Pancuran: 
I. Wastafcl; 
m, Telepon; 
n, Perlengkapan dan Peralatan l{ontrol; 
c. Perabot: 
p. Rarnbu don Marka . 

Bagian Kedua 
Persyarata.n Teknis Fasilitas clan Akseslbilitas 

(2) Settap orang arau badan termasuk Insiansi pernerintah dalam 
penyelenggaraan pembangunan bang.wnf,ll'l gedung dan llngkungan 
sebagaimana dimaksud pada ayar (I) wajib memenuhl pcrsyaratan teknis 
lasilltas dan aksesibiliras yang diatur dalam Peraruran inl; 

(3) Pedornan dan Syarat Penyediaan Faailitas dan Aksesibilitas diatur dalam 
Lampiran Peraruran WalU<ota ini dan merupakan Bagian yang tidak 
.terpisahkan dari Peraturan Walikota' IDi . 

( l} Dalarn mercncanakan, dun melaksanakan 1;1em,bal'lgu11an bangunan gedung 
dan lingkungan, harus dilengkapi dcngan penyediaan Iasllira» dan 
aksesibiUtas; 

Pa.sat 76 

Bag.iau Kesatu 
Penyediaan Fasilitas clan A.k.sesibJlitaa 

BABXIl 
PEDOMAN TEKNlS AKSESIBU..IT AS FISIK DAN LINGKUNGAN 

BAGI PENYANDANG D(SABILITAS 



43 

Kewajiban dan lallgg\.lng jawab Pernerintah Ko~ seba,gaima11e. dirnaksud dalam 
Pasal 80 huruf a, rncliputi: 
a, rnenetapkan kebijakan, program dan kegia~an pemenulian hak-hak penyandang 

disabilltas di bidang akscsibilitas; 
b. melaksaoakan kebijakan pernenuhan hak-hak penyandang disabilitae di bidang 

aksesibihtas yang dnetapkan oleh pernerintah; 
c. melakukan kerja sarna dengan pihak lain dalam pelaksar1aan pemenuhan hak­ 

hak penyandang disabilitas di bldang aksesibilitas; 
ct mernberikan dukungan sarana d.an prasarana pl::klksanaan pemenuhan hak­ 

hak pcnyandang dlsabiluas di bidang akscsibilitas sesuai kernampuan 
keuangan daerah: 

Pasal 81 

Kewajlban penyelenggaraan pernenuhan hak - hak.penyandang disabilitas dibidang 
aksesibilitas mcrupakan tanggung jawab bersama, ,melipl.lti: 

.a. Pernerintah Kota; 
b, Swal>ta:dan 
c. Masvarakat, - 

Pasal 80 

Baglan Keempat 
Kewajiban lien Tanggung Jawab Pemeouhan B.ak-Ha.k 

l>enyandang :pj$abili~s diBtdang ~sibilitas 

(l) Un1uk terwujudnya tertib penycdiaan fasllitui; dan aksesibilitas pada 
bangunnn gedung dan lingkungan, Pernerintah Keila melakuknn penlngkatan 
kemampuan aparai den masyarakat dultitJ'I memcnuhi ketenruan sebagaimana 
climaksud dalarn Pasal 77; 

(2} Dalam rneleksanakan pcngendalian pembanganan bangunan gedung dan 
lingkungan, Pernerintah Kot.a harus menggunakan: persyaratan tckrus Iasilicas 
den akseslbilltaa sebagalmana dimaksud dalarn Pasal 77 sebagai dasar 
pertimbangan dalam membcrikan perseeuiusn ata,u penerbitan perizinan 
rnendirikan bangunan gcdung yang diperlukan; 

(3) Terhadap aparat Pemcrintab K-oca ya.ng bertugas dalam penentuan dan 
pengendalian bangunan gedung yang melakukan pelanggaran ketentuan 
dalarn Pasal 76 dan Pasal 77 dikenakan sankst sosuai ketenruan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku; 

(4) Tcrhadap penycdia jasa konstreiksi yang f.erUbat dalam penyclenggaraan 
bangunan gedung ya~ inelakukan pe.langgaraj'I ,ke-tei;llua:J':I dalam Pasal 76 dan 
Pasa.l 77 dikenakan saaksl dan atau ketenruarr pidana. sesuai .kerentuan 
peraiuran perundang-undangan yang berlaku, 

Pasal 79 

(2) Rincian persyaratan teknis bangunan gedung si;:bag~1imana dirnaksud pada 
ayal 11) tercantum pada larnpirun peraturan ~u rncrupakan satu kesaruan 
pcngaturan yang tidak terpisahkan dari P.era,t;uran irli. 
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I>;.i.lam rangka rncrnenuhi kewajlban dan tcµiggpug jawab .Pemerintah Kota dalam 
pcmen11han hak-hak penyandang disabilitas dalam aksesrllj]itas, maka : 
a. Se.fiap SKPD Pe!:!)erin"tah Kora waji:P roe:rencpl'tak,an clan m~yedia.kan 

akscelbilltaa pada bangunan dan lingkunga.i1· kantor masin.g-qiasing dcngan 
berkcordinasi dan berkoneultasi dengan Dinas T.a.la• Ruang_ dan Bangunan; 

b. Dinas Pckerjaat;J Umum rnelaksanukan pe,riga®.an fasilitas umuin seperli 
trotoar yang akscsibel clan peoutup@ drainage uniuk digunakan scbagai 
trotoar berikut rambu-rambu aksesibiHtasnya; 

c. Dinas Tala Ruang dan Bangunan melaksauakan pcmbcrian S<:tlifikat 
Akseelbilitas bagi bangunan yang akan dibangun dan memenuhi syarat 
akses!bilitas sebclum menerbit.kan Izin Menclirika,n Bangunao ( IMB ); 

d. Dinas Perhubungan melaksanakan pe1'lrut<lflan rarnbu-rambu akscsibilira.s 
terkail de:ngan [alu I.int.as dan p~rhUbUT'lg~n pada fasilitaS perhubungan seperti 
terminal bus, halte bus, stasrun korera api, jalan, Jembatf,l.D peoyebcrangan; 

e. Dinas Komurukasi dan lnformasi melalcsanekan penyediaan aksesibililas terkait 
dengan komunikasi dan infonnasi; 

f. Satuan Palisi Pamong Praja melakt1kan peQga,vas~h dsn penindnkan terhadap 
pelanggaran larangan penggunaan t.r-otoilr sebagairoana diatur peraruran 
daerah dan pelaoggaran pembangunars yang tldak merrtillki Sertifikat 
Akse-sibi1itas: 

g. Dinas Kcbersthan dan Peru1.ma,.na.n h1clnks1'.i.naka:n penycdiaon tarnan .kota dan 
permakaman yang aksesibel; 

Pasal 84 

K~wajiban dan tanggung jawab 1oasyarakaf sebagaima:na dlrnaksud dalam Pasal 
80 hurul c, terdiri dari: 
a. lkut bcrpartisipaai mensosiaJlsasika.n pedoman teknis p!,!nyedluan aksesibilitas 

pada gedung dan llngkungan; 
b. ikut berparusipasi melaksenaan peoyc<ll.iaan. akses1bililas pada gedung dan 

lingkungan~ dan 
c. Ikut berpartisipasi menjags dan rnenga'mru\kan Iaailitas dan aksesibilitas 

gcdung dan lingkungan yang sudah dlbsngun oleb l'etnerlntah Kora maupun 
Swasta . 

Pa.sal 83 

Kewajiban dan langgung jawab swasta sebagaimana' dima.ksud dalam Pasal 80 
huruf b, mcnyediakan aksesibllilas fislk, dan tingk:ungan bagi pcnya.ndang 
dlsabditas melalui kernitraan dengan Pemerintab l(o!1,1. 

Pasal 82 

e. mengalokasikan anggaran penyclcnggaraun pen1e11uhi:Ul hak - hak peny-c1.ndang 
disabilitas di uidang aksesibilita$; dan r memblnn dan mengawasi penyclet11ggaraal) j)ernen·uh.an hak-hak pcnyandaag 
disabllltas di bidang a.kses.i,bilitas . 



• 

Aksesibiluas pada bangunan urnurn sebagcimana dlmuksud dalnrn Pasal 86 pado 
ayat (2) huruf a dilaksanakan dcngan menycdiukan: 
a. Akscs ke, dari dan di dalam bangunan bcrups pedestrian dan ramp; 
b. Pin tu, tangga, hft, khusus untuk bangunan berhingkat; 
c Ternpat parkir dan tcmpai naik iurun penumpang; 
d, Tcmpat duduk /Ietirahar, 
c. Handrail: 
f'. Toilet; 

• 

Pasal 87 

Paragraf2 
Be.nguoan Umum 

• <1. Pelayanan informasi dan komunlkast: dun 
b Pelayanan khusus termasuk Iayanan clektronlk dan layanan gawat 

darurtu. 

(3) Penyediaan aksesibilitas yang berbentuk 0011 lisik sebagaimana dimaksud 
pada ayaL ( 1) huruf b me1iputi; • 

• 

a. Aksesibilitas pada bangunan umum, 
b. Aksesibilltas pads jalan umum; 
c. Aksestbilitas pada pertamanan dan pcmakaman urnurn: 
d. Aksesibilicas pada angkutan urnurn; 
c. Akscsibilitas pada sarana keagamaan; 
I, Akscsibilitas pada sarans pcndidikan; 
g, Aksesibilitas pada saraaa ketcnagakerjaan; 
h, Aksesibilitas pada sarana kesehatan; dan 
i. Akscsibilitas pada sarana pernukiman 

• 

• 

(2) Pcnyediaan aksesibilitas yang berbentuk Ilsik sebagaimane dimaksud Pada 
ayat (JJ huruf a dilaksanakan pads sarana dan prasarana umum yang 
meliputi: 

• 

(1) Pcnyediaan aksesibilitaa dapat bcrberuuk : 
a. Fisik; dan 
b. Non fisik, 

PaaaJ 86 

Parag:raf 1 
Umum 

 

(2) Pernerintah Kota menetapkan pcnerapan pedoman bagi penycdiaan fasilitas 
dan aksesbiliras bangunan dan lingkungan . 

 

(II Pemerintah Kot.a mcnjamin aksesibititas infrastrukrur bagi Ponyandung 
Drsabilitas, 

 

Pasal 85 

Bagian Kelima 
AkaeslbWtas 
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(5} Bangunan gedung sosial, budaya, datl cihlliraga yal'lg akseeibel sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf d antara lain: 
a. pelayunan pendidikan; 
b. pelayanan kesehatan: 
c. kebudayaan; 
d, laboratcrium; 
e. rumah arnan: 
f. tempat pengungsian; 
g. pelayanan umum; dan 
h. olah. raga . 

(3) Bangunan gcdung keagamaan yang aksesibe! sebagaitnana .dimaksud pada 
a)"at (I) huruf b antara lain: 
a. masjid termasuk mushola; 
b. gertja rermasuk .kapel; 
c. pura; 
d. \iiha:ra i 
c. klcntcng; dan 
f. ban~aan lain yang digunakan urntuk ibadah. 

(4) Bangunan gcdung usaha yang aksesibel sebagaimana dimaksud pada ayar (1) 
huru r c an tara Iain: 
a. bangunan.gedung perkantoran; 
b, bangunan gedung perdaganganJ 
c, bangunan gedung perindustrian; 
d. bangunan gedung pcrhotctan; 
e. bangunan gedung wisata dan hiburan; 
r. bangunan gedung terminal. stasiun, bandara, dan pelabuhan; dan 
g. bangunan gcdung tcmpat ponyirnpanan. 

{2} Bangunan gedung hunian yang akseslbe! sebagelmena dlmaksud pada ayai. (1) 
h 1.Ln1f a an tara lain: 
a. rumah tinggal tunggal: 
b. rurnah tinggal deret: 
c. rumah tioggal susun; dan 
d. rurnah tinggal scmcntara. 

(ll Aksesibrlltas pada bangunan UL11urn sebagairnana dlmaksud pada Pasal 86 
adalah scmua bangunan gedung yang a:ksesl.bel ~gi· Penyandang Disabilitas 
yang mernilikl fuagsi antara lain: 
a. hunian: 
b, keagamaan: 
c. usaha; 
d. sosial, budaya, dan olahraga; ti.an 
c. khusus. 

Pasal 88 

• I. 

g. Tcrnpa], minum: 
h. Tempat relepon; 

Peringatan darurar; dan 
j. Tanda-tanda atau signage. 
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(21 Lift yang aksesibei bagi Pcnyandang Disabilitas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) memenuhi syarat sebagai berikut; 
a. dlscdiakan dari lantai tcrendah sampat 1(1.rit:a'l ter~.itlggi bangunan gedung; 
b. marnpu memuat kurai roda; 
c. dilcngkapi dengan informasi audio clan visual scbaga,i perunjuk posisi lift; 
d. dilcngkapi dengan tanda braille pl;icjJ.:I tornbol llfr; 

(I) Sctiap pengelola bangunan gedung yang berilngkat merryediakan lirl yang 
aksesibel bagi Penyandang Disabiliras; 

Pasal 90 

(7) Dinas 'f:;ita Ruang dan Bangunan wajlb meQerbit.lcan fzin Mendirikan 
J3angunan bagi pemohon y~la!.1 mep;iilikj Sc..'rtilj.katAksesibilitas; 

(8) ~e.rehcan~ bangunan dan Jingkungm:i f.asUi4t~ umum dan ff\Silitas sosial 
wajlb dilaknkan oleh Perencana yang 1.e'l~h Q'.l~miliki Sertifikat l{oinpeten$:1 
Perencana yang dikeluarkan oleh Dinos Tu:ta Ruang dan Bangunan Kota 
Maks,ssar. 

(o) Audit fasnitas akseslbilitas bagi f><inyi:io·d~g Disa:bilitas sebagaimana 
dimaksud pada ayat. (5) ~-aji!J bckerja sarna dengan organisasi Pcnyandang 
Dl5abilltas yang rnemiliki keahlian di bidang' aks~slbilitas banguna.n gedung; 

'·(~) Pemerintab Kota meayt.J.sun ~ek4ttisme audit fasllitas aksesibtlltaa bagi 
Penyandang Dlsabllitas; 

(4) Dalam hal bangunan gedung sudah mernerruhl syarat audit sebagaimana 
dlmaksud pada ayat (3) maka Pertierintah TCota. melalui Dinas Tata R.uang dan 
Bangunan wajib menerbltkan scrtifikat ak·s0sibitlitas; 

(2) Perncrintah Kota melakuken audit terhadep kciersedlaan Iasilitas akscsibilitas 
bagi Penyandaog Disabilitas pada sctiap banguaan gedung; 

(3) Audit terhadap kctersediaan fusllltas aksesihili•ta~ bag! Pen,yandang Disabilitas 
merupakan syarat dalam permohonan dan perpdojangan izi.n penggunaan 
bangunan: 

keters.e;!diaan fasilil:as akscsibilitas 
saru sy~ral dalarn pcnnohonan tzln Pemcrintah Kota mencwitumkan 

Penyandang Disab1litas sebagai salah 
Mendirikan Bangunan; 

Pasal 89 

(61 Bangun:m gedung khusus yang aksesibtil sebaguimana dimaksud pada ayar 
(1) huruf e antara lain: 
a. bangunan gedung untuk reaktor nuklir; dan 
b. lnstalaei pertahanan dan keamanan . 



l I J Pengelola godung menyediakan bidang mi~if'1g (ramp) untuk menjangkau 
perrrrukaan lantai yang lebih tinggl; 

PUal95 

(11 Pengelola gedung rnenyediakan jalur pernandu d11t1 ubin peringaran: 

(2) Pengelola bangunan gedung mcnyedlakan akses masuk yang cukup untuk 
dilewaii kursi rnda . 

Pasal 94 

(2) Kendaraan yang dimaksud pad a ayat ( l )1 adailah kendaraan roda em pal, 
kendaraan roda dua, dan kendaraan _yam.g dlgunekan oleh peoyandang 
Disabilitas . 

(1') Pcngelola bangunao -gedung memperbolehkan kendaraan ya;rig msmbawa 
penumpang Penyandang Disabilitaa unwk menurunka n penumpengrrya di 
pirrtu Iobi utama; 

i>asat.93 

(21 Parkir khusus sebagaimana dlmaksud pada ayat (l) dckat dengan pintu Jobi; 

(3) Parkir kl;lusus sebagaimanu dimaksud pad.a a,y.at l2) dapa], dipcrgunakan oleh 
kendaraan roda empat, kendaraan roda dua, dan Mc.ndara~ yang digunakan 
oleh Pcnyandang Dlsabilitas . 

(1) Setiap pcngelola bangunan gedung ttleny~di-0ka;h parkir khusus bagi 
kendaraan yang <iigunakan oleh Pcnyandang Disabilitas: 

Pasal 92 

t2) 1'angga yang aksesibel bagi Penyancia.rt'g Disabilli:as scbagalrnana dimaksud 
pada ayat ( 1) dilengkapi dengan: 
a. pegangan rambat yang ukurannya teblh p1;1qjf;lflg dari tangga; 
b. pagar pengeman yeng ukurannya Iebih panjang dari tangga; dan 
c. warna dan permukaan ya11g berbcda pada ujung tangga, 

ll) Pengelola bangunan gedung menyediakan ta1tgga yang aksesibel bagi 
Pco,yandang Disabilitas; 

Pasal 91 

e. lerak tombol dapat dijangkau oleh pengguna kursi roda setinggi I 00 cm 
dari lanta.i liCl; 

f dilengkapi dengan pegangar, rarnbat yang' berada di dUA sisi setinggi 100 
cm dari lantai lift; dan 

g. dilengkapi dcngan jalur pernandu dun ubin peringalan di depan lift . 



(2) Kamar hotel yang dimaksud dalarn ayat (l) antara latn: 
a. diiemparkan di lantai dasar atau terdckat dcngan lift; 
b. letak peralatan mandi dapar dij<lngh"au oleh pengguna kursi roda; 
c, perbedaan tinggi permukaan lantai rnaksimal 2 (dua] semimcter; dan 
d. bcl piutu karnar dilengkapi dengan Ct-i.nda !isyaral lampu . 

ti) Setiap pengelola hotel menyedlakan kamar yang· akscsjbel bagi Penyandang 
Disabilitas; 

Pasal 98 

11) Penge.l.ola bangunan gedung i:oenyedi~h toilet yang aksesibel bagi 
Penyandang Disabilijas; 

(2) ToileLyang aksesibel b.agi Penyandang DisabllltaS harus momenuhi syarat: 
a. mempunyai ruang gerak yang culrup bagl pengguna kursi roda; 
b. menggunakan plnru geser: 
a dilengkapi kloset duduk; 
d. di)engkapi dengan tempat ouci tangan yang randah; dan 
e. dilengkapi dengan pegangan rarnbat cek(,lk dengan kloset, 

Pas.al.97 

f4) Penempat:an .surtbol taktual sebagairnana dlm~d pada ayat (2j diletakan 
maksirnal 150 (sera.tus lirna puluh] sentirneter dart ~ukaan ~ah; 

{5) Pengelola bangunan gedung dapat mcnyediakaru tombol inforrnaei; 

'(6} Pengclola bangunan gcqung n'l'enyedia.k.a.n pcta takrual lokasi bangunan 
gedungnya. 

(31 Pengelola bangunan gedung menyediakan sim,bol laktua'I di pintu untuk 
menandakan toilet laki-laki atau perernpuant 

(2). Pengclola bangunan gedung menyediakan jalur evakuasi yang aksesibcl bagi 
Penyandang D1sabilitas; 

(I) Pcngelola bangunan gedung menyedlakan' tanda bahaye daJam bentuk lsyarat 
lampu yang dilengkapi isyarat bunyi; 

PasaJ 96 

f2) Bidang miring [rarnpl yang dlmaksud pada n)!a:t ( lj harus memerruh] syarac 
a. dibual dengan derajat kennringan I :8 [satu banding delapan) untuk 

bidang miring yang terletak di daJam gcclung atau 1:12 (satu banding dua 
betas) unruk bidang miring yang terletak di luar gedung; 

b. permukaan bidang miring lldak Hein; 
c, setiap panjang 6 (enarn) meter pa¢a bidung miring disedlakan bordcs yang 

dlgunakan untuk pernberhentlan semcntara; 
d. dltengkapr dengan pegangan rarnbat, setinggi 80 cm; dan 
e. lebar minimum 120 [serarus dua puluh) seatimcrcr. 



( 1) Pcmerintab Kora menyediakan tempat, pen;Y~perangan yang aksesibel bagi 
Penyandang Disabilitas unruk munyeberao~jalan; 

12) Ternpat pcnyeberungan sebagairnuna dimaksud pada ayol {1) harus mcrnenuhi 
syarat: 
a. Lidak dlletakan di t.:ikungan jalan; 
b. dlleogk:api dengan tanda isyarat larnpu dart [syara; bunyi: 

Pasa:l 102 

(2) Jah.rr pejalan kaki yang aksesibel sel?fl'j¢qiatia dirnaksud pada ayal (1): 
a. dil'engkapi dengan jalur pemandu dan ubin peringtil!lll yang dilctakkan 

ditcngah jalur pejalan kaki: 
b, tidak ada penghalang_ ditengah jalur p~j:ako kaki yang mcmgbambat 

rnobilitas Perryand;;tng Disahilira.s; 
c, perrnukaan harus stabil, kuat, tahan euaca, dan bertekstur halus tetapi 

tidak licin; 
d. setiap potongan jalur pejala.n kaki. rnen,ggunakan bid~g miring yang 

landai: 
C- dilengkapi drainasc yang aman: 
f. clilcngkapi Lepi pengarnan pada jalur p.ejci~.n kaki: dan 
g. dllengkapi pengaman rerhadap li.lbang besar, selokan, atau tepian lantai 

yang mencorok. 

(1) Pemcrintab Kota meny.ediakan jalur ,peja'l,an k~ki yang aksesibel bagi 
Penyandang Disabilitas; 

Pasal 101 

Akseslbtli1.0s pada jalan umurn sebagaimana dlrnaksud dalam pasal 86 pada ayat 
(2) huruf b dJlaksanakan dengaa mcnyediakan; 
a. Akses ke, dan dari jalan urn um bcrupa pedestrian daa ramp; 
b. Akses kctcmpat pembcrhentlan bls/kc11dru·a.an berupa pt1destr.ian dan ramp, 
c. .Jembatan penyeberangan; 
d, Ji;ilur penycberangen bagi pejaJan kaki; 
c. Tempat parkir dan naik turun penurnpang; 
L Tempai pemberhentian kcndaraan urnum: 
g. Tanda- tanda / rambu>- rarnbu da.n/alaw rnarka jalan; 
h. Trotoar bagi pejalan kaki / pernakai kursl' roda; dan 
i. 'l'ero~n penyebt..'t"allgan . 

Pasal 100 

Paragra( 3 
Jalan Omum 

(2} Pemczlntah Kola mernbcrikan ~ubsidi untuk penyecliaan Iasilitas aksesibititas 
di bangunan rurnah linggal tunggal. 

{l I Pemcriotah Kora memenuhi aksesibilitas di 'bangunan rurnah nnggal runggal 
wajib jika dihuni oleh Penyaodang DiSA.biliras; 

Pasal 99 
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(~) Peinerintah kota wajib menyedinkan tasllttas pcmberhcnlian I halle kendaraan 
umum yang memudahkan pcnyaTidang cli$a:i,iHtas dalam mcmanfaatkar1 
kcndaraan umum . 

(2) Pemerln1.ah kola wajib mendorong p1:1n·gl:l~.h~. angkutan urnum atau 
pe11.1sahuan angkutan umurn milik pernerintah untuk menyediakan angkutan 
umum yang aksestbcl bag.i penyandang disabilitas: 

{l) Aksesibtlitas pada, angkutan urnum scbtlgaitnana din1aksud dalam Pasal 86 
ayai. (21 huntf d dilaks~n dengan menycdiakan: 
a. Sarana transportasi atau angku.tan un1µ!jJ) yang aksesibel; 
b. Stasrun clan hane angkutan urnurn yatlg aksesibel; 
c. Tangga naik I turun; 
d. Akses ke, dari dan di dalarn serana a.ri'gkutat1 urnum berupa pedestrian 

dan ramp; 
e. Tempat parkir dan tempat turun penumpang; 
f. Handrail; 
g. Tempat duduk / istirahat; 
h. Toilet; dan 
i. Tanda - tands atau signnge . 

Pasal 105 

Paragraf 5 
Angkutan u:mum 

(1) Pernerirrtah menyediakan Iasilitas umurn lingkungan dan tarnan yang 
aksesibcl bagi PenyandangDisabilit.as; 

(2) Tarnan yang aksesibel sebagaimana dirnaksud pada ayat (~) dilengkapi dengan 
fasilij.as jalur pejalan kaki dan kursi roda. · 

Pasal 104 

Akseslbilitas pads pertamanan dan pemakruna·n urnum sebagaimana dimaksud 
.dalarn Pasal 86 pada ayat (2) huruf c dilaks;~nakan dengso menyedial<an; 
a. Tanda - tanda atau s1gnage; 
b. Akses kc, dari dan didalam pcrtaman dan pernakaman umurn berupa 

pedesrria1J dan ramp; 
c. rempar parlor clan tempat turun naik penumparrg: 
cl. Hand rail; 
e. Ternpat dud uk/ istlrahat; 
f. Tempai mmum; 
g. Ternpat telepon; dan 
h. Toilet 

Pasal 103 

Paragraf4 
Pertamaoan dan Pemakamao Umum 

c. tidak metlntasi pembaias jalan dengan t.ingg1 perrnukaan yang berbeda; 
dan 

cl. apabila ada perbedaan tin~ permukaan harus dlbuat dalam bidang 
miring yang landal 
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[I] Aksesibilitas pads sarans pendidikan sebagaltnana dlrnaksud dalam Pasal 86 
aysr (2) buruf r dilaksanakan dengan menyediakan: 
Et. Akses ke, dari clan di dalam sarana pendldikan berupa pedestrian dan 

ramp; 
b. Pintu, tangga ; 
c. Ruang belajar; 
d. Tern pat duduk/ isurahar; 
e Handrail; n rroilet; 

Pasal 108 

Paragtaf7 
Sarana Pendidika,n 

{21 Sarana keagamaan yang aksesibel sebagaimana dimaksud p~a ayat llJ 
antara lain: 
a. hiaSjid termasuk muahola; 
b. gcreja ccrmasuk kapel; 
c. pura; 
d. vibara: 
e. klcnt.cng; dan 
[. bangunan lain yang digunakan untuk ibadah. 

(J l Aksesibilitae pada sarana kcagarnaan -sebagairrraua dlrnaksud dalam Pasal 86 
ayar (2) huruf e dilaksanakan dengan mcnyediakanr 
a. Akses ke, dari.dan di dalam sarana keegamaao berupa pedestrian clan 

ramp; 
b. Pinru, tangga: 
c Ternpat parki:r; 
d, Tcrnpat duduk/jstlrahat; 
e. Handrail; 
r. Toilet; 
g. }empatminurn; 
h. Terrrpat tclepon; 
L Peringatan darurat; dan 

-I· Tanda-tanda atatr signage. 

Pasa.l 107 

Pa.ragraf6 
Sarana Keagamaan 

(4) Bidartg miring (romp) yung dimaksud pada ayat {3) dapat bersifat permancn 
atau yang dapat dipindahkan. 

(3) Dalam hal peron dan Ianta! kcreta api ridak s'cja.:far, pcngelola bangunan 
gedung stasiun wajib menyediakan bidang mirmg (ramp): 

(21 Pcngclola bangunan gedung stasiun, terminal bus, clan helte bus membuat 
peron seJajar dengan taruai kereta apl atau bus; 

(Jl Pengelola bangunan gcdung stasiun, terminal bus, dan halte bus wajib 
rncnycd iakan pcta jalur kcreta a tau bus; 

Pasal 106 
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J• k. 
I. 
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g. 
h, 

e. 
r. 

. 
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. 
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g. 
b. 

c. 
I . 

c. 
d. 

Penginapan; 
Restaurant; 
Cafe; 
Sho,vroom Mobil; 
shcwrccm Motor; 
Showroom Meubelair; 
Pasar; 
Toko; 

m. Mall atau Super Mar1tcL; 
n. (Mini Market; 
o. Bank;dan 
p. Sarona bangunan dan lingkunga11 lQlin yang digunakan untuk ternpat

bekc:rja. 
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(2) Sarana ketenagekeriaan yang akscsibel sebagaimana dimaksud pada ayaL ( l) 
antara lain; 
a. Kantor Pemerint.ah dan S\\•asta; 
b. Kantor administrasi Pabrlk; 
c Pabrik; 
d. Hotel; 

PasaJ 109 

ll) Akseeibilitas pada sarana keteoagakcrjar:il'l sebagalmana dimaksud dalarn 
Pasal 86 ayat (2) huruf g dilaksanakan de.ngan• n,1enyediB.kan: 
a. Akscs ke, dari dan di dalam sarana ketenagakerjaan berupa pedestrian 

dan ramp; 
b. Tempat parkir; 

Pintu, tangga, Lift. khusus untuk bangunan bertingkat; 
Tempat dudukjistlrahat; 
Handrail; 
Toilet; 
Te~tminum; 
Tempat tclepon; 
Peringatan darurat; dan 
Tanda-tanda atau slgnage, 

(2) Saran a pcndidikan yang aksesibel sebagai1nt-i.1~1;i: di rnaksud pada tt.Ya.t (I) 
antara lain: 
a. Sekolah PAUD; 
b. Sckolnh Taman Kanak-Kanak: 
c. Sekolah Dasar dan Madrasah lbtidaiyal\; 
d, Sekolah Meacngah Pert.ama dan Madrasah Tsanawiyan: 
e. Sckolah Menengah Aras dan Ma<.lrasah Allya,til; 
f. Perguruan Tinggi baik Negeri mn,upUli Swa,sta; dan 
g. Sarena bangunan dan lingkungan lain yang digunakan untuk 

pendidikan. 

g. Ternpa; minurn; 
h. Ternpat telepon; 
i. Peringatan darurat; dan 
j. Tanda-Ianda aiau signagc . 

Paragraf·B 
Sarana Ketenagakerjas,µ 
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(t) Pernerintah Kora memastikan seluruh riernJukiman yang dlbangun oleh 
pengernbang merrullki aksesibilitas bag1 Penyanda,f\g Disabllitas; 

Pasal 113 

(2) Permukiman Lidak termasuk bangunan gedung, 

(1) Permukiman yang dimaksud .dalam bagien ln1 mellputl wilayah bun.ian, 
termasuk fasilhas umurn yang ada di dalamnya: 

Pasal 112 

Aksesibililas pada sarans pemukiman seba,gaim.l;l'OSI dimaksud dalam Pasal 86 pada 
ayat (2) huruf l d ilaksanakari dcngan rnenyediakan: 
a. Akses ke, dan dari jalan urnum berupa pedestir:ian dun ramp; 
b. Jalur pcnyebcrangan bagi pejalan kaki; 
c, Tanda- tanda / rambu+ rambu dab/ aiau 1na:r.ka jalan; 
d. Trotoar bagi pejalan kaki I pemskai k\.usi roda; daii. 

Pasal 111 

Paragraf 10 
Sarana Pem11kiman 

lll Aksesibiliras pada sarans kesebatan sebegainiane dirnaksud dalam Pasal 86 
ayat (2) huruf h dilaksanakan den go n 1D1:nyccj.il:l'~an: 
a. Akses ke, dari don di dalarn sarana kesehetan berupa pedestrian dan 

ramp; 
b Tornpat parkir: 
c. Pintu, tangga, lifL khusus untuk bangunan berllngkat; 
d, Tempat duduk/ist.irahaL; 
e Kursl Roda: 
r. I land rail; 
g. Toilet; 
h. Tempat mirrum: 
L. Tempat telepon: 
j. Counter inforrnasi dan regiatrasi; 
k. Peringatan darurat; dan 
I. Ta.nda-tanda alau signage. 

($) Sarana kcsehatan yang akseslbcl seb~gairn.a.na dlmaksud pada ayat (1) antara 
lain: 

a. Rumah Sakit; 
b. Rumab Sa.kit Bersalln; 
c. Pusat Kesehatan Masyarakat; 
d. Polj_lpin.ik; 
e, Laborarorium, 
I, Apotek: dan 
g. Sarana bangunan dan 1ingk"1ng~ 13.irl }'i3:l'jg cligunakan untuk pelayanan 

keschatan. 

PasaJ 110 

Paragraf 9 
Sarana Kesebatan 
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Loker yung aksesibel sebagalmana yang dimaksud dalarn Rasal 116 huruf c antara 
laint 
a. tanpa menggunakan penyekat, antare penyedia layanan dan Penyandaog 

Disabilitas yang mengakscs layanan: 
b. mengguuakan rneja layanan dengan timw makairnal 80 (delapan puluh) 

scruhneter; 
c. menytdinkan kursi; dan 
d, lnfnrmasl pcmanggilan antrian disampaikan dalam bentuk audio dan tulisan . 

Pa.sal 117 

Penyelenggara pelayanan publile dalam menyelcugga:r<-iknn pelayaaan ptrblik yang 
aksesibel bagi Penyand·ang bisabilitas wajib menyediakan antara lain: 
a. pendampmgan, fasilirasi, dan asistensi: 
b, pcminjaman kursl roda; 
c. penyediaan toket khusus bagi penyandang dieabllitas yang akscsibel; 
d. ni.endahulukan penyandang disabilitas dari pengguna layana.n la.innya; clan 
e. mcnempatkan pelayanan publik rli lantai dasar atau di ternpat lain yang 

aksesibel. 

(3) Panduan pelayanan publik ya.I;lg aksesibel bagi Penyandang Dls;,ibilit\lS 
sebagaimana dirnaksud pada ayal (2} wajib disosiaJisaslkan kepada petugas 
pcnyeleng;gara pclayanan publik, 

Pasal 116 

(2} l'<:nyelengga.ra pelayanan publik wajib mcl'lgatlakan· panduan pelayanan publik 
yang aksesibel bagi Penyandang Disabilitas; 

{11 Pemerintah Koia menyebarluaskan dan rneri'.1:;Gsi~li'sasikan pclayanan publik 
yang aksesibcl sebagaimana dirnaksud dalanr Pasal 114 ayat (1) lrepada 
Penyandang Disabilitas dan masynrakat; 

t3l' Penycd1aan pelayanan publik yang aksesihe] sebagaimana dirnaksud pada ayat 
(1) d1laksanakan atas dasar kesetaraau -dalarn k<tbcraga1nan bagi Penyandang 
Disabilitas dan tanggap tcrhadap kebutnhan: P<?nyandang Disabilitas. 

(2) Pc::layanan publlk yang akscsibel sebagairnana dlmaksud pada ayai (1) 
termasuk yang disclenggarakan oleh Pemerintah (lt'aU swasta; 

( l) Pernerintah Koto menyedia:kan pelayanan publik yang aksesibel bagi bahwo 
Pcnyandang Disabilites; 

Pasal 11.4 

Bagian Keeuam 
Pelayanan Publik 

(3) Pemukiman yang rnerntlikl aksesibilitas scbaRa.imana dirnaksud pada ayat (1) 
merujuk kcpada pengaruran dalam u.nt.\ang-undltrlg ini. 

l2l Pengembang sebagairnana dlmaksud dalarn El?J!HI (l) iermasuk pibak swasta 
clan Badan Usaha Mihk Negara atau Badan Usah,a M:ilik Daerah; 

Pasal 116 
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(2) Pernerintah Kota melakukan sosiellsasl' pelayanan infortnasi publik yang 
akacsibel bagi Penyandang Disabilrras: 

(1) Pemerintah Kota mernbuat regulasi rentang pelayanan Informasi publlk 
melalui internet, media audio vlsual ya1'\g· aksesibel bagi Penyandang 
Disabilitae; 

Pasal 12·2 

(2) lnformasi sebagaimana dimaksud ~c,ia l:\}1.:t'~ (1[1 didapatkan seeara tepat waktu 
clan tanpa biaya tarnbahan. 

·(1) Pernerintah Kota rnenyediakan informasi d'afum bentuk yang dapat clijangkau 
dan dipahami sesuai dengan keragaman disablH~s dan kondisi tempat 
tinggalnya; 

(2} Informasi bagi penyandang disabilitas sebagaimana dimaksud pada aya.t (1) 
rnelipuri antara Iain media dalam bentuk Braill(!, audle, dan visual. 

(l) Pemerintah Kota rnenjamin akses ams' infotm11si bag! Periyarrdang Disabilitas; 

Pasal 120 

(21' Pemeriruah Kota menycdiakan akscs bagi penyandang disabilitas untuk 
mcmperoleh Informasi sebagaimana dimaksud pada. aya:t (.1 ). 

f ll :Sctiap penyandang disabilitas bcrhak .rnengaksee Informaai sesuai ketenruan 
peraturan perundang undangan yang berlaku; 

Pasal 119 

Paragraf 1 
lnfonnasi 

Baglan Ketujuh 
lnformasi dan Komunika.si 

(2) Teknologi yang aksesibel sebagairnena dlrnaksud pad-a ayat ( 1 I dllengkapi 
dcngan fasilitas· 
a. audio . 
b. tanda takrual: 
c. huruf braille, dan 
d. visual. 

[1) Pcnyelenggara pelayanan publlk yang memanfaatkan teknologi, wajib 
rnenyediakan teknologi yang akscslbel bagi Penyandang Disabilitas: 

Pasal 118 

Pasal 121 



57 

ll) Pemeriruah Koca mernbentuk pusat pelayanan Penyandang Disobilitas untuk 
menyediakan Iastlitas yang tnelipllli: 
a. alat bantu kernandlrian sesoai dengan kcbl.lluhan Penyandang 

Dlsabilitas; 

Pasal 126 

{2) Penclitian dan pengcmbanga11 seba.gai,ma.tu;1 dtmaksud pada ayat (1) rermasuk 
ieknologi informasi dan kornunikasi, puralatan dan Leknologi baatu yang c;OCQk 
unluk penyandang disabilltas dengau biaya yang tcrjangkau . 

(1) Pernerintah Kota melaksanakan penelitlan, p<m:geiuoangan. penyediaan dan 
penggunaan rcknologi baru yang aksesibel bagi Penyandang Disahllitas secara 
berkelanjutan, 

Pasal 125 

(2) Alih bentuk yang dimaksud dalarn ayat (l) terrnasuk menjadi bcniuk huruf 
braille, large print.audio, dan repllka . 

( 1) Pemerintah .Kota me'mberla:b.~an peramran peJ1gecualia.n hak kekayaan 
iruolektual suatu karya, yang dialllibenn.1kan agar 'dapat <;Uakses oleh 
Pcnyandang Disabilitas; 

Pasal 124 

(2) Pcrpustakaan Daerah dapat \.>ekcrja sarna dengan pihak, Pemerintah maupun 
swaste dalam hal pengadaan dan distribusi media lnformasl versl braille, large 
print, audio, clan visual. 

( l] Dalam upaya menycdiakan akses Infbrmasl 'dalam bentuk media cetak dan 
audio terhadap Pt!nyandang Disabilitas, Perpu~takaan Da.crah wajib; 
a. membangun sistem dalarn pengedaan dan disrribusi media cctak dcngan 

menggunakan huruf braille atau audio; 
b. mencaruurnkan persyarntan kcpada penc1'·1'il untuk mcnyerahkan salinan 

lunak buku yang akan dilerbitk;a,n sebaiyti syarat guna roendspatken 
nomor ldenufikas! standar buku nasional. 

Pasal 123 

(5) Dalam hal penyediaan penerjernah bahasa isyarat, Pcmerintah Koia harus 
'bcrkousultasi dengan Organisasi Penyan<;lan~ 'Disabilitas khusus Tuuu Rungu, 

'(3) Pelayanan lnforraasi publik melalui internet yang aksesibel bagi Penyandang 
Disabilitas sebagairnana dimaksud pada ayat (1 l dilaknkan berdasarkan 
standar desain akscaibilitas halaman websue yang aksesibe! bagi seluruh jenis 
Pcnyanclling DlliS.bilitas; 

(4) Pelayanan informast publik melalui media aJ.~dH> vislial yang akseslbel bagi 
Pcnyandung D1tiabilitas sebagelmane dlmaksud pada ayat (I) dilakukan 
dengan menycdlakan antara lain penerjernah Bisindo atau SJBI dan tcks 
berjalan; 



Pernerintah Kota dalam upaya mengakui dan mernejukan Bisindo \Vajib: 
a. mernaeukkan Bisindo dalam kurlkuluril Rendld'ikau luar biasa atau 

pendidikan inklusi bagi penyandang disabilitas; 
b. mensosialisasikan kamus Bistndo; 
c, menyediakan versi Bisindo di setiap forum resnn kencgaraan; 
d. memajukan pengembangan Blsindo; dan 
e, mendorong penggunaan Bisindo datum seti~p :f<>rllm publik. 

5$ 

Pasal 1130 

Bahasa i.syarat seba.gaimana dlmaksud pada ayat, (l) berupa Bahasa lsyarat 
Indonesia ( BISINDO) dan Blstcrn lsyarat Bahasa Indnnesia. (SlBll- 

Pemerintah Kota mengakUi clan mernajukan pernakaian bahasa isyarat; ,( l l 

(2) 

Pasal 129 

(2) Kornunikasi dengan menggunakan cara tertenur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan dengan cara, alar, dan bermak lainnya yang dapat dijangkau 
sesuai dengan pilihan Penyandang Disabi:iltas ,;la.lam lnteraksi resrni, 

( lJ Pen;er1ntah Kota mengakui, rnenerinra, dun memfasilitasi komunikasi dengan 
menggunakan cara tertentu, termaS1.!'k l:)'a;h~a isya,rcl,L, bahasa isyarat raba, 
huruf braille. large print., audio, viSU.ai, atau komunikasi augmentatif atas 
dasar kesetaraan deagan yang lainnya; 

Pasal 128 

{ll Pemcrintah Kota menjamin penggunaan hak .atas kebebasan berekspresi dan 
berpendapat bagi Pcnynndang Disabilitas. 

(2) Pemerlntah Kora menjarnin hak Penyandang Disabilitaa untuk rnemllih bcntuk 
komunikasi dalam berekspresi dan berpendapat. 

Pasal 127 

Paragraf2 
Kom11nlkasi 

(2) Informasl sebagairnana dimaksud pada o.yat { 1) termasuk tentang Iasilitas 
layanan yang iersedia di wllayahnya, yang meliputi: 
a. pckcrjaan, 
Q. ternpat rchabilitasr; 
c. pendidikan; 
d. kesehatan; 
e. organlsasi Penyandang Dlsabllltas; 
I, bantuan hukum: 
g olahraga: 
h. pariwisata; dan 
i, brdang lainnya yang berkaitan dllngan keburuhan Peoynnc.lang 

Dlsabilitas. 

b. inforrnasi dan rujukan yang bcrkaltan cicAp;an pelayanan Penyandang 
Disabilltas: dan 

c. penerjemah bahasa isyarat dan J?elldru.nping uotuk keburuhan 
Ponyandaog Disabilitas . 



(I) Pembiuyaan penyelenggaraan porilndungan dan, pemenuhan hak penyandang 
disabilitaa bersumber dari : 
a. Anggaran Pcndapatan clan Belanja Negara (APBN); 
b. Aoggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) ; dan 
c. Sumber lain yang sah SC$L1.a1 dengan ketentuan peraturan perundang­ 

undangan . 

.Pasal 133 

BAB XIII 
PEMBIAYAAN 

Segala bentuk layanan Komunikasi (Ian Vnformasi yang dlatur dalam Pasal 127 
sampal dengan Pasal 131 ini jtJga berlaku bagl rnasyarakar dan swasta, 

Pasal 132 

Pemeriniah l{pta melalui Dinas ~rkait rnernbuat data tentang Penyandang 
Disabilitas untuk di informasi kepada, publik; 

(9) Pemerintah Kora rnclaltri Dinas ierlmit menyediakan media center . 

(8) 

(71 Scluruh Dmas terkair masing-masing menyediakan Website yang akseslbel 
bagi. Penyandang Disabilitas; 

(6) Perneriruah Kota melalui Dinas terkait memberikan rU~ng kepada penyandang 
disabilitas untuk rnelakukan cksprcsi di mcdiacetak dan elekrronik, tcrmasuk 
talkshow: 

' 

(5) Fasilltas lnlorrnaai Audio Visual sebagalmanadlmaksud ayat (1) berupa runing 
text dan lampu isyarat untuk tuna rungw.; 

(4) Sernua Iasilltas umum dan Iasilitas sosial seperti bandara, terminal, angkutan 
darai, pelabuhan dan rumah sakit -rnenyediakan fasililas lnformasi Audio 
visual: 

(3) Pernerintah Kota beker.ia sarna dengsn orgwlisa.sl dlsabilltas yang bergerak di 
bidang pengernbangan Bisindo dalam melaksanukan sistern seruflkasi 
penerjemah Bisindo; 

(2) Sistcm scrtlfikasi sebagaimana dimakeud pada ayat (J) mencakup proses 
seteksl, pelatihan, dan kode etlk bagi penerjernah Blsindo; 

fl l Pemerintah Kota rnembangun slstern sertiflkas] l~gi pcnerjemah Brsmdo; 

Pasa] 131 
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• 

Diundangkan di Makaasar 
pada tanggal ?,8 Ok-tober 2'015 

SEKREl'Arus-i>AERAR KOTA MAKASSAR, 

MOB.RAMDHANPOMAN

Ditetapkan -di l'vt~kassar 
pads: ta:nggal 26 Ok tober 201. '.'> 

·1\gar sctiap orang mcngetahuinya. memerintahkan pengundangan Peraturan 
Walikota ini dcngan penempatannya dalam Berlin Dao·rah Kola Makassar. 

Peraturan Walikot.a ini rnulal berlaku pada tan.sg~ diundangkan. 

PasaJ 135 

(2) Dengan bcrlakunya Peraturan Walikota inl, rnaka Peraturan Walikota yang 
mengarur hal yung sama selarna nidak bertentangan, dengan Peraturan 
Watikota ini dinyatakan tetap berlaku: 

(l) Hal haJ yang belum cukup diat ur; dalam Peraturan Walikota ini akan diatur 
leblh lanjut dcngan Keputusan Wallkota; 

Pasal 134 

BAB XIV 
KETENTUANP~NlfTUP 

BERITA DAERAH KOTA MAKASSAR TAHUN 2015 NOMOR 61

TTD

IBRAHIM SALEH

TTD
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2. Jcnis Ba.ngunan gedung 
Jenis bangunan gcdung yang dlmaksudkan dalam pedoman ini adalah 
bangunan yang berfungsr sebagai: 
a. Bangun.an gedung fu.ngsi hunian, .mellp,\.t~I: rurnah susun, rurnah Ilai, 

asrama, panti asuhan, aparternen, hotel, dll; 
b. Bangunan gedung fung&i keagamaan rneliputi: masjid, gereja, pura, wihara, 

-dan kelenreng serta bangunan kcagamaan lalnnya; 

C.PEN.ERAPANPEDOMAN 
1. Llngkup 

Peraturan Walikota ini menetapkan pedoman tckniS Iasilitas dan aksesibilltas, 
yang diperlukan oleh setiap bangunan geQ.1;1.ng, termasuk nrang terbuka dan 
penghijauan yang dikunjungi dan digunakan oleh sernua orang termasuk, 
penyao.dang disabilitas dan lansia. 
Bangunan gedung yang dimaksudkan dalam Peraturan Wallkota adalah semua 
bangunan, tapak bangunan clan lingkungan luar bangunannya, baik yang 
c;limlliki oleb pemerimah dan swasta, maupun perorangan, yang berfungsi selain 
sebagai rurnah tinggal pribadi yang didrrlkart, dikunjungi dan mungkin 
digunakan oleh semua orang terrnasuk penyandang disabilltas dan Jansia 

B. ASAS FASILITAS DAN AKSES(BlLITAS 
L Ke$elamatan, yaitu sctiap bangunan yang bersifat umum dalam suatu 

lingkungan ierbangun, harus mernperhatikan keselamatan bagi serrrua 
orang. 

2. Kemudahan, yairu setiap orang dapat .mencapai semua ternpar atau 
bangunan yang bersifat umum dalam suatu litigk"1.1ngan . 

3. Kegunaan, yairu setiap orang harus dapat rnernpergunakan semua tempat 
atau bangunan yang beraifat umum dalarn.suatu lingkungan, 

4. Kemanl'liria~ yaitu setiap, orang harus bisa mencapai, masuk dan 
mempergunakan scm.ua cempa'l atau ba.i:igi.Wlll'l yang bersifat umum dalam 
suatu, lrngkl.g'lgap dcngan tanpa rnembutuhkan .barituari orang lain. 

A. MAK.SUD DAN TUJUAN 
Pcdoman teknis ini c.limaksudkan untuk mernbcrlkan acuan bagi keglaran 
pembangunan, yang meliputi perencanaan teknis dan pelaksanaan konstruksi 
serta pemanfaaian bangunan gedung dan 1ingln1ngan yang tlksesibel bagi sernua 
orang dengan mengutamal<an semua orang tcrmasuk pcnyandang disabilitas 
dan lansia. 
Tu]uan dari pcnyusunan pcdoman teknis iru adl:l.!rili untuk mewujudkan 
kcsurnaan, kcsetaraau. kedudukan dan hak kC\Vaj'~ban serta penlogkatan peran 
penyandang disabilitas dan lansla diperlukau sarana dan upaya yang memadai, 
terpadu/Inklusif dan berkeainambungan yang pada akhlrnya dapat meocapal 
kemandiriao clan kesejahteraan penyandang dlsebllitas dan lansia. 

KETENTUAN UMUM 

BABl 



6i3 

ill. Bangunan gednng yang mengalami perubahan dan penambaban: 
Betiap bangunan gedung yang mengelaml perubahan dan penambahan 
bangunan yang menyebabkan perubahan, baik pada fungsi maupun luas 
bangunan, maka pada bagian bangunan yang bcrubah barus mcmenuhi 
sernua pedoman yang dltctapkan, sedangkan pada bagian bangunan yang 
tetap, cliharuskan mernenuhi pedornan sesuai ketenluan butir L 

iv. Bangunao gedung yang dlllndu.ogi: 
Bangunan gedung yang merupakan bangunan bersejarah harus memenuhi 
pcdorTUUl teknis aksesibiltas, dellgan tetap mengikilti pedoman dun s1aodar 
teknis pelesl.arian banguna.n yang bcrlak1u, 

• • 
1n1 • 

3. Fasilltas umum llngkungan (Ruang terbuk.a da.n pengbijanan) 
a. Ruang terbuka akti.f: setiap ruang terbuka yang diperuntukkan untuk 

umum sebaga.i tempat interaksl sosial, harus memenuhi pedoman tcknis 
akseeibilltas yang ditetapkan dalam pedoman ·ini; 

b. Ruang terl>uka pasif : sctiap ruang terbuka yaQg lerjadi dari hasll 
pereneanaan bangunan secara terpadu seharusnya memenuhi seluruh 
pedoman teknis aksesibilitas yang ditetapkan. 

4. Penerapan 
a. Penenpan Wajib. 
Ketentuan daJam pedoman ini berslfiat \vajib bagi bangunan sebagai bcrikut: 
i. Bangunau gedung yang telah ada: 

Setiap bangunan gedung dan/atau bagian dari bangunan gedung yang Lelah 
ada \vajib mernenuhi pedoman teknis Iastlitas dan aksesibilitas secara 
bertahap yang diarur oleh pemerintah daerah, minimal pada lantai dasar, 
terkeouali pada bangunan gedung p.e.Ja:ran.an kesehataa, bangunan geduog 
pelayanan traneporrasi, dan bapgunah gedung hunian masal semua lantai 
bangunan yang ada ba:rus mernenuhi pedornan reknis Iasilitas dan 
aksesibilitas. 

ii. BaJSgUD.an gedung yangakan dibangun: 
Setiap bangunan gedung yang alqi·n dibangun, harus .rnernenuhi sehiruh 
pedoman reknls fasilitas dan akscsibilltas yang ditetapkan dalam pedornan 

c, Bangunan gedung fungal usaba, rnellputl: gedung perkantoran, kantor pas, 
bank, gedung pelayanan umum lainnya, bidang perdagangan, gedung pabrlk 
pcrindustrian. perhotelan, wisata dan rckreasl, restoran, terminal, bandara, 
pelabuhan laur, stasiun kerer.a api; 

d. Bangunan gedung fungsi sos.la! clan budaya meliputi: bangunan untuk 
pendidikan, kebudayaan, museum. perpuetakaau, pcluyanan kesehatan, 
laboratorrum, bioskop, ternpat pertunjukan, gedung konferensi: 

e. Bangunan gedung fuo.gsi khusus rnellputi: bangunan gedung uncuk reaktor 
nuklir, instaJasi pertahanan dan kcamanan: 

I, FaaWtas nmum seperti twnan kota, kebun binatang, ternpat pemakaman 
umum dan ruang publik lainnya. 



5. Pri.nsip Penerapan 
Dalam rangka menciptakan lingkungan binaan yang mernemihi pedoman teknis 
fasilltas dan aksesibilitas, diguna.kan -prinsip-prlnsip penerapan sebagai 'berikut: 
a, Setiap pembangunan bangunan gedung, ta.pak bangunan, dan lingku:ngan di 

luar bangunan harus dilakukan' seeara terpadu, 
b. Sctiap kegiatan pcmbangunan bangunan gedung, barus memperhatikan 

semua pedoman teknis (asilitas dan akscs1bili:tas p~a: 
i. Ukuran dasar ruang/ ruang l_antai bebas; 
ii. Pintu; 
iiL Ram; 
iv. Tangga; 
v, Lift; 
vi. lift Tangga (stairway lift); 
vii. Toilet; 
viii. Pancuran; 
ix. Wastafe1; 
x, 'l'elepoo; 
xi. Perabot; 
xii. Perlengkapa.n dan Peralatan Kontrol; 
xiii. Rambu dan Marka, 

c. Setiap pembanguna.n tapak bangunan gedung harus metnpcrbarikan 
pedoman ieknis fasititas dan al<~csibllltas pada: 
i. Ukuran dasar ruang/ ruang lantal bebas; 
ii. Jalur pedestrian; 
iii. Jalur pcmandu; 
iv. Area parkir; 

b. Penerapan Tidak Wajib. 
Ketenruan dalarn pedoman ini bersifat tldak wajib bagi bangunan sebagai berikut: 

a. Bangunan yang dapat dibuklikan, berdasarkan pendapat, ahli yangberkompelen 
dan disetujul oleh pemerintah daerah, bahwa pedcman teknis fasilitas dan 
aksesibilitas tidak dapat dipenuhi karena adanya, kondisi site bangunan, 
kondisi sistern struktur dan kondisi lainnya yang speslfik. 

b. Bangu:nan sernentara yang ttdak digunakan .oleh masyarakat urnum clan hanya 
digunakan dalam waktu terbatas, 

c, Bangunan penunjang struktur clan bangunan untuk peralatan yang digunakan 
secara langsung di dalam suatu proses pelaksanaan pernbangunan, scpert:i 
perancah, gudang material dan direksi keel. 

Bangunan dan bagian banguoao yang dlmaksudkan u:ntuk tidak dlhuni secara 
tetap dalam waktu yang lama, yang dicapai hanya melalui tangga, dengan 
merangkak, gang yang sempit, a tau ruang lif ba:rang, dan bagi ruang ruang yang 
hanya dapal dicapai secara tertentu olch petugas ·pelayan~J.n untuk tujuan 
pemeliharaan dan perawatan bangunan . 

v. Bangunan gedung yang merupalmn bangunan darurat: 
Bangunan sernentara, yang didirikan ticlak dengan konstruksi pcrmanen lapi 
dimaksudkan untuk digunakan secara penuh oleh masyarakat umum selarna 
lcbih dari 5 (lima) tahuu, dtwajibkan mernenuhl pedornan tcknis Iasilitas dan 
aksesibilitas . 
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CJmb.fr A·I 

RlJANC OE RAK 0/\01 PllMAkAI ~KRUK" 

B JANGl<AtiMI KE DEPAN ¢- 

- 120cm - 95cm 
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2. Persyaratan 
a. Ukuran dasar ruang dlterapkan dengan mmperhati.kao fungsi 

bangunan, bangunan dengan fungsi yang memunglrinkan digunakan 
oleh orang banyak secara sekaligua, seperti balai perternuan, bioskop, 
dsb. Harus menggunakan ukuran dasar rnaksimum .. 

b. Ukuran dasar minimum dan mi;U(simu,:O yang dlgunakan daJam 
pedoman ini, dapat, ditambah $ti dlkurangi sepanjang asas-asas 
aksesibilitas dapat tercapai. 

1. Esensi 
Ukuran dasar ruang tiga dimensi (panja.mg, lebar, linggi) yang rnengacu 
kepada ukuran tubuh manusia dewasa, peralatan yang digunakan, dan 
rusng yang dibutuhkan untuk mewadah] pergerakannya, 

UKURAN DASAR RUANG A. 

BABU 
PERSY ARA TAN TEKNIS FASILITAS DAN AKSESIBILITAS 

v. Ram: 
vi. Rambu dan Marke; 

cl Setiap pembangunan lingkungan c;li luar bangunan harus memperhatlkan 
pcdoman teknis fa.silitas dan akseatbilltas pada: 
i. Ukuran dasar ruang I ruang lantai bebas: 
ii. Jalur pedestrian; 
iii. JaJur pemandu: 
iv. Area parkir: 
v, Ram; 
vi. Rambu dan Marka. 
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RUANGGERAX BACI 
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A .;ANGKAuAN KE SAMPING ¢- 

~· • - 
- "' 

• • • • • • • •• •• .. ,, .. 



Cambdr A.-1 
t:TKUJ{AN KUR:St RODA 
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BEL.OKAN DAN PAPASAN KURSI RODA • 

CambarA-7. 
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GambarA-9. 

RATA-RATA BATAS JANGKAUAN 
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GambarA../J 

-RUANG GERAK KURSJ RODA 
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Cambar A-la 
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d. Pencahayaan 
Berkisar anrara 50-150 lux tergantung pada irueneitas pcmakaian • 
ungkat bahaya dan kebutuhan keamanan. 

c, Area lstirahat 
Tertrtarna digunakan unruk mernbanru pengguna jalan penyandang 
disabilltas . 

b. Kemiringan 
Kcmiriogan maksimum 70 dan pads setiap jaraJ< 6 m disarankan 
terdapat perhentian untuk istirahat . 

2. Persyaratan 
a. Permukaan 

Permukaan jalan barns Iebal, kl.lat dan tahan cuaca, bercckstur halus 
tetapi tidak licin, Hindari siuubµngan ataa gundukan pada 
perrnukaarr, kalaupun terpaksa ada, tingginya harus iidak lebih dari 
1,25 cm. Apabila rnenggunakan karpet, rnaka UJungnya harus 
kencang dan mcmpunyai trim yang permanen. 

1. Esensi 
Ja:lur yang digunakan untuk ~rja~o. kakl atau berkursi roda bagi, 
penyandang disabilitas, yang dlrancang berdasarkan keburuhan orang 
untuk bergerak a.man, nyaman dan tak terhalarrg. 

B. JALUR PEDESTRIAN 

Gamror A-1T. 

JANGKAUAN MAJ.<SIMAL KE O.EPAN 
DAL.AM PENGOPE'RA.SlAN ALAT-ALA T 

e. JANG~UAN KEDEPAN ¢- A. JANGKAUAN ~ DEPAN <:>- 

..... . , . - -. ' .... , 
• ' • ' • • • ' • ........ ' E -- .. ' 8 

~ - 
... 

105cm -- - • 

8- ... 
E 
8 
-e- 5- 

"' - 

-· 60cm . 
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3. trkuran dan Detail Penerapan Standar 

h. Tiang Pengaman 
Panting bagi penghentian roda kendaraan dan tongkar tuna netra ke 
arah area yang berbahaya, i:i.epi pengarnan dibuat setinggi minimum 
10 cm dan lebar 15 cm sepanjangjalur pedestrian . 

g. Ukuran 
Lcbar umum jalur pedestrian adalah 1120 cm untuk jalur searah dan 
160 cm untuk dua arah. Julur pedestrian harus bebas dari pobon, 
Liang rambu-rambu daa benda-benda pelengkap jalan yang 
menghalang. 

f. Draenase 
Dibual tegak lurus dengan arah jalur dengan kcdalaman mnksirnal 
1,5 cm., mudah dibersihkan dan perletakan lubang dijauhkao dari 
tepi ramp. 

• • • 

c. Perawatan 
Dibutub.kan uotuk mcngurangl kemungkinan tcrja.dinya kecelak.aan . 

• 
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Gambar B-2 
PENEMPATAN POHON, RAMBU & 

STREET FURNITURE 

Te~i pengaman pada pingglr jalan 
maksimal tinggi 10 cm. o m T 

Min120cm ~ 

Oaerah yang bisa dideteksi 
· dengan tongkat 

l 
90 cm 

.----r- Daerah bebas hambatan 
' 



JALUR PEMANDU 

• 

\10 

2. Persyaratan 
a. Tekstur ubin pengarah berrnotif garis-garis menunjukkan arah 

perjalanan. 
b. Tekstur ubin peringatan ierhadap adanya perubahan situasi 

diseldtarnya. 
c. Daerah-daerah yang harus rnenggunaken ubio teksrur pemandu 

(guiding blocks) : 
L Didepan jalur lalu lintas kendaraan 
ii. Didepan pinru masuk/keluar dari dan ke tangga atau Iasilitas 

persllangan dengan perbedaan ketinggian lantai • 
iii. Dipintu masuk/ kcluar pad ct terminal transportasl umum atau 

area penumpang. 
iv. Pada pedestrian yang menghubungkan antara jalan bangune.n . 
v. Pada pemandu arah dari rasi.lltas umum ke staslun transpcrtaei 

umum terdekat, 

1. Esensi 
Jalur yang memandu penyandang disabilttas un:tuk berjalan dengan 
memanfaatkan tekstur ubin pengarah dan ubin peringatan. 

c . 

GombarB~J. 

8ANGI<U ISTIRAHA T 

• 
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- 
~~--Telepon .umum 

• 
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' ' Zebra cross 

Ram-::~,.._..__,._04--1-+-~~.~~1'--lor--- ,~ ~-~r~·~> Hid ran 
'\\ H---t-t-t--i-t-H---t";;i:I.......-- Tlang rambu jalan 

t-j=.tj':.iJ1:_1-=t~1-...t+~lt7J", __ Tlang lampu lalu lintas 
I- I/ I' l--l-+-~--+-+-+-l---!1',....-?/ 
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3. Ukuran dan Detail Penerapan Standar 

d. Pemasangan ubin tekstur untuk jalur pernandu pada pedestrian yang 
telah ada perlu memporhatikan tekstur dari ubin eksisting, 
sedernikian sehingga tidak tcrjac\i kebingungan dalam membedakan 
teksiur ubln pengarah dan teksuur ubin peringatan. 

e. Untuk memberlkan perbedaan warna antara ubjh pcmandu dengan 
ubin lainnya, maka ubin pemandu dapat dlberl warna Ironing atau 
jlngga . 

GambarC-1 
PRINSLP PER~NCAI\. Al\ 

J1\LUR P.EMANOLJ 

Tempal 11alkl· tu run 
Angkutan umum 

- -4--1-+-+-l-l-+/-7' 
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Gnnbar C-2 
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Gnn1bir C-3. 

SUSONAN UlJIN PEMANTJU 
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Camb3r C-4. 

SUSUNAN UBIN PEMANDU 
PADA PINTU MASUK 
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2. 
Ternpar parkir peayandang disabilitas terletak pade rute terdckat 
menuju bangunan / fasilitas yang di:t;aju, dengan.jarak maksimum 
60 meter. 
Jika ternpat parkir tidak berhubungan langsung dcngan 
bangunan, rnisalnya pada parklr' laman dan tempat terbuka 
lainnya, maka tempat parkir harns dilerakkan sedekat mungkin 
dengan pinru gerbang rnasuk danjalur pedestrian. 

iii, Area parkir harus cukup mempunyai ruang bebas di sekitarnya 
sehingga pengguna berkursi roda dapat dengan rnudah rnasuk dan 
keluar dari kendaraannya, 

iv. Area parkir khusus ponyandang disabilitas ditandai dengan 
simbol/tanda parkir penyandang disabllltas yang bcrlaku. 
Pada lot parkir penyandang G!'isabilitas disediakan ramp trotoir d 
kedua sisi kendaraan. 
Ruang parkir mernpunyal Iebar 370 cm untuk parkir tunggal atau 
620 cm 11ntuk parklr ganda dan sudah dihubugkan dengan ramp 
dan jalan menuju fasililas•fasilitas lainhya . 

l. Esensi 
Area parkir adalah tempat parkir kendaraan :Ya.n& dikendarai oleh 
penyandang disabilitas, sehingga diperlukan ternpat yang lebih luas untuk 
naik turun kursi roda, dari pada ternpat parkir yang biasa, Sedangkan 
dacrah untuk menaik turunkan kursi penurnpang (~ssenger-Loading 
Zones) adalah tempat bagi semua penumpang, termasuk penyandang 
disabilitas, untuk naik atau turun dad kendaraan . 

Persyaratan 
a. Pasilitas parkir kendaraan : 

D. AREA PARKIR 

Gembsr C-.S. 

PRNEMPATAN USIN PEMA.NDU 
PADA ANA1< TANGOA 

PENYEBERANGAN -------<>- T.ANGGA ---¢- 

I t' I 
1 __ ,.il I 

l0.60 cm 30_pm 

. . 

30cm - 

_ __. ...... ;;> 
x;;>'" t;::> ___ _;-1.,.;;;>"-""' 
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1-25 1 
26-50 2 
51-75 3 

76-100 4 
lOL-150 5 
151 -200 6 
201-300 7 
30t-4QO e 
401-500 9 
501 - 1000 2% dari total 
l 001 - dst 20, + 1 untuk setiap ratusan 

JUMLAH TEMPAT 
PARKIR YANG 

TESEDIA 

JUMLAH TEMPAT 
PARKIR 

YANG AKSESIBEL 

c, 'Tabel jumlah parkir yang aksesibel y1;1,mg harus disediakan pada sel.iap 
pe]ataran parkir umum . 

b, Daerah menaik-turunkan penumpang : 
i. Kedalaman mmlrnal dari daerah nalk turun penumpang dari jalan 

atau [alur lalu lintas sibuk ada!ab 360 cm dan dengan panjang 
minimal 600 cm. 

ii. Dtlengkapi dengan fasilltas ramp, jalur pedestrian dan rambu 
peoyandang dlsabilitas. 

iii. Kemiringan maksimal 5° dengan permukaan yang rata di scrnua 
bagian. 

iv. Diberi rambu penyandang disabilitas yang biasa cligunakao untuk 
mempermudah dan rnembcdakan dengan Iasilitas serupa bagi 
umum. 
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GambarD-2. 
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Gambar 0-1. 

JARAK KE AREA P AR1<IR 
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3. Ukuran dan Detail Penerapan Standar 
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CambarD-4. 

VARIASI tETAK PARJ<IR 
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Gamltar 0-J. 

TIPlKAL RUANG PARKIR 
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QJmbarD-6. 
SHELTER PENUNGGU TAl<Sl 

0 

AKSES OIANTAAA PENAHAN RODA<>­ 

G.11I1lk1r D-5. 

RUANG MENAlKTURUNKAN 
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3. Uknran dan Detail Penerapa.n Standar 

2. Persyaratan 
a. Pinru pagar kc tapak bangunan barus mudah dlbuka dan ditulup oleh 

penyandang disabilitas . 
b. Pintu kcluar/masuk utarna merniliki leb ar bukaan minimal 90 cm, dan 

pinui-plntu yang kurang pcnting raernillkl lebar bukaan minimal 80 
cm. 

c. Di daerah sekitar masuk sedapat rnungkin dihindari adanya ramp atau 
perbcdaan kctinggian lantai, 

d. -Jenis piniu yang penggunaannya tidak dianjurka.n ; 
i. Piruu geser 
u. Pintu yang berat, ciao sulit, untuk dlbuka.f ditutup. 
ur, Pintu dengan dua daun pintu yang berukuran kecil, 
iv. Pintu yang terbu.ka kekedua arah (u.doreng" dan "larik"] 
v. Pinru dengan benruk pcngangan y!l.ng· sulit dloperasikan 

terutama bagi tuna netra, 
c. Penggunaan pintu otomatis diutarnakan yang peka ierhadap bahaya, 

kebakaran, Pintu tersebut tidak bol¢~ me.mbuka sepenuhnya dalam 
waktu lebih cepat dari 5 detik dan mudah 1,10tuk men·utup kembali. 

L Hindari penggunaan bahan lantaiyang Hein disekitar pinru. 
g. Alat-alai penutup pintu otomati~ perlu dipasang agar pintu dapat 

menutup dengan sempurna, karena pintu yang terbuka sebagian dapat 
membahayakan penyandang disabilitas . 

Ii. Plat tendang yang- dilerakkan di bagian bawah plntu diperlukan bagi 
pengguna ~~ reda, 

1. Eaeosi 
Pintu adalah bagian dari suatu ta,pa;1<, bangunan atau ruang yang 
merupakan tempat unruk masuk dan keluar yang pada urnurnnya 
dilengkapi dengan peautup (da1..111 pintu]. 

E. PlNTU 
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Hlnd11ti penggunaan bllh11n 
penutUp )Antal yong lklln 
djsShr p!ntJ 

GambarE-3. 
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GambarE-4 . 

RUANG BEB-AS PINTU DUA DAUN 
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GambarE-6 . 

PEGANGAN PINTUYANG 
DIREKOMENDASII<AN 

GambarE-S. 

PIN'fU DEN'CAN t'LAT TENDANG 

a PIITTU KA'l'U <r 
•· - Pelal tendang 

e-lt---- s 
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dllri logam alau 
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d1111 pcnu~p11y11} 
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• 

A. PINTU KAOA A_ ---y 

Pe.lat tendang 
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GambarE~7. 

PECANG~ RAMBATAN 
DIDBP AN PINTIJ CYrOMA'IJS 

•• 
• • 

max 

-r 
80 

• 

• 

• 

• 

• 



a. Kerniringan suatu ramp dari da:lam bangunan tidak boleh rnelebihi 7°, 
perhltungan kerniringan tersebut tldak iermasuk awalan atau akhiran 
ramp (curb ramps/landing). Sad"1,ngkai1 kcmiringan .suatu ramp yang 
ada diluar bangunan makslmum 60. 

b. Panjang mendatar dari satu ramp (dengan kerniringan 70) udak boleh 
lcbih dari 900 cm. Panjang ramp d~ngan kerninngan yang Iebih rendah 
dapat lebih panjang. 

c. Lebar minimum dari ramp adalah 95 em tanpa tepi pengarnan, dan 
120 cm dengan tepi pengarnan. Untok ramp yang juga digunakan 
ekaligus untuk pejalan kakl dan pelayanan angkutan barang harus 
diperlimbangkan secara seksama lebarnya, sedernikian sehingga bisa 
dipakai untuk kedua Iungsi tersebut, atau dilakukan pemisahan ramp 
dengan Iungsi sendiri-sendiri. 

Ramp adaJab jalur sirkulasl yang mcrniliki bidang dengan kemiringan 
tcrtentu, sebagai alternatif bagi orang yang tidak dapat menggunaka.n 
tangga, 

G;Jmbar E-8. 

PINTU MASUK/I<ELUAR SUPERMARI<ET 

•• • • .. , 11· •• r\· •I • 

• 

----~ - - -- ""::. ) 

r 

1. Esensi 

... 

f . 

i t 
l 

2. Persyaratan·penyaratan 
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GambarF-1. 

TWl'KAL RAMP 

MUKA OAfAR Ol 8AW(\lof 
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•-Ill--- LEBAR MIN 120 cm 00 TEPI PENGAM""I 

3. Ulmran dan Detail Penerapan St.andar 

Min 160Cfll 
1 

+ ~ _!!O_Qn1 -1-1 - 

d. Muka datar [bordes) pada awalan atau akhiran dari suatu ramp harus 
bebas dan datar sebingga memungkinkan selcurang-kuraagnya unruk 
memutar lcursi roda dengan ukuran minimum 160 cm. 

e. Permukaan datar awalan arau akhiran suatu ramp harus mernlliki 
tkstur sehingga lidak .Licin baU< dlwaktu hajan. r. Lebar tepi pengaman ramp [low curb) 10 cm, dirancang untuk 
menghalangi roda kursi roda QSEU" tidak terperosok atau keluar dari 
jalur ramp. Apabila berbatasan langsung dengan lalu-Ilruas jalan 
umum atau persirnpangan harus dihual sedornikian rupa agar udak 
mengganggu jalan um um. 

g. Ramp harus ditcrangi dengan pencahayaan yang cukup sehin!U@ 
mernbantu penggunaan ramp saat malam hari. Pencahayaan 
disediakan pada bagian-bagtan ramp yang rnernillki ketinggian 
terhadap muka ta.nan sekitarnya dan bagiun-bagian yang 
membahayakan. 

h. Ramp harus dilengkapi deagan pcgangan rarnbatan (bindari) yang 
dijamin kekuatannya dengan ketinggian yang sesuai. 
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GambarF-2- 

BENTUI<-Bl!NTUK RAMP 
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G:unbMF~ 

KEMIRINCAN SISl LEBAR "RAMP 

GambnrF-4. 

HANDRAIL 

e 

==========--· -PllQlll'IQll'I untuk onng dawau 

1 -c:========::;m:=========--Pe91t11911n r u11tllk 1!1'\4lc-anek 

Qmbar F-3. 

KEMIRJNGAN RAMP 

- 
TAMPAK SAMPl~!s 

:i.. 

• 
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• 

• 

• 

Gsm~F~. 

PINTU DIUJUNG RAMP 

• 

PINT~ ANlARA ~ O~ Q- PINTU OEPAN KE WA 
• 

• r 

mukadaiar 

 

~ - 
' 

' ' 

\I muka datar II 
- 

II 

: 14 j ' ' I 

PINl\l SAMPIN~ KE D~ PINTU SAMPING ~E LUAR ~ 

I . I ! . -~ 

muka data muka datar 

L 



GambarF~ 

DETAR. RAMP PADA TROTOAR 
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GambarF-7. 
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a. Harus memiliki dimensl pljakan ya:n~ berukuran seragam. 
b. Harus memiliki kemiringan tangga Jcl.!ran'g dari 600. 
c. Tidak ierdapat t;anjakan yang berlubang yang dapat membahayakan 

pcngguna tangga 
d. Harns dilengkapi dengan pcgangan rambat (handrail) rrunlmum pada 

salah satu sisi tangga. 
e. Pegangan ram.bat harus rnudah dipegang dengan ketlnggian 65-80 cm 

dari lantai, bebas dari clernen kcnstruks! yang mengganggu, dan 
bagian ujungnya harus bulat atau dibelokkan dengan baik kearah 
lantai, dinding atau Liang . 

2. Pe.rsyaratan 

Pesilltas bagi pergerakan ver'liK:al dan dirancang dengan 
mempertilnbangkan ukuran den kem.ii-ipgan pijakan dan tanjakari dengan 
lebar yang memada.i. 

1. Esensi 

G. TANGGA 

BENTUI< RAMP YANG 
DIREI<OMENDASIKAN 

.. ..... 

.... ''* 
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CambarG-1 . 
TtPlKAL TANGGA 

I I 

I I ! 27-30, 

~ -Nosing anti :tip 

~I 
.hi 
9 

• 

3. Ukuran dan Detail Penerapan Standar 
M1130cm ·r ·- I 

I 
I I 

(. Pegangan rambat harus ditarnbah panjangnya pada bagian ujung­ 
UJUngn)'l:l (puncak den bagian bawah] dengan 30 cm. 

g. Untuk tangga yang terletak diluar bangunan, harus dirancang sehingga 
tidak ada air hujan yang menggenang pada lantainya . 
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GambarG-2. 

HANDRAIL PADA TANGGA 

f 

---3 

L__ Handrail 
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wmbarC-3. 

DESAIN PROFU.. TANGGA 

C. DESAIN YANG TIDAK DllJINKNI <>- B. DESAIN VANG OllJINl<AN 

. ~l\YA UTK KAKl 
I 

I 

Mak4cm 

Mn 45° r No5i on!I 

A. DESAIN VANG OtREJ<OMENOASi~ 

I 

NOISi orst 
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• 

• 

• 
Lift adalah alat mckanis-elektris untuk mernbantu pergcrakan verukal 
didalam bangunan. baik yang diguriakan, baik yang digunakan khusus 
bogi penyandaog disabditas rnaupun yang rnerangkap sebagai lifl barang . 

• 

1. Esenai 

H. LIFT 

Gembsr G-5. 

OETAfl. HANDRAJL PADA OIN'OING 
(PF.GANGAN RA~raA1) 

• 

HANDRAii. Ut-tT\JK ~NONG TI~GG<>- ttANOR"rt. UNTUK OltfOHfG RtNOAH ¢- • 

0 - • ~ 
.9 

• ., 
e ... 
5 

• Q 

• 

• 
• 

acm • 

GlmbarC-4. 

DETAil. HANDRAfl,. TANGGA 

llUAK BAJ~ 

• 
• 

• 
• 

• 
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a. Unruk bangunan lcbih dari 2 lanta.l, paling ndak $atu buah lift yang 
aksesibel harus terdapat pada jalur akseaibel dan memenuhi stander 
teknis yang berlaku, 

b. Toleransi perbedaan mub lantai bangunan dengan muka larnai 
ruang lift maksirnurn 1,25 mm . 

c. Korldor/lobby lift 
i. Ruang perantara yang digunakan untuk mcounggu kedatangan 

lift, sekahgus mewadahl penumpang yang baru keluar dari lifl, 
harus disediakan Lehar ruangan inJ minimal 185 cm, dan 
tergantung pnda konfigurasi ruang yang ada. 

ii. Pcrletakan Lombol yang layar tampllan yang mudah dilrhat dan 
dijangkau, 

111 Panel Juar yang berisikan tornbol lift harus dipasang di tengah­ 
tengah ruang lobby atau hall lifL dengan ketinggian 90-110 cm 
dari muka lantai bangunan, 

iv. Panel dalam dari tombol lift dipasang dengan ketinggten 90-120 
cm dan dari muka lantai ruang lif]. 

v. Semua tombol pada panel harus dilcngkapi dengah panel huru{ 
Braille, yang dipasang dengan tanpa mengganggu panel biasu. 

vi. Selain terdapar indikator suara, layar/ iampilan yang secara visual 
menunjukkan posisi Lift harus dlpasang di atas panel kontrol dan 
diatas plntu lift, balk di dalam maupun di luar fill (hall{Koridor). 

d. Ruang Lift 
1. Ukuran ruang lift, harus dapat memuat pcngguna kursi roda, 

mulai dari masuk melewati plnru lift, gerakan memutar, 
menjangkau panel tombol dan keluar keluar mclewati pintu lift. 
Ukurao bersih minimal ruang lift adalah 140 cm x 140 cm . 

ii. Ruang lift harus dilengknpi dengan pegaagan rambat, (handrail) 
menerus pada ketiga sisinya. 

e. Pintu lift 
i. Waktu minimum bagl pintu lifl, untuk tetap terbuka karena 

menjawab panggi]an adalal1 3 detik. 
ii. Mckanisme pembukaan dan pcnurupan pintu bnrus sedemikian 

rupa schingga mem.bcrlkan waktu yang cukup bagi penyandang 
disabiluas terutama untuk masuk dan keluar dengan mudah. 
Untuk iru lift harus dllengkapi dengan sensor photo-elecrnc yang 
dlpasang pada keunggtan yang sesuai . 

Penyaratan-penyuatao 2. 
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RUA.NG STA°'ClAR DI MUKA LI~ 

GambarH-1. 

KORIOOR/WBBY /HALL LJFf 

J... 

g; 
~ -· j 
I - 

l..EBAA MINIMlM YANG DUJIN<AN <>­ 
Min 185all -- ---- 

., ... 
a· 
..- ' .,.. . 
f 

• - 

LEBAR YANG DIREKOMENOASIKAN ¢­ 
r;= 

- , 
• 

~ - ' I • ..- 

3. U1ruran dan Detail Penerapan Standar 
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Tombollnal 
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GombarH--5. 
SI'ANDAR SIMBOL PANEL YANG 

DIBtJAT TIMBUL 

PENVETOP OARURAT Al..ARMIPANGGILAN 
OARURAT 

MENUTUP PfN"rU MEMBUt<A PfNTU 

<][> 

G,ambar H-4. 

PANEL KONTROL KOMUNTKASI LIFT 

PANE-L KONTROL UNTIJK 
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QimwH-6. 
INDil(ATOR 

__ T_~_8_BO_L_P_E_~;._..-l_L~¢- 

. . 
Min 2cm 
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A .Oif ekomendesikmi menggunekan 
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Gamtfar H-7. 

DENAH RUA.NC LIFT 

lodmw lcetingglan 
.~ Yal19 daf:tat <fitab8 

,l?egangan ntmb&t pad.a 
ketiga stsl ruang lift 

105 

Buban bersihrnin 110 cm 
- . ----- - 

-- • • 

Rumn iJ dalam ""n 1-«lcm ·- -- - 

~ Panel opemdooal lift 
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2. Persyaratan 
a. Toilet atau kamar kecil umum yang akseslbel harus dilengkapi dengan 

tampilan rambu 0penyandang di.sabllilas0 pada bagian luamya. 
b. Tolet atau kamar kecil umum harus mcmiliki ruang gerak yang cukup 

untuk masuk dan keluar pengguha kursi roda, 
c, Ketingglan tempat duduk kloset harus sesuai dengan kelinggian 

pcngguna kursi roda. (45-50 cm) 
d. Toilet atau kamar kecil umurn harus dilengkapi dengan pegangan 

rarnbat (handroii} yang mcrniliki posisi dan kctinggian disesuaikan 
dengan pengguna kursi roda dan penyandang disabilitas lain. 
Pegangan clisarankan mernilikl bcnt~1k aiku-eiku rnengarah ke atas 
untuk membantu pergerakan pengguna kursi' rods . 

1. .Esensi 
Fasllitas sanitasi yang akseaibel unruk semua orang (tanpa terkecuall 
penya.ndang disa bilitas, orang tua dan ibu-ibu hamil} pada bangunarr arau 
fasilitas umum lainnya. 

J, TOILET ( KAMAR KECIL) 

I. LIFT TANGGA (STAIRWAY LIFT) . 
C-atatan : Di Indonesia lifr tangga jarahg dipakai, Belum ada gambar . 

I 
I I 

~ 
I 

regongon rombol podo 
lcellgo >Js.i ruoog an 

} Pon~I konhol lift 
I 

tO """ 
I 

I 
I 

<: I 
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UKURAN SIRKULASI MASUK 
Gaa1bar 1-J. 

Tombol Pencah an 
Oa<uTat 

- 

-·- 
- Min 85 cm pintu 

M~bllka k~ dal.arn 

. Ruahg Sebas 
160x 1f)O om 

'- - . -- 
Min 85 cm 

3. Ukuran den Detail Peoerapao Btaodar 

c. Letak kertas tisu, air, kran air atau pancuran (.c;h.o1ver) dan 
perlengkapan-perlengkapa.n seperti tempal sabun dan pengertng 
tangan harus dipasang sedernlkian hingga mudah digunakan oleh 
orang yang merniliki keterbatasan~kei~erbatasan fisik dan bisa 
dijangkau pcngguna kurs] roda . 

f. Kran pengungkit sobaiknya dipasang pada wastarel. 
g. Baban dan penyelesaian lantai harus tldak licin. 
h. Pintu harus rnudah dibuka untuk memudahkar» peogguna kursi roda 

untuk mernbuka dan menutup . 
i. Kunci-kunci toilet atau grandel dlpilih sedemikian sehingga bisa 

dibuka dari luar jika terjadi kondls! darurat, 
j. Pada tempat-tempat yang mudah dicapal, seperti pada dacrah pintu 

masuk, dianjurkan untuk mecyediakan tombol pcncahayaan darurat 
(emergency lfght buuon] bila sewaktu-waktu terjadi listrik padam. 
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Gambar 1-5. 
PERLETAI<AN URINER 
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Gamber 1-4. 

46cni • 



110 

K. PAJICURAN 
1. Esensi 

Merupakan fasilitas rnandi dengan pancuran ~shower) yang bisa cligunakan 
olch semua orang, khususnya bagi pengguna kursi roda 

2. Persyaratan 
a. Bilik pancuran (showe cubrcles] harus mernillki tempat duduk yang lebar 

dengan kel:inggian disesualkan dengan cara-cara pcrilaku memindahkan 
badan peoggune kursi roda. 

b. Bilik pancuran harus rnemillki pegangan ramban (handrail) pada posisi 
yang rnernudahkan pengguna kursi roda berturnpu. 

c. Bilik pancuran dilengkapi dengan tornbol alarm ateu alat pemberl tanda 
lain yang bisa dijangknu pada waktu keadaan darurac . 

d. Kunci bilik pancuran dirancang dengan menggunakan tipe yang bisa 
dibuka dari Iuar pada kondJsj darurnr [emergency] . 

Cambar l-6 

I<RAN WUDLU 
PENYA...1'1-0.A.NG DISA;IJILIT AS 



l J. I 

GAMBARK·2 
BTLTK PANCURAN DENGAN TEMP.AT DUDUIC 

DAN BAK PENAMPU"NG 

,J---~?.O J. 

J 
-----..,~3 

4 I !l ~= 
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GAMBAR K-1 
PO TONGAN BH.TK PANCURAN 

B. DENGAN l'EMPAT DUDUK 

J '3;rn J 

A. TANPA TEMPAT DUDUK 

,..._._ _ 
r 

. ' 
•• / 

- 
J ._i..... 

r: 

3. Ukurao dan Detail Penerapan Standa.r 

e. Pintu biHk pancuran sebaiknya n1enggunakan plnru bukaan kcluar. 
f. Pegangan rarnbat dan setiap permukaan atau dinding yang berdekaian 

dengannya harus bebas dari elernen-elernen yang runcing atau 
rnem bahayakan 

g. Mecs,gunllkan kran dengan slstem peng1i1:hgkil . 
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GAMBARK-4 
UKURAN DASAR BAK RENDAM 
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GAMBARK-3 
BILIK PANCURAN TANPA TEMPAT DUDUK 
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GAAfBARK-5 
BAKRENDAM DENGAN 
DUDUKAN'TAMBABA.N 
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L.WASTAFEL 
1. Baenal 

Pasilitas cuci tangan, cuci muka, berkurnur atau gosok gigi yang bisa 
cligunakan untuk sernua orang. 

2. Persyaraun 
a. Wasl.afe! harus ctipasang sedemikian sehingga tinggi permukaannya dan 

lcbar dcpannya dapat dimanfaatkan oleh pengguna kursi roda dengan 
baik. 

b. Ruang gerak bebas yang cukup harus diaediakan di depan wastafcl. 
c, Wastafel harus rnemiliki ruang, gerak di bawahnya sehingga tidak 

menghalangi Iurut dan kakl pengguna kursi roda, 
d, Pemasangan ketinggian cennin dlperhitungkan terhadap pengguna kursi 

rod a. 
e. Menggunakan kran dengan siaterrr pengungklu, 

GAMBAR K-6 
UKURAN BEBAS KURSI RODA 
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GAMBAR i-z 
KETINGGIAN WASTAFEL 

WASTAFEL 

.J&niS kran yai)g 
dlanju.tksn ad!!lah J¬ 11llS 
lpl<ilr cia11 engko[, IM<ao 
krart ~tnr. yang lion 

GA.MB.AR L-1 
TIPIKAL PEMASANGAN W.ASTAFEL 

Pe1111.1kaan l;:mtal 

_ H1ne1ar1 tepl runclng aiau 
al:taslve 

'- Wa~tafel dlallflkurl.11n 
"'-- )((! <lln('J1119 sel:alTgus 

sebagai•penoalw 

111in 120 rwng gerak OO!las 
J. dlse~.itar '.V'°'cS!af el J.. 

====- 

0 



GAMBARIA 
PERLETAKAN KRAN 

Penempatan kran allernatlf 
di samping, memudahkan 
dijangkau dari kursi roda 

r 
}, 

GADARL-3 
TIPE WASTAFEL DEnGAN 

PENUTUP BAWAH 

15cm l te ~ r > 

1 1 fj 

maks 
5.7 c 
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A. ROANG BEBAS VERTIKAL 

• 

 

 

• 

 

GAMBAR L-5 
RUANG BBBAS AREA WASTA.FEL 

B. R,UANG BEBAS MENDATAR 

I rraks 00 ai 1 

 
"'' N ... [] 

min122cm 

C. RUANG BEBAS WASTAFE.L 

• 
 

 

mn 7oan 
1 f 
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• 

• 

GAMBAR M·l 
GA GANG TELEPON DIA TAS 

• 

Ruang untuk lutut 
• 

\ -;:: -- 
• 

13 ' 'v' 6 
o.n CJ C'i • ..- cm ~ - ..\:! !fJ. 8 m ... E E .... • "? 

O> 't ..r 

~5 
<C> 

l l m~ l. l 20cm mahs 1Qpcm , > , ... 

• 

• 

2. Perayaratan 
a. Telepon umum disarankan menggunakan tornbol tekan, harus tcrletak 

pada lantal yang akseslbet b11gi semua orang lcrmasuk penyandang 
disabilitas, orang eua, orang saldt, balita dan lbu-ibu hamll. 

b. Ruang gerak ynng cukup harus disediakan di depan telpon umum 
sehingga memudahkan penyandang disabilitas untuk mendekati dan 
menggunakan telpon. 

c, Ketinggian telepon diperumbangkan terhadap keterjangkauan gagang 
tclpon terhadap pengguna kursl roda 80-100 cm. 

d. Bagi pengguna yang memiliki pendengaran kurang, perlu disediakan alat 
konLrol volume suara yang terlihat dan mudah terjangkau, 

c. Bagi tuna rungu sebaiknya disediakan "telepon text", khususnya untuk di 
kantor pos, bangunan komersial, dan fasilitas· publlk Jainnya. 

f. Bagi tuna netra sebaiknya disediakan petunjuk telpon dalam buruf Braille 
dan dilcngkapi juga dengan isyarai bersuara (italk:Jng sign) yang terpasang 
di dekai telpon umum. 

g. Panjang kabel gagang telpon harus mef1'\fngkinkan pengguna lcursi roda 
untuk menggunakan telpon dengan posls: yang nyarnan, dengan 
kelinggUm + 75 cm. 

h. Billk telepon dapat dilcngkapi dengan kursi yang disesuaikan dengan 
gerak pengguna dan site yang tersedia. 

• 

1. Esenal Peralatan komunikasi yang disediakan untuk semua orang 
yang scdang rnengunjungl suatu bangunan aiau fasilltas umum. 

M. TELEPON 
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GAMBARM-3 

TELEPON DA.LAM BU.11( 

mil BO om 

' ' 

- 

GAMBARM-2 
TELEPON PA.DA DINDING 

min 80cm 
' l 

l min 80 cm l r ,, 
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GAMBAR N·l 
PERLETAKAN PINTU DAN JBNDELA 

[ ' I 
/ 

J' ·' / l ,/I/ ' 
/ • 

~ :J 
_, 

/ = 
tJ 6 

13 
~ 0 • 8 - - "' ' II> ..-- 5 ""' "" 1 "" - ig 

~ 
<= 

~ 

~ . 

N. PERLENGKAPAN DAN PERALATAN KONTROL 
1. Esensi: 

Merupakan perlengkapan dan peralatan pada bangunan yang bisa 
mempcrmudah sernua orang (tanpa terkccuali penyandang disabilitas, orang 
tua, orang sakit, balita dan ibu-ibu harnil] untuk melakukan kontrol peralatan 
tertentu, seperti sistem alarm, tombol/stop kontak, dan pencahayaan . 

2. Pel'ayaratan-persyaratan 
a. Sistem alarm/ peringatan 

I. Harus tersedia peralatan peringatan yang terdiri dari sistem peringatan 
suara (vocal alarms), sistem perlngatan' bergetar vibrating alarms) dan 
berbagai petunjuk serta penandaan untuk melarikan din pada situasi 
darurat , 

ii. Stop kontak harus dipasang dekat tempat tidur unruk mempcrmudah 
pengopemsian sistem alarm, termasuk peraletan bergetsr (vibrating 
devices} di bawah bantal, 

tu. Semua pengontrol peralatan llstrik harus dapat dioperasikan dengan 
saru tangan dan tidak rnemerlukan pegangan yang sangat kencang 
atau sarnpal dcngan mernutar lengan. 

b. Tombol dan atop ko.ntak 
'J'ombol dan stop kontak dipasang pada ternpai yang posisi dan l:i.nggmya 
sesuai clan mudah dijangkau oleh 'penyandang disabilitas . 
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GAMBAR N-4 
PERLETAKA.N PERA.LATA.N EC.EKTRONIK PENUNJANG 

~g I 
I I 
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I t-+ IC11 ·---~- BBBflBflfil1J 11 [ i gt 
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GAMBAR N-5 
PERLETAKAN PERALATAN PENUNJANG J..ACN 

min 

M 6 
s f te 

i (0 

I I .~ -' 5 • 

D ~ - 
"! 5 i 5 

1~ ~8 8 I- 1~ - Ji i 11 i 
' 
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• 

• 

• 

• 

G«mbarN~6 
ALTERNA TIP PERAL.A TAN VNTUK PE/I/YANDA NG D!SABlLlTAS 

0 0 0 0 0 0 0 0 
G) 

• 

• 

• 

Apablla di~lakkan 
bersama dengan 
colokan (slop - 
kontak)sak!ar selatu 
berada paling ujung 
akhir 

 

 

Saklar yang 
--1---- d!operas\~an dengan 

kakl Uhluk ·Qrang yang 
dis~bllitas baglan tangan 

Saklar diusahakan 
cukup besar supaya 
mudah datam 
pengoperas,an 

Lampu lndikator urHuk orang yang 
pengllhatannya kurang sempurna 

, i 
. 

- 
G) 
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3. Ulm.ran dan Detail Pencrapan Standar 

KAPASITAS TOTAL TEMPAT JUMLAHTEMPATDUDUK 
DUDUK YANG ilSESIBEL 

4-25 l 
'26-50 2 
51-300 4 

301-500 6 
>500 6,+1 untuk setiao ratusan 

O.PERABOT 
1. Eeensi 

Perlctakan/penataan lay-out barang-barang perabor bangunan dan furniture 
harus menyisakan/mcmbcrlkan ruang gcrak dan sirkulasi yang cukup bagi 
penyandang dlsabilitas . 

2. Penyaratan 
a. Sebagian dari perabor yang terscdia dalo:m bangunan gedung harus dapat 

digunakan olch penyandeng dh;abilitas, termasuk dalam keadnan darurat . 
b. Dalam suatu bangunan yang dlgunakan oleh n1asyarakat banyak, seperti 

bangunan pertcmuan, konperenai pertunjukan dan kegiatan yang scjenis 
maka jurnlah tempat du.duk aksesibel yang harus dlsedlakan adalah: 
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t. lvJEJA BVJUR SANGKAR 

-- ------- ----·~~~-----J 

GAMBARO.l 
TING-01 MEJA COUNI'ER UNTUK 

PENYANDAHG DISABIUTAS 

-, 
\ 5 \ 

·5 \ ~ 
\ • 

~LO 
\_ 

~ ~6 (.0 E 
eo 

L max. 20 OITl 

max. max. 
20cm 44 
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1 MEJA BUJUR SANOKAR 

>-----'m=Vt-"·~=on,,__-) ,__ ... m~~_J 
-- ------- ----~~i.':1~1111~ _J 
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GAMBAR0-1 
'TINGGI .MEJA COUNTER UNTUK 

PENYANDANG DISABlLITAS 

max. 
44cm 

l L max. 20cm ,. ,. 
max. 

20cm 

• 

~ 
E It') 
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• r 
I -, 
\ 6 \ 
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·- \.__ )( 5' (IJ 
• E )( 
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POTONGAN A - A . 

• 
[ • 

I r.11111o.ao ait 

 

• 

,\?.li 

J i!lin 1 l'O cm - 

c. 

GA.MBAR 0.2 
PERAB.OT RUANG DUDUK 

2. MEJA PE:RSEOI PAN JANG 

l 
----------------- 

-- 
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I 
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GAMBAR 0..2 
PERABOT RUAHG DUDUK 

D. POTONGAN B - s· 
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B. TEMPAT TIDUR GANDA 

mh 11{cm l 
 

 

l 

_J 

I I I 
 

c 
--------------------  

 

A. TEM'PAT TIDUR T'CJNGGAL 

- 
~ 

I - - 6 - •• 5J - - ~ 

-110 m.n t10 an 
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GAMBAR 0.3 
PERABOT RUANG TlDUR 

E. POTONGAN C 

- _) - 
~ 

- 
l mm llOcrri 

C. POTOJfGAN B 

I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 

C. POTO.NGAN A 
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P. RAMBO dan MARRA 
1. Esensl 

Fasilitas dan elemen bangunan yang digunakan untuk memberlkan 
Informasl, arah, penanda atau perunjuk, termasuk di dalamnya perangkat 
multimedia informasi dan komunikaal bagi pcnyandang disabilitas. 

2. Perayaratan 
a. Penggunaan rambu terutama dibutnhkan pade: 

i. Arah dan rujua;n jalur pedestrian; 
ii. l\M/WC umum, telpon umum; 
iii. Parkir khusus penyandang disabilitas; 
iv. Na.ma Iasilitas dan ternpat; 
v. Tclepon dan ATM 

GAMBAR 0-4 
KOTAK OBA T-OBA TAN 

Catatan; -·- 
1, Pengguna kursi reds jangkauan 

m1enyamping maks. 135 cm 
2. Pengguna kursi roda jangkauan 

ke depan rnaks. 120 cm 

' ' 

' 

. 

. 

. 
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.. u. 
lii. 

d. Lokasi penempatan rambu: 
i. Penempatan yang sesuai dan tepat serta bebas pandang tanpa 

pcnghalang, 
Saru kesaruan sistem dengan Iingkungannya . 
Cukup mendapat pencahayaan, termasuk penambahan lampu pada 
kondisi gelap. 

jv, Tidak mengganggu arus [pejalan kakl dll) clan sfrkulasi (buka/rutup 
pinru, dll) . 

c. Jenis-jenls Rambo dan Marka 
Jenls-jenis Rambu dan Marka ya11g rlapa.t digunakan arrtara lain; 

1. Alarm Lampu Darurat Tuna Rungu 
Diletakkan pada dindiog diatas pin tu dan lif. 

ii. Audio tJntuk Tuna Rungu 
Diletakkan di dinding utara-barat-timur-selatan pada ruangan 
periemuan, seminar, Qio~l:<op, dJl 

lli. Fasilitas TeleteJlt Tuuarungu 
Diletakkan/digantung pada pusat informasi di ruang lobby. 

iv. Light Sign (papan informasi) 
Diletakkan di atas Jol<etl!r1.formasi pada ruang lobby, ruang 
Joket/infonnasi dan di atas pintu keberangkatan pada ruang runggu 
airport bandara, KA, pelabuaan, dan terminal, 

v. Fasilitas TV Text Bagi Tunarungu 
Dilcrakkan/digantung di atas loket/infom1asi pada ruang Lobby, 
atau pada sepanjang koridor yang dilewati penumpang . 

vi Fasilitas Bahasa lsyarat (sign language) 
Dlletakkan di loket/Infomnast, pos satuan pengaman yang 
menyediakan kormrnikasi rnenggunakan bahasa isyarat . 

••• 111 • . 
IV • 

b. Perayaratan Rambu yang digun.akan: 
I. Rambu huruf timbuJ atau huruf Braille yang dapat dibaca oleh tuna 

netra dan peoyandang disabilitas lain; 
il. Ram bu yang berupa ga rnbar dan simbol sebaiknya. dengan sistem 

cetak limbul, sehlngga yang mudan dan cepat dirafsirkan artinya; 
Rambu yang berupa tanda dan simbul intemaslonal; 
Rambu yang menerapkan metode khusus [misal; pembcdaan 
perkerasan tanah, wama korttras, dll); 

v. Karakter dan latar belakang rambu harus dibuat dari bahan yang 
tidak silau. Karakcer dan simbul harus kontras dengan latar 
belakangnya, apakah karakter tcrang di alas gelap, atau sebaliknya; 

vi. Proporsi huruf atau karakter pada rambu harus mcmpunyai rasio 
lebar dan liuggi antara 3: 5 dan ~: l, serta ketebalan huruf antara 1: 5 
dan 1:10; 

vii. Tinggi karakter huruJ dan angka pade, rsmbu harus diukur sesuai 
dcngan jarak pandang dari tempat rarnbu itu dibaca .. 



GambarP-8 
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GambarP-7 

GambarP-6 
SIMBOL PROPORSI PENGGAMBARAN 

GambarP·S 
.STMBOL TUNA NETRA 

GAMBARP-3 
STMBOL TUNA DAKSA 

GAMBARP-2 
SDmoL TUNA RUNGU 

• 
GAJli!BAR P· 1 

SlMBOL AKSESIBIL1TAS 

3. U1r:uran dan Detail Penc.rapa11 Standar 
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GambarP-12 
ALARM LAMPU DARVRAT TUNA RUNGU 

'\....___ 

KUNING 
(lTOAK ~IY.AMANI 

B!R\J 
IROM} 

M5AAJH 
~KEBAY<Mr;1 

nv.1190 cm 

Gatnbar P·ll 
SIMBOL PENU°NJUK ARAB 

teater 

GambarP·lO 
SQtfBOL TELEPON 

UNTUK TUNA RUNGU 

GambarP·9 
SIMBOL RAMP DUA ARAB 

• •••• • •• ••••• 

SIMBOL RAJ!IP 
PENYANDANG DISABIUTAS 

SIMBOL TELEPON UN1'UK. 
PENYANDANG DISABILITAS 



GambarP.14 
FASILITAS TEl.ETEXT TUNA RUNGU 

Dlletaken gantung 
pusat informasi 
pada ruang lobby 

Gambar P-13. 
PELETAKA.N RAMBU SESUAI JARAK DAN SUDUT PANDANG 

134 

DOa!akan'dl~dlng u1~ra - Baral. 
Timur · ~tatan pada ruwgan 
kholbaft. seminar. bloskop. dll 
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GambarP-17 
PERLETAKAN RAMBU SESUAl 
JAR.AK DAN $UDUT PANDANG 

GambarP·16 
FASlLITAS TV TEXT TUNA RUNGV 

1< 
min. BO cm 

f 1 mli. 60 cm r Dilelakan ganiung 
~ 

ruang khotbah, se E LIFT 1' § 
'IUH~All ~OA 1!1tCA 0 TOILET ~ \.() bioskop, dll ll') v iVlfllT~ ..,., rnsterr ~ c:: JaAS .. 

SIGN LANGUAGE 4 ·- c: 
E~ - E LOBBY .J, 

GambarP-15 
UGBT SIGN (PAPAN INPORMASI) 

c:: E 
·- <.) E..., 

~ 

NAMAPASIEN 
81811 

DITUNDAPUKUL 13.00 

min 120 cm 
1~'-------'-----.>f Dil'elakan dratas loket inronnast 

ruang lobby, ruang loket/ inronnasl & 
• - dlatas plntu keberangkatan pada 

ruang tunggu airport bandara. 
stsslun KA. pelabuhan, lerminal 
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unruk tipe-tipe banguoan dengan 
penggunaan tertentu. diwajibkari 
pula untuk memenuhi persyaratan 
telmis rambahan dari ketenluan- K.Ei1ENTUAl'f MINIMUM 
ketentuan seperti telah disebutkan 
terdahulu, yaitu sebagai berikut: 
1 . .JENIS BA.NGUNAN 
Kantor Bank, kantor pos dan kantor Paling sedlkit menyediakan satu 
jasa pclayanan m.asyarakat yang buah meja atau kantor pelayanan 
seienls v11n2 aksesibe! 
Toko dan bangunan bangunan Seluruh area perdagangan harus . . . . aksesibel aeanean iasa serems 
Hotel, penginapan dan bangunan Paling acdlki; l(salu)' kamar tamu/ 

• • tidur dari setiap 200 karnar tamu SCJentS 
yang ada dan kelipatan darinya 
harus aksesj I 

Bangunan pe.rtunjuka.n, bioskop, Paling sedikit 2 (dLui) area uruuk 
stadion dan bangunan scjenis kursi roda .untuk setiap 400 rernpat 
dimana susunan tempat duduk duduk yang .ad.a. dan kellpatannya 
nermanen rersedia. y .sebanding.harus tersedia 
Bangunan keagamaan Selnruh area untuk 

persembahyangan 'harus akscsibel 
B&J:)gl.l!lan asrama dan sejeuisnya Paling sedlklt J.(satu) 'kamar, yang 

sebaiknya terletak, pada lanrai 
dasar, harus al«ieSJbel 

Restoran dan tempat makan diluar Paling sedild], l·(~tuJ: meja. untuk 
ruangan setiap 10 rneja makan yang ada dan 

kelloatannva .. harus aksesibel 
2. RU.MIG TERBtJKA DAN· KETEBTUA.N' 'MlNlMOM'. PENGHIJA1IA1'L 
Ruang terbuka clan Penghijauan 

• Menyediakan jahir pe:m:andu 
rnasuk den keluar pada ruang 
terbuka 

• Menycdla.kan ram untuk masuk 
dan kelue.r untuk pengguna 
kur~i rods 

3. KETEKTUAN PARKIR K.ETENTUAN MINIMUM 
Bangunan park.ir dan ternpat parkir Lot parkh· yang aksesibel dapat 
umum lainnva di hi tuna sebazal berikut: 
Lot parkir yang ada Loi: pat <.ir 

Aksesibel 
. 50 lot pertama 1 buah 
50 lot berukimva 1 bualu 
Setiap 200 lot 1 buah 
Pa.rkir yang ada 

KETENTUAN PENUTOP 

B,ABm 
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M . RAMDHAN POMANTO 

WALIKOTA MAXASSAR, 

Untuk persyaratan reknis Iasilitas clan aksesibititas bangiman-bangiman khusus 
Tainnya yang belum tercakup secara rinci dalarn ketentuan :ini maka penetapannya 
seeara objelCtif oleh instansi yang berwenang qaJ1fl.L dilaknkan secara kasus demi 
kasus, 

c. perletakan perabot jalan (street furniure) haruslah mudaa dlcapai oleh setiap 
orang 

I I k:urs i taman, 
2) tcrnpar sarnpah, 
3) telepcn urnum, 

l] peta situasi/rumbu: 
2) karnar keell/rclle; umum; 
3) tangga: 
4) ram; 
5) tempat parklr, 
6) tempat pemberhentian/halte bus . 

b, jalur pemandu harus berdekatan dengan : 

a, julur pcmandu disediakan menuju ketengkapan clemen Ianskap/perabor/street 
Iurniture antara lain: 

Ketentuan persyaratan pada Ruang Terbuka dan Pengbijauan mel:lputi: 

1empat duduk .un.b .. ik pengunjung 
pcnyandang disabilltae atau orang 
yang tidak sanggup berdin dalam 
waktu 19mA atau area unruk kursl 
roda harus terscdla secant mc.:madai 

F.langu.nan - bangunan lain dimana 
masyarokm umum bcrkumpul 
dalarn jurnlah besar seperti pusat 
perdagangan swalsyan, depAr1t~ml."11 
store, clan baogunan pertcmuan 

4. KBTENTOAN PAR.KIR 

TTD


